~ Ayat-ayat al-Quran menurut ulama terbagi menjadi dua bagian yaitu muhkam
'dan mutasyabihat, salah satu pembahasan yang cukup populer didebatkan adalah
tentang penafsiran ayat-ayat mutasyabihat yang meliputi fawdtihu as-suwar dan ayat-
ayat yang berkaitan dengan sifat Allah. Maka dari itu kami membahas ayat-ayat yang
‘berkaitan dengan sifat-sifat Allah namun dibatasi hanya tiga ayat, yakni: wajah, yadd,
dan istiwd. Skr1p51 yang kami bahas adalah tentang komparasi penafsiran Syaikh
Nawawi dan Syaikh as-Sa’di terkait ayat-ayat yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah
- Swt. Penulis menghimpun seluruh ayat yang berkaitan dengan tiga term tersebu
~ kemudian menyaring beberapa ayat yang bersanding dengan Allah saja. q

alam

Berlandaskan dari apa yang kami tulis, ingin memberitahukan bahwa d
memahami kata wajah, yad dan istiwd kedua ulama yang kami bahas berbeda
_pendapat dalam memahaminya. Pertama, fa ‘'wil (memalingkan atau menjelaskan ayat
fyang mutasyabihat dari makna literalnya) ini adalah yang digunakan oleh Syaikh
‘Nawawi. Kedua, tafwid (tidak menafsirkan apapun terhadap ayat yang mutasyabihat,

‘melainkan hanya menetapkan sifat-sifat yang terdapat pada Allah bagi dzat-Nya),
inilah yang digunakan as-Sa’di didalam kitab tafsimya. .’ 2 |

’ Adapun kesimpulan yang penulis dapatkan adalah bahwa ayat-ayat
‘mutasydbihdt yang terdapat dalam al-Quran dan menggambarkan bahwa Allah
‘mempunyai sifat yang sama dengan makhluk-Nya adalah tidak benar adanya. Karena
‘Allah mempunya sifat yang tidak sama dengan makhluk-Nya. Contoh pada Qs. Ali
Imran [3]: 73 yang mengatakan yadullah yang secara arti adalah tangan Allah. Namun
penulis menemukan bahwa tokoh yang penulis pilih mengartikannya tidak secara
harfiyah melainkan secara metafora, untuk menghindarkan adanya kesamaan Khalik
dengan makhluk-Nya. Penafsiran yang demikian dilakukan oleh Syaikh Nawawi.
Berbeda dengan Syaikh as-Sa’di yang pada Qs. Ali Imran [3]: 73 beliau tidak
menafsirkannya melainkan menetapkannya. Namun meskipun beliau berdua berbeda
dalam menafsirkan, penulis tidak mampu untuk mengatakan inilah yang lebih benag
dikarnakan takut terjadi pertengkaran diantara beberapa pihak. -

- Kata Kunci: Ayat—AyarMutasyabzhat Nawawi, as-Sa’di,

Karim ar-Rahmadn. - lN I _ e -
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah menulis ulang sebuah kata dan kalimat yang berasal dari
Bahasa yang menggunakan aksara non latin, ke dalam aksara latin, dalam konteks
program studi llmu al-Qurén dan Tafsir, transliterasi dilakukan saat menyalin
ungkapan Bahasa Arab, berikut adalah penjelasannya.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Huruf Latin
| Alif -
- Ba B
< Ta T
< Tsa Th
z Jim J
d Ha H
'C Kha Kh
> Dal D
5 Dhal Dh
J Ra R
; Zai ya
U Sin S




S Syin sh
% Shad S
P Dad D
b Ta T
%) Za Z
¢ Ain '
¢ Gain Gh
< Fa F
é Qof Q
2 Kaf K
J Lam L
¢ Mim M
o Nun N
A Ha H
9 wau w




Ya Y

G

2. Vokal Panjang

- +alif Ditulis A
--- + ya’ mati Ditulis 1
-I- + wau mati Ditulis 0
3. Vokal Pendek
- Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I
i Dammah Ditulis )
4. Vokal Rangkap
z “0
Fathah + ya’ mati A bainakum
ot
Fathah + wau mati J3s gaulun

5. Huruf Bertasydid

Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab maka huruf latinnya ditulis
dua kali, yang demikian ini berlaku secara umum, baik tasydid yang berada
di tengah kata, diakhir kata, maupun tasydid yang ada setelah alif lam
Syamsiyyah dan alif lam Qomariyyah.

6. Kata Sandang Alif dan Lam

Kata Sandang dalam system aksara Arab dilambangkan dengan Alif dan
Lam (J ) jikalau dituliskan latinnya maka menjadi huruf “L”, bila diiringi

dengan huruf qomariyyah contohnya seperti al-Quran, namun bila diiringi

\



dengan huruf syamsiyyah maka huruf “L” nya diganti mengikuti huruf
syamsiyyah maka contohnya seperti as-Sama".

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti
ketentuan yang berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia (EBI), antara lain
untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan,
nama diri, dan lain-lain. Penting diperhatikan, jika nama diri didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: al-Bantani bukan
Al-Bantani, Imam al-Ghazali bukan Imam Al-Ghazali, as-Sayuti bukan As-
Sayulti.

Contoh Transliterasi :

No Kata Arab Alih Aksara

1 iay b Tarigah

2 5Ll al-Qahirah

3 daM Y d )l al-madrasah al-islamiyyah
4 prsw-y Tafsir

5 G) Inna

6 mef kassara

7 Rl ar-Rahman

VI




ABSTRAK

Ayat-ayat al-Quran menurut ulama terbagi menjadi dua bagian yaitu muhkam
dan mutasyabihat, salah satu pembahasan yang cukup populer didebatkan adalah
tentang penafsiran ayat-ayat mutasyabihat yang meliputi fawéatihu as-suwar dan ayat-
ayat yang berkaitan dengan sifat Allah. Maka dari itu kami membahas ayat-ayat yang
berkaitan dengan sifat-sifat Allah namun dibatasi hanya tiga ayat, yakni: wajah, yadd,
dan istiwa. Skripsi yang kami bahas adalah tentang komparasi penafsiran Syaikh
Nawawi dan Syaikh as-Sa’di terkait ayat-ayat yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah
Swt. Penulis menghimpun seluruh ayat yang berkaitan dengan tiga term tersebut
kemudian menyaring beberapa ayat yang bersanding dengan Allah saja.

Berlandaskan dari apa yang kami tulis, ingin memberitahukan bahwa dalam
memahami kata wajah, yad dan istiwd kedua ulama yang kami bahas berbeda
pendapat dalam memahaminya. Pertama, 7a 'wil (memalingkan atau menjelaskan ayat
yang mutasyabihat dari makna literalnya) ini adalah yang digunakan oleh Syaikh
Nawawi. Kedua, tafwid (tidak menafsirkan apapun terhadap ayat yang mutasyabihat,
melainkan hanya menetapkan sifat-sifat yang terdapat pada Allah bagi dzat-Nya),
inilah yang digunakan as-Sa’di didalam kitab tafsirnya.

Adapun kesimpulan yang penulis dapatkan adalah bahwa ayat-ayat
mutasyabihat yang terdapat dalam al-Quran dan menggambarkan bahwa Allah
mempunyai sifat yang sama dengan makhluk-Nya adalah tidak benar adanya. Karena
Allah mempunya sifat yang tidak sama dengan makhluk-Nya. Contoh pada Qs. Ali
Imran [3]: 73 yang mengatakan yadullah yang secara arti adalah tangan Allah. Namun
penulis menemukan bahwa tokoh yang penulis pilih mengartikannya tidak secara
harfiyah melainkan secara metafora, untuk menghindarkan adanya kesamaan Khalik
dengan makhluk-Nya. Penafsiran yang demikian dilakukan oleh Syaikh Nawawi.
Berbeda dengan Syaikh as-Sa’di yang pada Qs. Ali Imran [3]: 73 beliau tidak
menafsirkannya melainkan menetapkannya. Namun meskipun beliau berdua berbeda
dalam menafsirkan, penulis tidak mampu untuk mengatakan inilah yang lebih benar
dikarnakan takut terjadi pertengkaran diantara beberapa pihak.

Kata Kunci : Ayat-Ayat Mutasyabihat, Nawawi, as-Sa’di, Marahu Labid,Taisir al-
Karim ar-Rahman.
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MOTTO
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Tidak ada amalan setelah amalan fardhu yang lebih utama daripada menuntut
ilmu.

-lmam Syafi’i-
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu keistimewaan al-Quran adalah kata dan kalimatnya yang amat
begitu singkat namun memiliki banyak sekali makna yang tidak dapat dipahami
secara tekstual.* Maka dari itu, dalam memahami ayat-ayat al-Quran agar supaya
tidak menjadi kesalahan dalam menafsirkan maka sesorang haruslah mempelajari
metode-metode yang telah disediakan oleh para ulama. Karena Bahasa al-Qurén
yang sangat penuh dengan maksud dan tujuan yang tersirat.> Menurut husain
Adh-Dhahabi, lafadz-lafadz al-Qurén memiliki dua dimensi, pertama dimensi
zahir (tekstual), kedua dimensi Batin (ta’wil),® bahkan terjadi tiga golongan
dalam mengklasifikasi lafadz al-Quran,* pertama meyakini bahwa seluruh ayat-
ayat al-Quran adalah muhkam® sebagaimana firman Allah QS. H(d [11]: 1.

1 7 & -~ o0 ° -
i 2SO0 G Bliab T BT BRSE T s

Alif 1am r4, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi
serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) Yang Maha
Bijaksana lagi Maha Tahu,

Kedua, Sebagian kelompok meyakini bahwa seluruh lafaz al-Qurén
adalah Mutasyabihat,® Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Allah dalam QS.
Az-Zumar [39] 23 :

5 032E dl Sl8 L 8aE g slad g e o ijj;m\

3 tlid Bh 4 (sugs ) L;AAJJJ & Jf.a L;\ (ifsjl_e (,.a.ajb-u\./b
3&5,:2}@’;&\ 106

1 M. Qurais Sihab, Mukjizat al-Quran, Ditinjau Dari Aspek Kebahasaan, Isyarat
Iimiah dan Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan,2007), h. 120.

2 M. Qurais Sihab, Mukjizat al-Quran, Ditinjau Dari Aspek Kebahasaan, Isyarat
IImiah dan Pemberitaan Gaib, h. 121.

8 Muhammad Husain Adh-Dhahabi, Tafsir wal Mufassirdn, (Kairo: Maktabah
Wahbah, 2000), h. 262.

4 Muhammad Abd al-Azim az-Zargani, Manahilul Irfan FT UlGmil Quran, (Beirut:
Dar Al-Kutub Al-Arabi, 1995), jilid 11, h. 213-214.

® Hasby As-Siddieqy. llmu-llmu al-Quréan, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1993), h.
166.

& Muhammad Abd al-Adzim az-Zargani, Manahilul Irfan Fi Ulamil Quran, jilid II,
h. 215.



Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) al-Quran yang
serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-
orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati
mereka di waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia
menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang disesatkan Allah,
niscaya tak ada baginya seorang pemimpinpun.’

Ketiga, Sebagian mereka meyakini bahwa ayat-ayat al-Quran memiliki lafaz
Muhkam?® dan lafadz Mutasyabihat® sebagai mana firman Allah, QS Ali Imran [3]
7:
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Dialah yang menurunkan Al Kitab (al-Quran) kepada kamu. Di antara
(isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi al-Quran dan
yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya
condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang
mutasyabihat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari
ta'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan
orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat
yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami". Dan tidak dapat
mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.

Dari ayat diatas dapat kita ambil kesimpulan bahwa ayat-ayat al-Quran
tidak terlepas dari dua macam yakni muhkamat dan mutasyabihat. Diantara ayat-
ayat mutasyabihat adalah huruf al-muqatha’ah yang terdapat pada sebagian
permulaan awal surat dan ayat-ayat tentang sifat Allah yang memberi prasangka
tasybth (penyerupaan Allah dengan makhluknya) seperti ayat yang di dalamnya
terdapat kata yad (tangan), a ’in (mata), wajah (wajah), istiwa (bersemayam) dan

" Ramli Abdul Wahid, Uldmul Quran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1996), h. 82.

8 Muhkam adalah ayat-ayat al-Quran yang makna kandungannya sudah jelas. Lihat:
Muhammad Nur Ikhwan, Belajar al-Quran: Menyingkap Khazanah llmu-llmu al-Quran
Melalui Pendekatan Historis-Metodologis, (Semarang: Rasail, 2004), h. 43.

9 Mutasyabih adalah ayat-ayat al-Quran yang maksudnya hanya diketahui oleh allah
sehingga memerlukan pemikiran dan pengkajian lebih lanjut. Lihat: Muhammad Nur Ikhwan,
Belajar al-Quréan: Menyingkap Khazanah llmu-Iimu al-Quran Melalui Pendekatan Historis-
Metodologi, h. 43.



lain sebagainya.’® Adapun hal yang harus ditegaskan adalah didalam ayat-ayat
agidah terdapat ayat-ayat muhkamat dan mutasyabihat. Dalam hal ayat agidah ini
sebenarnya termasuk dari salah satu permasalahan yang berhubungan dengan
keimanan. Karena jikalau Kita lihat ayat-ayat tersebut secara tekstual maka akan
bertentangan dengan keimanan dan ketauhidan Kita.

Dari ketiga kelompok yang telah disebutkan diatas yang lebih berpihak
adalah pendapat yang ketiga, yakni yang menerima lafaz al-Quran muhkamat dan
mutasyabihat. Setelah pengklasifikasian, ternyata ada lagi perbedaan dikalangan
ulama tentang bagaimana menafsirkan ayat-ayat mutasyabihat karena secara garis
besar ayat mutasyabihat ialah ayat yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah Swt.
Pertama, kelompok yang menafsirkan ayat-ayat mutasyabihat dengan cara
menafikan sifat.'* Kedua, kelompok antromorfisme (tasybih/menyerupakan) yaitu
menafsirkan ayat-ayat mutasyabihat dengan cara menyerupakan sifat-sifat Allah
dengan sifat-sifat yang ada pada manusia.'? Ketiga, kelompok yang lebih moderat,
yakni mereka yang meyakini akan sifat-sifat Allah, tetapi tidak menyerupakan
kepada sifat-sifat manusia.?

Adapun yang menjadi permasalahan pokok penulis di sini adalah berkaitan
tentang ayat-ayat sifat Allah yang memberi prasangka tasybth (menyerupakan
sifat Allah dengan sifat makhluk) apakah ayat-ayat sifat tersebut membutuhkan
sebuah ta 'wil untuk mengetahui makna dan tujuan dari ayat tersebut atau sama
sekali tidak membutuhkan ta ‘wil dikarenakan ada pernyataan yang menyatakan
bahwa ta ‘wil terhadap ayat-ayat sifat yang memberi prasangka tasybih merupakan
tahrif terhadap ayat-ayat al-Qur-an.*

Kemudian untuk membuktikan pernyataan diatas, penulis akan
memaparkan satu dari banyaknya ayat-ayat yang mutasyabihat. QS Taha [20] 5 :

(552%] el J; 25

(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas 'Arsy.

10 Muhammad Abd Al-Azim Az-Zargani, Manahilul Irfan FT UlGmil Quran, jilid 11,
h. 225-226.

11 Abi Al-Fath Muhammad ‘ Abdul Karim bin Abf Bakr Ahmad Asy-Syahrastani, Al-
Milal Wan Nihal, (Beirut: Dar Al-fikr, 2002), h. 34.

12 Abi Al-Fath Muhammad ‘Abdul Karim bin Abi Bakr Ahmad Asy -Syahrastan, Al-
Milal Wan Nihal, h. 86.

13 Abi Al-Fath Muhammad ‘Abdul Karim bin Abi Bakr Ahmad Asy -Syahrasta, Al-
Milal Wan Nihal h. 75.

14 Muhammad Ibn Salih al-Utsaimin, Syarah al-Agidah al-Wasthiyyah, (Saudi: Dar
Ibn Al-Jauzi, 2000), Jilid 1, h. 90.
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Menjurut Syaikh Nawawi Al-Jawi lafaz :)ﬁjj\ diartikan sebagai pencipta

seluruh alam. Kemudian lafadz (53 35l @\-@ merupakan majaz terhadap

kerajaan-Nya, dan juga sebagai bentuk kinayah sehingga boleh diartikan dengan
tempat kerajaannya. Tetapi pada konteks Allah tidak boleh diartikan secara tektual
yakni bahwasannya Allah duduk di atas arsy, melainkan istiwa harus diartikan
dengan menguasai.'® Penafsiran Syaikh Nawawi tidak sejalan dengan apa yang
ditafsirkan oleh Syaikh Abdurrahman as-Sa’di yang mana beliau memaknai
dengan makna bersemayam di arasy.!®

Berangkat dari hal diatas jelas berbeda penafsiran Syaikh Nawawi al-Jawi
dengan Syaikh Abdurrahman as-Sa’di Ketika keduanya berhadapan dengan ayat-
ayat yang berkaitan dengan sifat. Adapun Syaikh Nawéawi al-Jawi lebih cenderung
mentakwil dan memahami ayat-ayat tersebut dengan makna metaforisnya bukan
dengan makna harfiyah, sedangkan Syaikh Abdurrahman as-Sa’di tidak
mentakwil ayat-ayat yang berkaitan dengan sifat Allah. Oleh karena itu penulis
merasa tertarik untuk mengkomparasikan bagaimana penafsiran Abdurrahman as-
Sa’di dan Nawawi al-Bantani dalam mmenafsirkan ayat-ayat sifat dengan
membuat sebuah penelitian yang berjudul PENAFSIRAN AYAT-AYAT
MUTASYABIHAT TENTANG SIFAT ALLAH (Studi Komparatif
Penafsiran Syaikh Abdurrahman as-Sa’di dan Syaikh Nawawi Al-Bantani).
Menurut penulis pembahasan ini adalah pembahasan yang menarik dan bagus
untuk diteliti.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas banyak sekali berdebatan
mengenai ayat-ayat mutasyabihat tentang posisi Allah dikalangan ulama, dan juga
banyaknya penafsiran mengenai ayat-ayat ini maka menjadi daya Tarik penulis
untuk mengkaji lebih dalam mengenai ayat yang sering diperdebatkan,
diantaranya:

1. Apa pengertian ayat-ayat mutasyabihat?

Apa pengertian ayat-ayat mutasyabihat menurut Nawawi al-Bantani ?

Apa pengertian ayat-ayat mutasyabihat menurut Abdurrahman as-Sa’di ?

Apa hikmah dibalik adanya ayat-ayat mutasyabihat?

Apa mazhab yang dianut oleh kedua mufassir ?

Bagaimana para ulama memaknai dan menyikapi terhadap ayat-ayat

mutasyabihat?

7. Apa yang melatarbelakangi Syaikh Nawawi dan Syaikh as-Sa’di dalam
penulisan kitab tafsir mereka?

ook wN

15 Muhammad bin Umar an-Nawawi al-Jawi, Marahu Labid LT Kasyfi Ma’'na Al-
Quran Al-Majid, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-lImiyyah, 2019), jilid 11, h. 20.

16 Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam Al-
Mannan, (Kairo: Darul Hadits, 2005), h 541.



8. Bagaimana penafsiran dan pemahaman Nawawi al-Bantani dan
Abdurrahmén as-Sa’di terhadap ayat-ayat mutasyabihat?

9. Apa perbedaan penafsiran dan pemahaman antara kedua mufassir tersebut ?

10. Apa saja penafsiran yang sama antara kedua mufassir ?

C. Pembatasan Masalah

Banyak sekali perbedaan penafsiran mengenai ayat-ayat mutasyabihat dan
juga banyaknya term ayat-ayat mutasyabihat dalam al-Qurén, mulai dari sifat-sifat
Allah hingga huruf mugatha’ah sehingga membuat pembahasan ini menjadi amat
luas. Dalam skripsi ini difokuskan hanya ayat mutasyabihat yang berkaitan dengan
sifat-sifat Tuhan. Masalah ayat mutasydbihat menjadi bahan perdebatan
dikalangan ulama tafsir, apakah ayat-ayat ini menggambarkan bahwa Allah punya
sifat-sifat jasmani dan hanya cukup dipahami menurut makna harfiyahnya atau
harus dipahami dengan menta’wil ayat tersebut.

Oleh karena itu, penulis membatasi pembahasan terhadap ayat-ayat
mutasyabihat ini dengan fokus terhadap kajian tafsir ayat sifat yang berkaitan
dengan ayat-ayat wajah, yad dan istiwa. Alasan pembatasan penulis hanya
terhadap ayat-ayat wajah, yad dan istiwé adalah karena penulis menganggap ayat-
ayat tersebut banyak diperdebatkan oleh para ulama.

Adapun penulis membatasi ayat-ayat mutasyabihat yang akan dijabarkan,
yaitu : Pertama, ayat tentang wajah Qs. Al-An’am [6]: 52, Qs. Al-Insan [76]: 9,
Qs. Al-Bagarah [2]: 115, Qs. Ar-Rum [30]: 38, Qs. Ar-Ra’du [13]: 22, Qs. Al-
Qasash [28]: 88, Qs. Ar-Rahman [55]: 27. Kedua, ayat tentang yadd Qs. Al-Fath
[48]: 10, Qs. Ali Imran [3]: 73, Qs. Shad [38]: 75, Qs. Al-Mulk [67]: 1, Qs. Yasin
[36]: 83, Qs. Al-Hadid [57]: 29, Qs. Al-Hujurat [49]: 1. Ketiga, ayat tentang istiwa
Qs. Al-Bagarah [2]: 29, Qs. Fushilat [41]: 11, Qs. Yunus [10]: 3, Qs. Al-A’raf [7]:
54, Qs. Thaha [20]: 5, Qs. Al-Furgan [25]: 59, Qs. Al-Hadid [57]:4, QS. Ar-Ra’du
[13]: 2, QS As-Sajadah [32]: 4.

D. Perumusan Masalah

Melihat daripada latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah diatas, maka rumusan masalah dalam pembahasan pada skripsi ini adalah
Bagaimana perbedaan pemahaman dan penafsiran Abdurrahmén as-Sa’di dan
Nawawi al-Banténi terhadap ayat-ayat mutasyabihat tentang ayat wajah, yad dan
istiwa?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dalam penulisan skripsi diperlukan tujuan dan manfaat dalam penelitian.
Adapun tujuan dan manfaat penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut.



1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulisan ini secara formal adalah dalam rangka memenuhi
syarat memperoleh gelar sarjana strata satu (S-1) pada jurusan llmu al-Qurén
dan Tafsir, fakultas Ushuluddin, Perguruan Tinggi llmu al-Qurén Jakarta. Dan
adapun tujuan non-formal penulisan skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui penafsiran Syaikh Abdurrahman as-Sa’di terhadap ayat-
ayat wajah, yad dan istiwd dalam Kkitab tafsirnya dan Syaikh Nawawi al-
Bantéani dalam tafsirnya.

2. Untuk mengetahui seberapa jauh perbedaan penafsiran Syaikh Abdurrahman
as-Sa’di dan Syaikh Nawawi al-Bantani terhadap ayat wajah, yad dan istiwa.

2. Manfaat Penelitian

Selain memiliki tujuan, penelitian ini diharapkan juga memiliki beberapa
manfaat yaitu:

1. Dengan adanya tulisan ini, dapat menambah wawasan keilmuan khususnya
dalam bidang tafsir.

2. Dengan adanya kajian dari dua tokoh tersebut, diharapkan dapat menambah
wawasan keilmuan tentang tafsir ayat theology yang banyak sekali
perdebatan.

3. Dengan adanya kajian ini penulis berharap mudah-mudahan dapat
menambah litelatur dan dorongan untuk mengkaji masalah tersebut lebih
lanjut.

F. Kajian Pustaka

Untuk menganalisa ayat-ayat tentang sifat-sifat Allah, penulis berupaya
memanfaatkan rujukan-rujukan yang ada relevansinya dengan tema yang penulis
angkat. Telah banyak karya dalam bentuk jurnal, buku dan skripsi yang membahas
tema ini. Adapun diantaranya adalah:

1. “Pemaknaan Ayat Istiwa (Studi Komparatif Penafsiran Syaikh Ibn
Taimiyyah dan Abdullah al-Harari)”, karya Zainal Nu’it. Skripsi prodi
Tafsir-Hadits, Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014.

2. “Interpretasi Ayat-Ayat Mutasyabihat Tentang Posisi Allah (Studi
Komparatif Tafsir Marahu Labid dan Tafsir Al-Mishbah), karya Irfan Harzi.
Skripsi prodi llmu al-Quran dan Tafsir UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
2019. Skripsi ini membahas tentang perbandingan penafsiran antara kedua
ulama Indonesia terkain posisi Allah. Yang mana kesimpulannya adalah
kedua mufasir ini memiliki kesamaan dalam menafsirkan ayat istiwa dan
memiliki kesamaan terkait metodologi penafsiran yaitu tak il.

3. “Penafsiran Ayat-Ayat Mutasyabihat Dalam Tafsir al-Mishbah Karya M.
Quraisy Sihab”, Karya Dulatif. Skripsi Prodi Tafsir-Hadits, Fakultas
Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2006. Didalamnya dibahas
tentang beberapa ayat-ayat yang mutasyabuhat menurut prespektif M.
Quraisy Sihab.

4. “Penafsiran Ayat-Ayat Mutasyabihat Dalam Tafsir Fath al-Qadir Karya
Imam al-Syaukani”, karya Munawwanabh. skripsi prodi IImu al-Quran dan

6



Tafsir, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018. Skripsi ini membahas tentang
ayat-ayat Mutasyabihat yang terdapat dalam al-Quran dan menggambarkan
bahwa allah mempunyai sifat yang sama dengan makhluk-Nya adalah tidak
benar adanya. Karena Allah mempunya sifat yang tidak sama dengan
makhluk-Nya. Contoh: terdapat ayat yang mengatakan yadullah yang secara
arti adalah tangan Allah. Namun penulis menemukan bahwa tokoh yang
penulis pilih mengartikannya tidak secara harfiyah melainkan secara
metafora, untuk menghindarkan adanya kesamaan Khalik dengan makhluk-
Nya. Penafsiran yang dilakukan oleh al-Syaukanti tidak jauh berbeda dengan
penafsiran ulama lainnya terutama dari kalangan Ahlusunnah,kalaupun ada
maka perbedan itu hanyanya berkisar pada penambahan dan pengurangannya
yang tidak samapai pada penafsiran yang bertolak belakang.

“Penafsiran Ayat-Ayat Mutasyabihat (Studi Komparatif Tafsir Marah Labid
dan Tafsir Al-Kasysyaf), karya Asep Fathurrahman. Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, 2016. Dalam skripsi ini, penulis
meneliti penafsiran ayat-ayat mutasyabihat menurut dua tokoh yang berbeda
zaman, berbeda kitab, dan berbeda pemikiran. Di antara tokohnya ialah
Syaikh Nawéawi al-Bantani dengan kitabnya Marah Labid dan az-
Zamakhsyari dengan Kkitabnya Tafsir al-Kasysyaf. Dipilihnya Syaikh
Nawawi al-Bantani karena beliau seorang ulama Nusantara yang menganut
paham ahlus sunnah wal Jama’ah dalam pemikiran kalam atau teologi, dan
menganut mazhab Syafi’i dalam bidang figh. Sedangkan, az-Zamakhsyari
berbeda dengan Syekh Nawawi al-Bantani, pada az-Zamakhsyari beliau
seorang mufasir dengan bermadzhabkan Mu’tazilah, dimana menurut para
rivalnya beliau terkesan membela secara mati-matian ideologi Mu’tazilah
dengan menggunakan segala macam argumen yang dapat diajukan untuk
kepentingan tersebut.

Al-Qadi Abd al-Jabbar Dan Ayat-Ayat Mitasyabihat Dalam al-Quran,
jurnal yang ditulis oleh Machasin al-Jami’ah UIN , No. 27 tahun 1994, Disini
membahas tentang kitab mutasyabihat. Kitab yang dikarang oleh al-Qadi’
‘Abd al-Jabbéar berkesimpulan bahwa dalam memecahkan persoalan ayat-
ayat yang dianggap mutasyabihat, < Abd Jabbar mendasarkan pada pengertian
logis dari bentuk lahiriah ayat itu dan penakwilannya yang logis.

Ta'wil Ayat-Ayat Mutasyabihat : Analisis Ta wil Istiwd Dalam al-Quran,
thesis yang ditulis oleh Abdullah Dardum, UIN Sunan Ampel Surabaya,
2015. Thesis ini menggunakan metode maudhui bahwa penyebutan kata
istawa di dalam al-Quran yang berkaitan dengan sifat Tuhan muncul
sebanyak 9 kali, dengan makna yang beragam. Dalam memahami kata istawa
tersebut, para ulama menggunakan dua metode: pertama, tafwid (tidak
melakukan penafsiran apapun terhadap teks-teks tersebut, namun
mencukupkan diri dengan penetapan sifat-sifat yang telah Allah tetapkan
bagi dzat-Nya, serta menyucikan Allah dari penyerupaan terhadap hal-hal
yang baru). Kedua, ta'wil (memalingkan pengertian teks-teks yang
mutasyabihat tersebut dari makna-makna literalnya). Dengan menggunakan
metode ta’wil, para ulama tidak memahami istawa secara literal. Mereka
tidak meyakini bahwa maksud istiwa adalah Allah duduk atau menetap di
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‘Arsh. Mereka memalingkan makna istawd dari makna literalnya kepada
makna lain yang sesuai dengan sifat-sifat keagungan yang dimilik-Nya.
Mereka mengartikan istawa dengan istawla atau gahara yang bermakna
menguasai atau menundukkan. Hal itu dilakukan agar tidak mengantarkan
kepada tajsim atau tasybih.

“Penta 'wilan Ayat-Ayat Sifat Dalam Tafsir al-Kabir Karya Fakhr ad-Din al-
Razi”, oleh Makmunzir. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Program Studi
lImu al-Quréan dan Tafsir, UIN Al-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2020.
Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa Ayat-ayat sifat secara umum sangatlah
banyak. Namun yang menjadi fokus penulis disini adalah ayat-ayat sifat yang
memberikan prasangka tasybih kepada Allah Swt. Maka, untuk mengetahui
penafsiran Fakhrudin ar-Razi tentang ayat-ayat sifat yang memberikan
prasangka tasybih, penulis memfokuskan pada lima lafaz, yakni: lafaz istawa
pada QS. Taha: 5, lafaz yad pada QS. al-Fath: 10, lafaz wajh pada QS. al-
Rahman: 27, lafaz ‘ain pada QS. H(d: 37, dan lafaz saq pada QS. al-Qalam:
42. Lafaz-lafaz tersebut dipilih karena banyak dibahas para ulama dalam
karya-karya mereka terutama dalam khazanah llmu al-Qurén dan Tafsir.
Adapun hasil penelitian ini memberikan fakta bahwa Fakhrudin ar-Razi
cenderung menggunakan ta’wil dalam memahami ayat-ayat sifat yakni
dengan tidak memaknai makna sebuah lafaz ayat dengan makna yang
zahirnya dikarenakan adanya dalil yang tidak memungkinkan untuk
memaknai lafaz ayat tersebut dengan makna yang zahir.

Hal demikian terbukti bahwa ar-Réazi menafsiri lafaz_istawé dengan makna
menguasai, lafaz yad dengan makna nikmat atau penjagaan, lafaz wajah
dengan makna dzat Allah, lafaz ‘ain dengan makna penjagaan atau
pertolongan, lafaz sdq dengan makna kepentingan.

“Penafsiran Ayat-Ayat Mutasyabihat Dalam al-Qur’an ” Kajian Atas Makna
Istawd Dalam Mafatih al-Ghaib Karya Fakhrudin ar-Ré&zi)”, oleh Puput
Pulasari, Program Studi IImu Al-Quran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan
Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2019. Dalam skripsi ini
penulis meneliti tentang penafsiran lafaz istawa dalam Al-Quran dengan
merujuk kepada kitab tafsir Mafatih al-Ghaib karya Fakhrudin ar-Rézi. Hasil
dari penelitian tersebut menyatakan bahwa ar-Razi ketika menafsirkan lafaz
istawa dalam QS. Tah&: 5, ar-Razi menafsirkannya dengan makna istawla
(menguasai), kemudian ia juga mematahkan argumentasi kaum
Musyabbihah yang mengatakan Allah itu duduk diatas ‘arasy dengan
berdalilkan pada ayat tersebut.

Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
sebagai berikut.

1. Model dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif yang bersifat
library research atau kepustakaan. Adapun penelitian kualitatif menurut
Bogda dan Taylor adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
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deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan prilaku yang
dapat diamati.'’ Sedangkan kepustakaan adalah penelitian yang menitik
beratkan pada pembahasan yang bersifat literatur atau kepustakaan yang
kajiannya dilakukan dengan menelusuri dan menelaah literatur-literatur atau
bahan-bahan Pustaka, seperti buku-buku, jurnal-jurnal, dan lain
sebagainya.!® Juga telah kita lihat pada judul skripsi ini bahwasannya skripsi
ini menggunakan metode komparatif yakni membandingkan penafsiran
diantara kedua mufassir yang kami angkat sebagai judul skripsi ini.

2. Sumber Data

Penulis melakukan penelitian melalui  buku-buku literatur di
perpustakaan dengan menggunakan dua sumber data yaitu, sumber data
primer dan sekunder. Adapun sumber data primer yang digunakan dalam
penulisan skripsi ini adalah berasal dari kitab tafsir Syaikh Nawawi al-
Bantani dan Tafsir Syaikh Abdurrahméan as-Sa’di. Sedangkan sumber data
sekunder penulis merujuk kepada buku-buku, skripsi, jurnal, dan artikel yang
berkaitan dengan penafsiran ayat-ayat sifat dan yang berkaitan dengan tokoh
Syaikh Nawéawi al-Banténi dan Tafsir Syaikh Abdurrahman as-Sa’di.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah sebuah prosedur yang sistematis dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara
metode pengumpulan data dengan masalah penelitian yang akan
dipecahkan, masalah memberi arah dan mempengaruhi metode
pengumpulan data.?® Oleh karenanya, dari pengertian yang tertera diatas
serta permasalahan yang ada dalam rumusan masalah sebelumnya yang
bersifat kualitatif, penelitian ini menggunakan metode dokumentasi yakni
menelusuri data-data kepustakaan. Dan juga kami merujuk pada buku
Panduan Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin Institut Perguruan Tinggi
liImu al-Quran.

4. Metode Penulisan Skripsi

Pada penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode analisis, dengan
mendalami pemikiran Syaikh Nawawi Al-Bantani dan Syaikh Abdurrahmaén
As-Sa’di terkait ayat-ayat mutasyabihat yang dibahas dalam skripsi ini untuk
kemudian dikomparasikan antara penafsiran keduanya.

7 Lexi J. Molcong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 4.

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: Suatu pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1992), h. 36

19 Mustofa Umar, “Proposal Penelitian Tafsir”, dalam Metodologi Ilmu Tafsir,
(Yogyakarta: Penerbet Teras, 2010), h. 171.



Teknik penulisan skripsi ini disusun dengan merujuk kepada buku
pedoman yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin PTIQ Jakarta.?°

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan adalah sebuah gambaran atas pokok pembahasan
dalam penulisan skripsi, sehingga dapat memudahkan para pembaca dalam
mengikuti dan memahami garis besar isi dari penelitian, jadi, Hasil akhir dari
penelitian ini akan dituangkan dalam laporan tertulis dengan sistematika
penulisan ini sebagai berikut:

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari beberapa subsub
antara lain: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, batasan masalah, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab Kedua, berisi tentang uraian biografi, kitab tafsir Syaikh
Abdurrahmén as-Sa’di dan Syaikh Nawawi al-Bantani.

Bab Ketiga, merupakan Kajian Teori yang mana dalam bab ini
memaparkan dan menjelaskan seputar ayat mutasyabihat, mulai dari
definisinya, ragam ayat mutasyabihat dalam studi al-Quran, pandangan dan
sikap ulama terhadap ayat mutasyabihat, hikmah adanya ayat mutasyabihat.
Juga di bab ini penulis menjelaskan sebuah inti dari penulisan karya ilmiah
ini, yaitu berbicara mengenai analisis komparasi penafsiran ayat-ayat wajah,
yad dan istiwd menurut Syaikh Abdurrahman as-Sa’di dalam kitab tafsirnya
dan Syaikh Nawawi al-Bantani dalam kitab tafsirnya. Kemudian
memaparkan penafsiran Syaikh Abdurrahmén as-Sa’di dan Syaikh Nawawi
al-Bantani pada ayat-ayat wajah, yad dan istiwa. Kemudian mengkomparasi
penafsiran keduanya terkait persamaan dan perbedaan dalam menafsirkan
ayat-ayat wajah, yad dan istiwa.

Bab Keempat adalah penutup, yang mana memuat kesimpulan dari
penelitian yang telah ditulis oleh penulis dan saran dari penulis.

20 Andi Rahman, Menjadi Peneliti Pemula llmu Al-Quran dan Tafsir, (Jakarta:
Fakultas Ushuluddin PTIQ Jakarta, 2022).
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BAB II

BIOGRAFI SYAIKH ABDURRAHMAN AS-SA’DI DAN SYAIKH NAWAWI
AL-BANTANI

Syaikh as-Sa‘di adalah seorang ulama besar berkebangsaan Saudi Arabia, beliau
banyak memiliki banyak guru sekaligus murid. Syaikh as-Sa‘di adalah sosok ulama
yang kharismatik, bersahaja, wara’ dan memiliki sifat wara’ (hati-hati), zuhud, tekun
dalam menuntut ilmu dan mengajarkannya kepada orang lain dan masyarakatnya, dan
beliau digelari sebagai seorang Al-‘Allamah yaitu seorang yang sangat dalam
ilmunya dan banyak menguasai disiplin ilmu. Kemampuan dan keahlian beliau dalam
berbagai bidang ilmu termasuk disiplin ilmu tafsir tidak diragukan lagi, sehingga
banyak ulama yang memberikan pujian dan sanjungan kepada beliau, itu semua
berkat pertolongan Allah swt. kepada beliau kemudian karena kesungguhan dan
keseriusan beliau dalam menuntut ilmu, dan ketagwaannya kepada Allah swt. Berikut
adalah penjelasan tentang beliau.?

A. Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di
1. Biografi Syaikh as-Sa’di (1886 M — 1956 M)

Nama lengkap beliau adalah ‘Abdurrahman bin Nasir bin Abdillah bin
Nésir bin Hamd Alu Sa‘di, beliau berasal dari salah satu suku bani Tamimi,
yang selanjutnya dikenal dengan Syaikh as-Sa‘di. Syaikh as-Sa‘di digelari
sebagai seorang al-‘Alldmah (seorang yang sangat ‘alim dalam ilmunya dan ia
menguasai banyak disiplin ilmu) yang memiliki sifat wara’ (hati-hati), zuhud,
tekun dalam menimba ilmu dan menyampaikannya kepada orang lain dan
masyarakatnya.?? Ayahnya lahir pada tahun 1234 H adalah seorang yang ahli
dalam beribadah (‘abid) dan penghafal Al-Quran (Hafizh lil Quran) yang
mencintai ilmu dan para ulamanya. Walaupun tidak termasuk dalam golongan
ulama, namun ia dikenal sebagai imam masjid yang aktif memberikan nasehat
kepada jama’ah, khususnya selepas shalat Ashar dan Isya. > Sedangkan
nasabnya dari pihak ibu, ibunya adalah putri dari keturunan Alu Uthaymin yang
masih satu kabilah dengan Bani Tamim.?*

21 Wagiman Manik & Achyar Zein, Pemikiran Pendidikan Asy-Syaikh As-Sa’di
dalam Tafsir Taisir Al-Karim Ar-Rahman Fi Tafsir Kalam Al-Mannan, Jurnal Agama dan
Pendidikan Islam, Vol. 11, No. 2 (Desember 2019), h. 417.

22 ‘Abdullah bin ‘Abdirrahman bin Séalih al-Bassam, Ulama Najd Khilal
Tsamaniyyah Qurln (Riyad: Dar Al-‘Asimah, 1998), jilid 111, h. 218.

23¢ Abdullah bin Abdurrahman bin Salih al-Bassam, Ulama Najd Khilal Sittah Qurdn,
(Makkah: Maktabah wa Mathba’ah an-Nahdah, 1978), jilid Il, h. 423.

24 <Abdullah bin Abdurrahman bin Salih al-Bassam, Ulama Najd Khilal Sittah
Qurdn, jilid 11, h. 423.
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Abdurrahmén bin Na&sir as-Sa’di dilahirkan di ‘Unaizah, wilayah Q&sim,
Negara Saudi Arabia pada tanggal 12 Muharram 1307 H / 1886 M,?® dengan ayah
yang bernama Syaikh Nasir bin Abdulldhas-Sa’di dan ibu yang bernama Fathimah
bin Abdullah bin Abdurrahman al-Utsaimin. Pada tahun 1310 H, ketika menginjak
usia empat tahun, ibunya meninggal dunia kemudian disusul dengan kematian
ayahnya pada tahun 1313 H saat beliau berusia tujuh tahun, hingga di masa
kecilnya ia hidup sebagai yatim-piatu. Setelahnya ia tinggal bersama ibu tirinya
yang sangat mencintainya melebihi anak kandungnya sendiri. Ketika berajak
dewasa, ia tinggal bersama kakak tertuanya bernama Hamad,?® yang selalu
mengayominya dan selalu menyiapkan berbagai hajat as-Sa’di dalam menuntut
ilmu. Hamad yang di karuniai usia panjang, meninggal pada tahun 1388 H dalam
usia 96 tahun, adalah seorang pemakmur masjid, giat beribadah dan rajin
membaca al-Quran, bahkan termasuk para pengembannya yang sejati (Hamalah
al-Quran).?’

Syaikh as-Sa’di mulai dari awal pertumbuhannya dipenuhi dengan amal
saleh, beliau menjaga shalat lima waktu secara berjamaah sehingga orang- orang
yang ada di sekitarnya sangat kagum kepadanya. Beliau semenjak kecilnya sudah
sangat rajin dan gigih dalam menuntut ilmu, dan ia menggunakan semuanya
waktunya untuk menuntut ilmu. Pada saat usia beliau sebelas tahun beliau berhasil
menghafal al-Quran dengan sempurna, kemudian ia membaca hadith, musthalahul
hadith, usdl tafsir, tafsir dan lain-lain. Beliau banyak belajar kepada ulama-ulama
besar pada masanya seperti Syaikh Muhammad Mahmud Asy-Syingiti, Syaikh
Ibrahim bin Hamd Al-Jasir dan lain-lain.?®

Kemudian pada umur tiga belas tahun, beliau sangat serius memulai
intelektualnya dalam menimba ilmu. Selain menimba ilmu secara langsung dari
para ulama, secara khusus ia juga sangat rajin mengkaji secara mendalam karya-
karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan muridnya, Imam Ibnu Qayyim. Hingga
pada tahun 1350 H ketika telah berusia empat puluh tiga tahun, ia berhasil
menggapai puncak intelektualitas dan menjadi ulama terkenal di Q&sim yang
menjadi referensi ilmiah bagi para pencari ilmu, bukan hanya dari wilayah Qé&sim,
namun juga dari berbagai negeri lain di seluruh dunia.?® Guru-guru beliau sangat
kagum dan bangga dengan kecerdasan dan keistigomahan beliau dalam menuntut
ilmu dan mengamalkannya, sehingga teman-teman beliau yang langsung melihat
dan menyaksikan kecerdasan dan keistigomahan beliau dalam perkara ilmu, maka

% Abdullah bin Abdurranmén bin abdullah al-Jibrin abu Muhammad, Ibhaju al-

Mukminan bi Syarhi Manhaj as-sélikin (Riyadh: Madéaru al-Waton, 2013), Jilid, I, h. 23.

% Abdur Razaq bin Abdul Muhsin Al-Abbad, As-Syaikh Abdurrahman bin as-Sa 'di

wa JuhQduhu fi Taudihil Agidah, (Riadh: Maktabah Ar-Rusyd, 1990), h. 13.

27 Abdullah bin Muhammad bin Ahmad at-Tayyar, Safahat min Hayat al- ‘4/ldmah

al-Qéasim as-Syaikh Abdurrahmén bin Nasir as-Sa ’'di, (Beirut: Dar Ibn Jauzi, 1992), h. 11.

2 Abdurrahmén bin Nasir as-Sa’di, al-Wasail al-Mufidah lil Hayati as-Sa’idah

(Al-Madinah al-Munawwarah: Markaz Syu’un ad-Dakwah, 1988), h. 9.

29 Abdurrahman bin Abdulatif Alu as-Saikh, Masahir Ulama Najd wa Ghairihim,

(Riyadh: Dar al-Yamamah li al-Bahth wa at-Tarjamah wa an-Nashr; 1392 H), h. 257.
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merekapun belajar dan mengambil ilmu dari beliau, walaupun beliau masih
berusia muda.*

Beliau banyak menelaah karya-karya tulis Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan
muridnya Ibnu Qayyim al-Jauziyyah. Hingga pada usia yang masih muda, beliau
sudah menjadi guru, penceramah umum, imam masjid agung dan juru khutbahnya,
mufti negeri, penulis dokumen-dokumen penting, pemprakarsa wasiat dan wakaf,
penghulu pernikahan, dan beliau adalah tokoh penasihat mereka dalam segala
urusan mereka.3!

Dan setelah menghabiskan sebagian besar waktu dan usianya untuk
kepentingan ilmiah dan pengabdian kepada kaum Muslimin, pada tahun 1372 H,
as-Sa’di menderita sakit tekanan darah dan penyempitan pembuluh darah yang
menyebabkan sekujur tubuhnya seringkali menggigil di setiap saat, khususnya
bila sedang berceramah selang beberapa waktu lamanya. Bila demikian, beliau
pun menghentikan aktifitasnya, termasuk kerika sedang membaca al-Quran.
Namun beliau selalu sabar menghadapinya dan tetap konsisten menjalankan
beragam aktifitas ilmiahnya. Setelah sempat berobat dan beberapa Kkali
penyakitnya kambuh bahkan semakin bertambah parah, akhirnya pada hari Rabu
malam Kamis tanggal 23 Jumadil Akhir tahun 1376 H ia berpulang ke pangkuan
Allah di kota kelahirannya, Unaizah. Kepergiannya untuk selama-lamanya telah
menimbulkan beragam kesan positif dan kesedihan mendalam  bagi kaum
Muslimin dan dunia Islam.3?

2. Kehidupan Intelektual Syaikh As-Sa’di

Sebagai ulama dan cendikiawan muslim, salah satu sorotan paling menarik
dalam kehidupan as-Sa’di adalah aktifitas intelektualnya. Selain aktifitas belajar
kepada para gurunya, kehidupan intelektualitas tersebut juga meliputi aktifitasnya
dalam profesi ilmiah, mengajar dan mendidik murid-murid serta andilnya dalam
pembaruan pemikiran dan pendidikan serta dari berbagai karya tulis ilmiah yang
diproduksinya.

as-Sa’di adalah seorang yang sangat gemar menuntut ilmu sebagaimana kita
ketahui pada penjelasan di atas, kemudian juga ia sangat mencintai para ulama,
bergaul dan menuntut ilmu kepada mereka.* as-Sa’di banyak menuntut ilmu dari

30 Abdurrahmén bin Nésir as-Sa’di, Al-Wasail Al-Mufidah lil Hayati As Sa'idah, h.

31 < Abdullah bin ‘ Abdirrahman bin Salih Al-Bassam,Ulama Najd Khilal Tsamaniah

Qurdn, jilid 111, h. 225,

32 Abdur Razaq bin Abdul Muhsin al-‘ Abbad, as-Syaikh Abdurrahman bin as-Sa 'di

wa Juhdduhu fi Taudihil Agidah, h. 19-20.

3 Abdullah al-‘Aqil, Mereka Yang Telah Pergi: Tokoh-Tokoh Pembangun

Pergerakan Islam Kontemporer, (Jakarta: al-I’thisom Cahaya Umat, 2003), h. 324.

13



para ulama pada masanya, terutama yang berasal dan berdomisili di Saudi Arabia.
Di antara guru-gurunya adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

9)

Ibrahim bin Hamd bin Muhammad bin Jasir, sebagai guru pertama yang
mengajarinya tafsir, hadith dan ilmu ushulnya.

Muhammad bin Abdul Karim bin lbrahim bin Salih as-Sibl, beliau yang
membimbing as-Sa’di dalam bidang fiqih, ushul figih dan ilmu-ilmu bahasa
arab.

Abdullah bin ‘Aidh al-Uwaydhi al-Harbi, beliau yang mengajari figih, ushul
figih dan ilmu-ilmu gramatika Bahasa arab.

Sélih bin Utsméan bin Hamd bin Ibrahim Al-Q&di, beliau yang membina ilmu
tauhid, tafsir, fikih, ushdl figih dan furu’nya serta dalam ilmu-ilmu bahasa
Arab.

Muhammad Abdullah bin Hamd bin Muhammad bin Séalim, beliau adalah
yang membimbingnya dalam ilmu Tauhid dan ilmu-ilmu lainya.
Muhammad al-Amin Mahmud as-Shinqiti, yang menjadi gurunyadalam ilmu
tafsir, Hadits, musthalah hadith dan ilmu-ilmu bahasa Arab seperti gramatika
(nahwu), sintaksis (sharaf) dan lainnya.®*

Sa’ab bin Abdullah at-Tuwaijiri, yang menjadi guru dalam ilmu ushuluddin
dan tauhid.

AlT bin Muhammad as-Sinani, beliau adalah yang menjadi guru as-Sa’di
dalam bidang Ush@luddin dan tauhid.

Muhammad bin Abdul Aziz bin Mani’, beliau menjadi guru dalam bidang
ilmu tata Bahasa arab.*®

10) Dan masih banyak lagi guru-guru daripada Syaikh Abdurrahman as-Sa’di.

Setelah berhasil menimba berbagai ilmu-ilmu Islam dan dapat mendaki

puncak intelektualitasnya, kiprah as-Sa’di tidak hanya berhenti sampai di situ,
kehidupan intelektualnya ia lanjutkan dengan melibatkan dirinya dalam berbagai
kegiatan sosial-kebajikan dan beragam jabatan ilmiah keagamaan yang
diamanatkan kepadanya. Di antara aktifitas tersebut yang terpenting adalah®®:

1)

2)

Beliau adalah seorang panutan dan sosok problem solver bagi negrinya dalam
menyelesaikan problematika sosial di negrinya. Yaitu beliau sebagai guru
bagi para murid-muridnya, pemberi nasehat bagi masyarakat, imam dan
khatib, yang bertanggung jawab dalam menunaikan wagaf dan wasiat, serta
sebagai pelaksana akad nikah, dan penasihat dalam berbagai kemaslahatan
sosial lainnya.

Pada tahun 1360 H, beliau membidani berdirinya perpustakaan di Unaizah
dengan donasi dari Menteri ‘Abdullah as-Salman al-Hamdan.

34 Abdur Razaq bin Abdul Muhsin al-* Abbad, as-Syaikh Abdurrahman bin as-Sa 'di

wa Juhduhu fi Taudihil Agidah, h. 26-29.

3 Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Minhajus Salikin wa Taudhfhul Fighi Fiddin,

(Riyadh: Dar Al-Wathan, 2002), h. 13.

3 Abdur Razaq bin Abdul Muhsin al-‘ Abbad, as-Syaikh Abdurrahman bin as-Sa 'di

wa JuhOduhu fi Taudihil Agidah, h. 19.
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Oleh sejarawan, as-Sa’di bahkan di kategorikan sebagai orang pertama yang
mempelopori pendirian perpustakaan (awwalu man ansya’a maktabah) di
Unaizah tersebut. 3 Beliau sendiri adalah pihak yang secara langsung
menyuplai beribu-ribu kitab dalam berbagai disiplin ilmu, hingga
perpustakaan tersebut menjadi referensi utama yang dikunjungi para pencari
ilmu.

3) Kemudian pada tahun yang sama juga 1360 H, secara resmi beliau ditunjuk
menjadi kepala pengadilan agama di Unaizah, namun beliau menolaknya
walaupun telah diminta berulang kali.

4) Pada Ramadhan tahun 1361 H, beliau ditunjuk menjadi imam dan khathib
resmi (bersertifikat) di masjid Unaizah berdasarkan surat keputusan dari
Hakim Abdurrahman bin ‘Awdah.

5) Tahun 1363 H, beliau memprakarsai pembentukan Komite Kebajikan untuk
merenovasi dan memperluas halaman depan masjid Unaizah.

Kemudian banyak sekali orang-orang yang telah mengambil ilmu kepada
Abdurrahman as-Sa’di, kurang lebihnya ada sekitar 150 orang murid beliau yang
cukup masyhur. Di antaranya adalah® :

1) Syaikh Muhammad Salih al-Utsaimin, beliau adalah yang menggantikannya

dalam berbagai aktifitas, seperti sebagai imam masjid di Unaizah, mengajar,
memberikan nasihat dan menyampaikan khutbah.
Beliau adalah murid as-Sa’di yang paling menonjol dan populer, bahkan
sebagian kalangan di berbagai penjuru dunia Islam, termasuk di Indonesia
mengklaim bahwa kapabilitas dan keilmuannya melebihi gurunya, terbukti
dengan penerimaan yang luas terhadap berbagai karyanya dan sudah banyak
pula yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

2) Syaikh Abdullah bin ‘Abdirrahmén bin Salih Al-Bassam, anggota Hai’ah
Tamyiz al-Ahk&m as-Syar’iyyah (semacam Komisi Yudisial Agama) di
wilayah Barat Saudi dan Hai’ah Kibar Al-Ulama’ (Komite Ulama Senior,
semacam MUI). Beliau termasuk salah satu murid As-Sa’di yang paling
menonjol, terbukti dengan karya-karyanya yang dinilai berbobot dan
berjumlah cukup banyak serta banyak pula yang sudah diterjemahkan,
termasuk beberapa dalam bahasa Indonesia.

3) Syaikh Abdul Aziz bin Muhammad al-Salmén, staff pengajar di Ma’had
Imam Da’wah Riyad, beliau memiliki banyak karya tulis dalam berbagai
bidang ilmu syar’i yang tidak diperjual belikan, namun dibagi-bagikan secara
gratis.

4) Syaikh Muhammad bin Abdul Aziz al-Mathu’ yang menjabat sebagai Qadi
di Majma’ah kemudian di Unaizah.

5) Syaikh Ali bin Muhammad az-Zamil seorang pengajar di Ma’had Unaizah,

37 Khairuddin Az-Zirikli, al-4’ldm: Qdmus Tarajum Ii Ashar ar-Rijal wa an-Nisa
min al-Arab wa al-Musta ribin wa al-Mustasyrahigin, (Beirut: Dar Al-1lm li Al-Malayin,
2005), jilid 3, him. 340.

38 Abdul Aziz bin Abdullah bin Muhammad ar-Rasyudi, al-Fikru at-Tarbawi ‘Inda
as-Syaikh as-Sa’di, (Beirut: Dar lbn Jauzi, 1999), h. 122.
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beliau adalah warga Nejed yang paling mengerti ilmu Nahwu di masanya.
6) Syaikh Abdullah bin Abdul Aziz bin ‘Agil, beliau adalah salah seorang
anggota Lembaga Fatwa dan pemimpin Lembaga lImiah Mandiri setelah
meninggalnya pemimpin kehakiman yang sebelumnya.
7) Syaikh Abdullah bin Abdurrrahman as-Sa’di, beliau adalah salah seorang
murid sakaligus anak kandung dari Syaikh Abdurrahman bin Nésir as-Sa’di.
8) Syaikh Abdullah bin Abdul Aziz Al-Khudairi, beliau adalah salah seorang
murid yang istimewa karena ia mendapatkan pujian dari Syaikh
Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di.°
Nama-nama di atas adalah sebagian kecil daripada murid-murid
Abdurrahman as-Sa’di yang berasal dari Negri nya, yang menimba ilmu darinya
dan dikemudian hari berperan besar dalam menyebarkan ilmunya hingga ke
berbagai penjuru dunia.

3. Karya-Karya Abdurrahman as-Sa’di

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di adalah orang yang sangat alim dan orang
yang sangat giat dalam menuntut ilmu sejak masa dini, maka tak heran lagi beliau
telah banyak menulis karya-karya yang sangat bermanfaat bagi kita, berikut
adalah karya-karya beliau:

1) Tafsir al-Quran al-Karim yang berjudul Taisir al-Karim ar-Rahmén fi

Tafsir al-Kalam al-Mannén.

2) Taisir al-Latif Al-Mannan fi Khulasati al-Quran.

3) Al-Qaul as-Sadid fi Magasid at-Tauhid.

4) Su’alun wa Jawabun fi Ahammil Muhimmat.

5) At-Taudih wal Bayan Ii Syajaratil Tman.

6) Ad-Durrah al-Bahiyyah fi Halli Musykilati al-Qodariyah.

7) Al-Haqg al-Wadhth al-Mubin fi Syarhi Tauhid al-Anbiya i wal Mursalin.
8) Taudhihul Kafiyah asy-Syafiyah.

9) Fathu Rabb al-Hamid fi UsQ/il ‘4q&id wa Tauhid.

10) At-Tanbihat al-Latifah ‘ala mahtawat alaihi al-Wasitiyah fi al-Mabahis al-

Munifah.

11) Al-Mawahib ar-Rabbéaniyah.

12) Al-Qowa ’idul Hisan fi Tafsir al-Quran.

13) Bahjatul Quldb al-Abrar wa Qurratul uyln al-Akhyar fi syarhi jawémi’ al-
akhbér.

14) Manhaj as-Salikin wa Taudih al-Figh fi ad-Din.

15) Al-Irsyad il& Ma rifatil Ahk&m

16) Al-Mukhtarat al-Jaliyyah Minal Masail al-Fighiyyah.

17) Al-Fatawa as-Sa 'diyyah

18) Manzumah fi Ahkamil Figh

19) Hukmu Sub’u al-Budnah Hukmu Syah

39 Abdul Aziz bin Abdullah bin Muhammad Ar-Rasyudi, Al-Fikru At-Tarbawi ‘Inda
As-Syaikh As-Sadi, (Beirut: Dar Ibn Jauzi, 1999), h. 128.
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20) Hukmu Syurbu ad-Dukhan.

21) Munazarat al-Fighiyyah.

22) Risalatun fi Usal Figh.

23) Al-Qawa id wal UsQl al-d&mi’ah wal furu’ wataqasim al-badi’ah an-
Nafi’ah.

24) Risalatun il Qowa id al-fighiyyah.

25) Risalatun Latifatun Jami atun fi Usdl figh al-Muhimmah.

26) Al-Qawa ‘id wal UsQl Al-Jami’ah.

27) Manzimah fi Qawa ‘id Fighiyyah.

28) Al-Fawagih As-Syahiyyah filkhutab al-Mimbariyyah.

29) Al-Khutab al-Mimbariyyah ‘ala Munéasabat.

30) Majm0 'ul Khutab fi al-Mawéadi’ An-Nafi ah.

31) Al-Fawakih asy-Syahiyyah fil Khuthab al-Mimbéariyyah.

32) Ar-Riyadh an-Nadhirah wal Hadaiq Az-Zahirah fil ‘Agaid wal Fundn al-
Mutanawwi ‘ah al-Fahirah.

33) Ad- Durrah al-Mukhtasharah fi Mahasinil Islam.

34) Intisarul Hag Muh&waratun Diniyyatun ljtima ‘zyyatun.

35) Al-Wasa il al-Mufidah fil hayazis Sa idah.

36) Thariq al-Wushdl il& 1imi al-Ma 'm0l bi ma rifati Qawa 'id wa Dhawabith
wal Usdl.

37) Al-Adillah al-Qawathi wal Barahin f Ibthali Usll al-Mulhidin.

38) Tanzih ad-Din wa Hamlatihi wa Rijalihi mimma Iftarahu Al-Q&shimi fi
Aghlalihi.

39) Al-Jihad Fi Sabililah.

40) Wujlbut Ta’awun bainal Muslimin.

41) Fawaid mustanbatah min Qissati Y{suf.

42) Ad-Din as-Sahih Yahullu Jami’al Masyakil.

43) Ad-Dalail al-Quraniyyah fil UlGmi As-Asriyah .

44) Manzlmati F1 Sair llallahi.

45) Majm0 'ul Fawéid Wagtinasu al- ‘Awabid.

46) At- Ta’lig wa Kasyfu an-Nigab ‘ala Nuzumil Qawa idil I'rab.

47) Risalatun ‘an Ya'juj wa MA& juj.

48) Al-Jam v Baina Inshaf wa nuzum ibn abdi al-Qawi.*°

Dari sekian banyak karya yang telah ditulis oleh Syaikh Abdurrahmén as-
Sa’di, maka peneliti akan mengelompokkan semua karya tersebut ke dalam 8
(delapan) bidang disiplin ilmu, yaitu sebagai berikut:

1) Hmu Tafsir
a) Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir al-Kalam al-Mannén.
b) Taisir Al-Latif Al-Mannén fi Khul&sati Al-Quran.
c) Al-Mawahib ar-Rabbaniyah.

40 < Abdullah bin ‘Abdirrahman bin Salih Al-Bassam,Ulama Najd Khilal Tsamaniah
Quran, jilid 111, h. 227.
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d) Al-Qowad ’idul Hisan fi Tafsir AI-Quran.
2) llmu Hadits
a) Bahjatul Qulab al-Abrar wa Qurratul uydn al-Akhyar fi syarhi
Jjawami’ al-akhbar.
3) llmu Agidah
a) Al-Qaul As-Sadid fi Magasid At-Tauhid.
b) Su’dlun wa Jawdbun fi Ahammil Muhimmdt.
¢) At-Taudih wal Bayan Ii Syajaratil Tman.
d) Ad-Durrah al-Bahiyyah fi Halli Musykilati al-Qodariyah.*
e) Al-Haqg al-Wadhih al-Mubin fi Syarhi Tauhid al-Anbiya’i wal
Mursalin.
f) Taudhihul Kafiyah asy-Syafiyah.*?
g) Fathu Rabb al-Hamid fi Usiilil ‘Agd’id wa Tauhid.
h) At-Tanbihat al-Latifah ‘ala mahtawat alaihi al-Wasitiyah fi al-
Mabahis al-Munifah.
4) llmu Figih
a) Manhaj as-Salikin wa Taudih al-Figh fi ad-Din.
b) Al-Irsydd il Ma rifatil Ahkdim
c) Al-Mukhtarat al-Jaliyyah Minal Masail al-Fighiyyah.
d) Al-Fatawa as-Sa 'diyyah
e) Manzimah fi Ahkamil Figh.
f)  Hukmu Syurbu ad-Dukhan.
g) Munazarat al-Fighiyyah.
5) llmu Ushul Figh
a) Risalatun fi Usal Figh.
b) Al-Qawd ‘id wal UsQl al-Jami’ah wal furu’ wataqasim al-badi’ah an-
Nafi’ah.
C) Risdlatun fil Qowd ’id al-fighiyyah.
d) Risdlatun Latifatun Jami atun fi UsQI figh al-Muhimmah.
e) Al-Qawa ‘id wal UsQl Al-Jdmi ah.
f)  Manziimah fi Qawad ‘id Fighiyyah.
6) Khutbah-Khutbah
a) Al-Fawagih as-Syahiyyah filkhutab al-Mimbariyyah.
b) Al-Khutab al-Mimbdriyyah ‘ald Mundsabat.
C) Majmii’ul Khutab fi al-Mawadi’ An-Ndfi ah.
d) Al-Fawakih asy-Syahiyyah fil Khuthab al-Mimbariyyah.
7) Adab dan Akhlak
a) Ar-Riyadh an-Nadhirah wal Hadaiq az-Zdhirah fil ‘Aqdid wal Funiin
al-Mutanawwi’ah al-Fahirah.
b) Ad- Durrah al-Mukhtasharah fi Mahasinil Islam.

41 Abdul Aziz bin Abdullah bin Muhammad Ar-Rasyudi, Al-Fikru At-Tarbawi ‘Inda
As-Syaikh As-Sa ’di, h. 195.

42 Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, al-Majmu ah al-Kamilah Li Muallafat as-Syaikh
Abdurrahman bin N&sir as-Sa 'di, (Saudi Arabia: Markaz shalih bin Salih At-Tsaqofy, 1987),
h. 8.
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c¢) Intisarul Hag Muh@waratun Diniyyatun Ijtimd iyyatun.
d) Al-Wasa'il al-Mufidah fil haydtis Sa idah.
8) Disiplin IImu Wawasan Keislaman

a) Thariq al-Wushdl ila llmi al-Ma’mil bi ma’rifati Qawd’id wa
Dhawabith wal Usdl.

b) Al-Adillah al-Qawathi wal Barahin fi Ibthali UsGl al-Mulhidin.

c) Tanzih ad-Din wa Hamlatihi wa Rijalihi mimma Iftarahu Al-Qashimi
fi Aghlalihi.

d) Al-Jihad Fi Sabililah.

e) Wujiibut Ta’awun bainal Muslimin.

f) Fawaid mustanbatah min Qissati YQsuf.

g) Ad-Din as-Sdhih Yahullu Jami’al Masydkil.

h) Ad-Dalail al-Quraniyyah fil UlOmi As-Asriyah.

i) Manzimati Fi Sair llallahi.

1) Majmii’ul Fawdid Wagqtinasu al- ‘Awadbid.

K) At- Ta'lig wa Kasyfu an-Nigdb ‘ald Nuzumil Qawa ‘idil I'rdb.

1) Risdlatun ‘an Ya juj wa Ma juj.

m) Al-Jam 'u Baina Inshaf wa nuzum ibn abdi al-Qawi.*

4. Mazhab Syaikh Abdurrahman As-Sa’di

Mazhab adalah metode (manhaj) yang dibentuk setelah melalui
pemikiran dan penelitian, kemudian orang yang menjalaninya
menjadikannya sebagai pedoman yang jelas batasan-batasannya, bagian-
bagiannya, dibangun di atas prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah. mazhab
menurut figih adalah hasil ijtihad seorang imam (mujtahid) tentang hukum
sesuatu masalah yang belum ditegaskan oleh nas.*

Abdurrahman bin Nasir bin Abdullah bin Nasir bin Hamad keluarga
Sa’di dari kabilah Tamim yang dikenal di Najed, beliau adalah pengikut
mazhab Imam Ahmad bin Hambal.* Juga ditegaskan didalam buku
Wahabi Sang Penentang Mazhab bahwa Syaikh Abdurrahman As-Sa’di
adalah bermazhab Ahmad bin Hanbal.*® Dan juga kepercayaan bahwa Al-
Qur’an dan Sunnah hanya bisa diartikan secara tekstual (apa adanya tekst)
atau literal dan tidak ada arti majazi atau kiasan didalamnya. Pada
kenyataannya terdapat ayat al-Quran yang mempunyai arti harfiah dan ada
juga yang mempunyai arti majazi, yang mana kata-kata Allah swt. harus
diartikan sesuai dengannya. Jika kita tidak dapat membedakan diantara

43 Abdul Aziz bin Abdullah bin Muhammad ar-Rasyudi, al-Fikru at-Tarbawi ‘Inda
as-Syaikh as-Sa 'di, h. 195.

4 Abdillah Abbas, Wahabi Sang Penentang Mazhab, h.8.

4 Abdullah bin Abdurrahman bin abdullah al-Jibrin abu Muhammad, Ibhdju al-
Mukminan bi Syarhi Manhaj as-salikin, (Riyadh, Madaru al-Waton, 2013), Jilid, I, h. 23.

46 Abdillah Abbas, Wahabi Sang Penentang Mazhab, h.9.
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keduanya maka kita akan menjumpai beberapa kontradiksi yang timbul
didalam al-Quran.*

5. Sekilas Tentang Tafsir Taisir Al-Karim Ar-Rahman

Sebelum menjelaskan tentang metode penafsiran Abdurrahman as-Sa’dji,
terlebih dahulu akan dijelaskan tentang karya tafsirnya yang mana tafsir karya
as-Sa’di ini memiliki latar belakang dan sebab mengapa beliau menuliskan
sebuah kitab tafsir, berikut adalah penjelasannya.

a) Latar Belakang Penulisan Kitab Taisir Al-Karim Ar-Rahman

Adapun yang melatar belakangi Syaikh Abdurrahmén as-Sa’di adalah
karena kebutuhan umat akan tafsir al-Quran yang di dalam pembahasannya tidak
panjang lebar dan kadang sebagian pembahasannya keluar dari makna yang
dimaksudkan oleh ayat. Banyak para ulama yang menafsirkan al-Quran, ada
mufasir yang menafsirkan dengan panjang lebar, hingga tafsir tersebut keluar
pada sebagian besar pembahasan dari yang dimaksudkan. Ada pula yang
menafsirkan dengan sangat sederhana sekali, yang hanya mencukupkan dengan
menyelesaikan makna bahasa saja, terlepas dari makna yang dikehendaki,
seharusnya untuk menjadikan makna yang dimaksudkan, sedangkan lafaz-lafaz
hanyalah sebagai jembatan kepadanya, maka harus memperhatikan konteks
pembicaraan, dan apa gunanya konteks tersebut dipakai, lalu membandingkan
dengan hal yang serupa objek pembahasan tempat yang lainnya, sehingga
penafsir mengetahui, bahwa hal tersebut dipakai untuk memberikan petunjuk
kepada seluruh makhluk, yang berilmu atau tidak berilmu.*®

Allah menganugerahkan kepada as-Sa‘di untuk menyibukkan diri dengan
kitab-Nya yang mulia, sesuai dengan kondisi, dia senang dalam menguraikan
Tafsir as-Sa‘di ini dengan segala sesuatu yang dianugerahkan kepadanya, agar
menjadi kenang-kenangan bagi orang-orang yang berusaha, juga menjadi alat
bantu bagi para cendekiawan, dan menjadi penolong bagi para penjelajah, dan
dia akan menulis Tafsir ini, karena takut akan hilang, dan tujuannya menulis tafsir
ini hanya untuk menjelaskan makna yang dimaksud. Dia tidak hanya
memfokuskan pada permasalahan lafaz-lafaz tata bahasa, bagi makna yang telah
di sebutkan, karena penafsiran al-Quran telah cukup bagi orang-orang setelahnya
dalam hal seperti itu, kepada Allah beliau mengharap dan bersandar, agar Allah
memudahkan semua yang di inginkannya, agar menjadikan usaha ini ikhlas
hanya untuk Allah semata. Dan diakhir mugaddimahnya dia mengatakan, semoga
tafsir ini berguna bagi semua orang dan dapat memberi faedah, walaupun dengan
penjelasan yang singkat, di mana faedah atau manfaat tidak diperoleh pada

47 A. Shihabuddin, Telaah Kritis atas Doktrin Faham salafi/wahabi, (Surabaya,
2007), h. 36.

48 Abdurrahman bin Nasir As-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h 29.

20



penjelasan yang panjang.*®

Jadi, jikalau Kita lihat dari sedikit penjelasan diatas dapat kita simpulkan
bahwa as-Sa’di mengarang kitab tafsir ini dengan alasan berikut; pertama,
keinginan beliau untuk memudahkan orang dalam mengkaji tafsir al-Quran.
Kedua, keinginan untuk memunculkan sebuah kitab tafsir dengan metode yang
sederhana, ringkas, dan berfokus kepada tujuan diturunkannya al-Quran. Ketiga,
Keinginan beliau untuk menjadikan kitabnya ini sebuah kenang-kenangan bagi
orang-orang yang berusaha dalam memahami tafsir al-Quran.

b) Metodologi Kitab Taisir al-Karim ar-Rahman

Dalam upaya untuk menafsirkan kandungan dan isi al-Qurén diperlukan
kemampuan untuk menggali dan menangkap isinya dengan cara
menginterpretasikan pesan langit tersebut. Dalam upaya menginterpretasikan
tersebut dibutuhkan sebuah metode yang akan membuat penafsiran tersebut
menjadi akurat dan meminimalisir kesalahan dalam penafsirannya.® Sebelum
penulis membahas tentang apa metode yang digunakan Syaikh Abdurrahman as-
Sa’di, alangkah baiknya dibahas terlebih dahulu tentang metode-metode yang ada
didalam penafsiran. Didalam ilmu tafsir kurang lebih terdapat 4 metode yang
digunakan, diantaranya adalah :

1. Metode Tahlili (Analisis)

Kata tahlili berasal dari bahasa Arab hallala-yuhallilu-tahlilan yang berarti
mengurai atau menganalisa. Dengan metode ini, seorang mufasir akan
menerangkan arti ayat-ayat al-Quran dengan berbagai seginya, berdasarkan
urutan ayat dan surat dalam al-Quran dengan menonjolkan pengertian dan
kandungan lafadz-lafadznya, hubungan ayat dengan ayat yang lainnya, sebab-
sebab nuzulnya, hadits-hadits Nabi Saw yang ada kaitannya denga ayat-ayat
yang ditafsirkan itu, serta pendapat para sahabat dan ulama-ulama lainnya®!
dalam rangka memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap ayat tersebut.
Dalam metode ini, penafsir akan memaparkan penjelasan menggunakan
pendekatan dan kecenderungan yang sesuai dengan pendapat yang dia adopsi. >

2. Metode Ijmali (Global)

Metode ijmali berbeda dengan metode tahlili yang telah dijelaskan diatas.
Dalam metode ijmali makna ayat-ayat di ungkap secara ringkas dan global, tetapi
sangan jelas, sehingga tidak diperlukan cara yang berbelit-belit untuk
menangkap maknanya. Sedangkan pada tafsir tahlili, makna ayat di jelaskan

49 Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-

Mannan, h 30.

50 M. Yunan Yusuf, Metode Penafsiran al-Quran Tinjauan atas Penafsiran al-Quran

secara Tematik, dalam Jurnal Syamil vol 2, no. 1 2014 , h. 58.

51 Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir al-Quran, (Bandung: Pustaka

Setia, 2004), h. 94

52 Samir Abdurrahman Rasywani. Manhaj at-Tafsir al-Maudhii’i Ii al-Quran al-

Karim Dirasah Naqgdiyah (Alepo: Dar al-Multaga, 2009), h. 48-49.
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secara rinci dengan tinjauan dari berbagai segi dan aspek yang luas secara
panjang lebar.5

3. Metode Mugoron (Perbandingan)

Tafsir Mugaran adalah sebuah penafsiran yang dilakukan oleh mufasir dalam
memahami satu ayat atau lebih kemudian membandingkan dengan ayat lain yang
memiliki kedekatan atau kemiripan tema tapi redaksinya berbeda, atau memiliki
kemiripan redaksi tapi maknanya berbeda dengan menonjolkan segi-segi
perbedaan tertentu dari obyek yang dibandingkan.>* Jadi yang dimaksud dengan
metode mugoron adalah:

a. Membandingkan teks (nas) ayat-ayat al-Quran yang memiliki persamaan atau
kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih, dan atau memiliki redaksi yang
berbeda bagi suatu kasus yang sama.

b. Membandingkan ayat al-Quran dengan hadis yang pada lahirnya terlihat
bertentangan.

c. Membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan al-
Quran.%®

4. Metode Maudhu’i (Tematik)

Selanjutnya metode yang dipakai dalam menafsirkan al-Quran adalah Metode
Maudhu’i (Tematik). Metode Maudhu’i adalah suatu metode yang membahas
ayat-ayat al-Quran sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua
ayat yang berkaitan dihimpun, kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari
berbagai aspek yang terkait dengannya, seperti asbabun nuzul, kosakata, dan
sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-
dalil atau fakta-fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik
argumen yang berasal dari al-Quran, hadis, maupun pemikiran rasional.%¢ Jadi,
dalam metode ini, tafsir al-Quran tidak dilakukan ayat demi ayat. Beliau
mencoba mengkaji al-Quran dengan mengambil sebuah tema khusus dari
berbagai macam tema doktrinal, sosial, dan kosmologis yang dibahas oleh al-
Quran.

Singkatnya, metode tafsir maudhd’i adalah memilih salah satu tema yang
dikandung oleh al-Quran, kemudian mengumpulkan ayat-ayat dan surat yang
berkaitan dengan tema tersebut layaknya menghimpun bagian-bagian badan
yang terpisah, kemudian mengikatnya satu sama lain, dengan itu terbentuklah
gambaran tema secara utuh sehingga ayat-ayat al-Quran akan saling menafsirkan

53 Abdul Hay Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhii’i Suatu Pengantar, Terj. Suryan
A. Jamrah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), h. 24.

54 Fahd Ar Rumi, Buhuth fi Usdl at-Tafsir wa Manahijuhu, (Maktabah al-Tawbah,
1419 H), h. 60.

%5 Nasharuddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Quran, (Yokyakarta: Pustaka
pelajar, 2000), h. 22-27.

%6 Abdul Hay Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhii’i Suatu Pengantar, Terj. Suryan
A. Jamrah, h. 52.
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satu sama lain.5”

Setelah kita mengetahui tentang metode-metode yang ada didalam penafsiran,
maka jika kita lihat dan analisa kitab Tafsir as-Sa’di maka yang akan hadir di
benak kita adalah kitab Tafsir ini menggunakan metode Ijmali sebagaimana kitab
Tafsir Imam Jalalain. Mengapa dikatakan kitab Tafsir as-Sa’di menggunakan
metode ijmali ?, karena sebagaimana dijelaskan oleh al-Albéani “Buku tafsir
tersebut sangatlah baik dan memiliki pembahasan yang baik pula. Metode
penafsiran buku ini sangatlah sederhana, yaitu hanya dengan menyebut penggalan
ayat, lalu menyebutkan maknanya secara simpel, tanpa menyebutkan berbagai
perkataan yang melebar sampai hal-hal yang faidahnya hanya sedikit. Tetapi
langsung kepada makna inti ayat, dan dengan bahasan yang lugas, sehingga
dengan mudah seorang pembaca dapat menyimpulkan apa yang dimaksud oleh
ayat bersangkutan.”®

Adapun langkah untuk membuktikan bahwasannya kitab tafsir beliau
menggunakan metode ijmali adalah dengan melihat penafsiran beliau,
sebagaimana beliau menafsirkan QS al-Fatihah [2] : 5 :

Aot QP2 A0t A

“Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami
meminta pertolongan. ”

Beliau menafsirkan makna ayat di atas adalah, kami khususkan Engkau semata
dengan ibadah dan isti'anah (memohon pertolongan), karena didahulukannya
obyek mengandung makna pembatasan,yaitu penetapan hukum bagi yang
disebutkan dan menafikannya dari selainnya. Maka seakan-akan seseorang
berkata, Kami menyembah-Mu saja dan tidak menyembah selain-Mu, memohon
pertolongan hanya kepada-Mu dan tidak meminta pertolongan kepada selain-
Mu.%

Didahulukannya penyebutan penyembahan (ibadah) daripada memohon
pertolongan adalah mendahulukan yang umum dari pada yang khusus, dan juga
sebagai sebuah perhatian untuk mendahulukan hak Allah di atas hak hamba-Nya.
Ibadah (penyembahan) adalah satu nama yang mencakup apa-apa yang dicintai
dan diridhai Allah dari perbuatan dan ucapan, yang zahir dan yang bétin. Dan
isti'‘dnah (memohon pertolongan) adalah bersandar kepada Allah dalam usaha

57 Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: IDEA
Press, 2015), h. 40.

58 Abdullah bin Muhammad bin Ahmad At-Tayyar, Safahdt min Haydh ‘Allamah al-
Qéashim as-Syaikh Abdurrahmén as-Sa 'di, (Damam: Dar Ibn Jauzy, 1992), h. 16.

59 Abdurrahman bin Néasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 39.
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mendapatkan kebaikan dan menolak kemudaratan disertai dengan keyakinan
penuh terhadap Allah untuk dapat meraih hal tersebut.®°

Dan menegakkan ibadah dan isti'‘anah kepada Allah adalah sarana untuk meraih
kebahagiaan abadi dan keselamatan dari semua keburukan. Maka tidak ada jalan
untuk meraih keselamatan kecuali dengan menegakkan keduanya.®*

Begitupula ketika beliau menafsirkan QS. an-Ndr [21]: 1 :

A 2
o

085 150 iy T s Uy iy Wdst 5

“(Ini adalah) satu surat yang Kami turunkan dan Kami wajibkan
(menjalankan hukum-hukum yang ada di dalam)nya, dan Kami turunkan di
dalamnya ayat ayat yang jelas, agar kamu selalu mengingatinya.”

Beliau menafsirkan : Maksudnya, ini adalah (satu surah) yang sangat besar
keagungannya, yang kami turunkan sebagai rahmat dari kami bagi segenap
hamba, dan kami pelihara dari (campur tangan) semua setan. Dan kami wajibkan
(menjalankan hukum-hukum yang ada di dalamnya), maksudnya kami telah
menentukan kadar ukuran dalam hal hukuman-hukuman pidana, persaksian dan
lainnya. Dan kami turunkan di dalamnya ayat-ayat yang jelas yakni hukum-hukm
yang jelas, berupa untaian perintah dan larangan serta hikmah-hikmah yang
agung. Agar kamu selalu mengingatinya tatkala kami menerangkannya kepada
kalian dan mengajarkan kepada kalian hal-hal yang belum kalian mengerti.®?

B. Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Bantani

Di antara para mufassir Indonesia yang banyak memiliki karya adalah Syaikh
YUsuf al-Makassari, Syaikh Nawawi al-Bantani, Syaikh Mahfudzi At-Tirmasi dan
Syaikh Abdus Shamad Al-Falimbani. Syaikh Nawawi al-Bantani merupakan
mufassir Indonesia yang tergolong produktif dalam menulis karya. Sebagai ulama
yang berasal dari Banten dan menetap di Arab sampai kewafatannya hingga meraih
gelar sebagai Penghulu Ulama Hijaz atau Sayyid Ulama Al-Hijaz.?

Syaikh Nawawi al-Bantani sebagai salah satu tokoh mufassir Indonesia dengan
intelektualitas tinggi serta mendapatkan pengakuan keilmuan oleh para ulama Arab
di dunia Islam. Meskipun beliau berasal dari Indonesia, karyanya terus melambung
tinggi dengan berbahasa Arab, bahkan berbagai karyanya terus mengalami pengujian
hingga kini dalam dunia keilmuan Islam, khususnya pesantren-pesantren di

80 Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 39.

61 Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 39.

62 Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 561.

83 Samsul Munir Amin, “Syaikh NawAwi al-Bantani Tokoh Intelektual Pesantren”,
jurnal Manarul Qur’an,Vol. 19, No. 2 (2019), h. 138.
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Indonesia.5 Para ahli sejarawan muslim mengenalnya dengan sebutan Imam Nawawi
al-JAwi sebagai tokoh yang terus berada dalam perhatian publik. Dalam dunia
penulisan kitab kuning dan berbagai pesantren di Indonesia, beliau sebagai salah satu
tokoh fenomenal mufassir Indonesia yang paling terkenal.5®

Beliau adalah ulama yang ahli dalam bidang tafsir, hadis, tauhid, figih,
tasawwuf, tarikh, retorika dan kebahasaaan. Berbagai karyanya telah memberikan
sumbangsih yang cukup besar dalam kemajuan Islam bagi Indonesia. Sehingga
banyak dari para pejuang dan ulama yang belajar kepadanya, karena hal tersebut
jasanya sangat besar dalam memajukan Islam di Indonesia. Kemasyhuran Syaikh
Nawawi al-Banténi telah diakui dengan baik secara luas, baik dalam wilayah
regional, nasional bahkan internasional.®6

Selain itu melalui ketinggian kharismanya dan dukungan kepribadian yang
mulia dan baik, telah menjadikannya sebagai sosok yang diabadikan dalam sejarah
dan diakui oleh masyarakat. Syaikh Nawawi al-Bantani telah banyak menghasilkan
karya dalam berbagai kitab keilmuan Islam, khususnya pada abad ke-19, bahkan
hingga kini berbagai karyanya masih terus dipelajari dan diteliti, baik oleh para
mahasiwa dan santri di berbagai pesantren di wilayah Indonesia. ®” Dikalangan
pesantren, al-Bantani telah dikenal sebagai penulis, tapi juga sebagai The Great
Scholar atau maha guru sejati, Syaikh Nawawi telah banyak berjasa meletakkan
landasan theologis dan batasan-batasan etis tradisi keilmuan di lembaga pendidikan
pesantren. la turut banyak membentuk keintelektualan tokoh-tokoh para pendiri
pesantren. 8

1. Biografi Syaikh Nawawi al-Bantani

Syaikh Nawawi al-Bantani merupakan salah satu ulama besar yang berasal dari
Nusantara yang sangat terkenal di penjuru dunia. Nama lengkapnya adalah AbQ
Abdul Mu’tht Muhammad Nawawi bin ‘Umar bin ‘Arabi yang terkenal dengan
sebutan Syaikh Nawawi al-Bantani, 8 Dalam beberapa halaman judul kitab
karangannya, tercantum nama-nama dan sebutan bermacam-macam, terkadang
memperkenalkan tanah asalnya, atau kepakarannya atau namanya dan silsilahnya.
Seperti, Syekh Muhammad Nawawi al-Jawi, Syaikh Muhammad Nawawi bin Umar
Nawawi al-Jawi, Muhammad bin Umar bin Arbi bin Ali, Syekh Muhammad bin
Umar Nawawi al-Jawi. Nama yang paling panjang terdapat dalam salah satu

64 Samsul Munir Amin, Syaikh Nawawi al-Bantani Tokoh Intelektual Pesantren, h.
139.

85 Ali Mugoddas, Syaikh Nawawi al-Bantani al-Jawi, IImu Spesialis Ahli Syarah
Kitab Kuning, Jurnal Tarbawi, Vol. 11, No. 1 (2014), h. 2.

%6 Bashori, Pemikiran Pendidikan Syaikh Nawawi al-Bantani, Jurnal Pendidikan
Islam, Vol. 6, No. 1 (2017), h. 38.

67 Ali Mugoddas, Syeikh Nawawi al-Bantani al-Jawi, Ilmu Spesialis Ahli Syarah
Kitab Kuning, h. 2.

68 Bashori, Pemikiran Pendidikan Syaikh Nawawi al-Bantani, h. 41.

89 Kafabihi Mahrus, Ulama Besar Indonesia Biografi dan Karyanya, (Kendal: PP Al-
Itqon, 2007), h. 4.
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karyanya, Nihayah yaitu Ab{ ‘ Abdul Mu’thT Muhammad bin Umar bin ‘Ali Nawawi
al-Jawi al-Bantani at-Tanari.”°Beliau dilahirkan di desa Tanara, kecamatan Tirtayasa,
Banten bagian utara pada tahun 1230 H atau 1813 M, dan wafat di Mekkah Saudi
Arabia pada tahun 1897 M bertepatan dengan tanggal 25 Syawwal 1314 H dalam usia
84 tahun, beliau dimakamkan di Ma’la Makkah bersebelahan dengan makam Asma’
binti Abu Bakar as-Shiddiq dan Ibnu Hajar al-Haitami (wafat 947 H), pengarang kitab
Tuhfatul Muhtaj.”

Syaikh Nawawi merupakan salah seorang ulama figih bermadzab Syafi’i yang
sangat mashur pada abad ke-19 M. Berkat karya tulisnya yang cukup banyak dan
kemasyhurannya mengantarkan beliau menjadi orang yang sangat berpengaruh di
dunia Islam, khususnya dalam bidang pendidikan.” Syaikh Nawawi merupakan
anak sulung dari tujuh bersaudara putra dari KH Umar bin Arabi al-Bantani yang
merupakan salah satu keturunan dari Raja Pertama Banten, yakni Sultan Maulana
Hasanuddin, selain itu Syaikh Nawawi juga mempunyai silsilah berpengaruh lainnya,
yakni salah satu pejuang agama Islam di tanah Jawa yang tergabung dalam
“walisongo”, yakni Sunan Gunung Jati, sedangkan ibu nya bernama Nyai Zubaidah,
Nyai Zubaidah merupakan anak dari Muhammad Singaraja juga silsilahnya sampai
kepada para bangsawan kesultanan Banten dan sampai ke Sunan Gunung Jati.”
Selain itu nashab Syaikh Nawawi juga bersambung hingga Rasulullah Saw melalui
jalur Imam Ja’far as-Sadig, Imam Muhammad al-Bagir, Imam Ali Zainal ¢ Abidin,
Sayyidina Husein dan Fatimah az-Zahra.”™

Adapun Silsilah lengkap Syaikh Nawawi dari jalur ayahnya adalah Nawawi
bin KH Umar bin KH Arabi bin KH Ali bin KH Jamad bin Janta bin KH Masbugil
bin KH Tajul ‘Arsy Tanara bin Maulana Hasanuddin Banten bin Mulana Syarif
Hidayatullah Cirebon bin Maulana Jamaluddin Akbar Husain bin Imam Sayyid
Ahmad Syah Jalal bin Abdullah Adzmah Khan bin Amir Abdullah Malik bin Sayyid
‘Al Khali’ Qasim bin Sayyid AlwT bin Imam Ubaidillah bin Imam Muhdjir llallah
Ahmad bin Isa an-Nagib bin Imam Muhammad Nagib bin Imam Ali Aridhi bin Imam
Ja’far as-Shadiq bin Imam Muhammad al-Béagir bin Imam ‘Ali Zainal ‘Abidin bin
Sayyidina Husain bin Sayyidatuna Fathimah az-Zahra binti Muhammad Rasulullah
SAW."8 Sedangkan silsilah Syaikh Nawawi dari garis keturunan Ibu, dimana Nyai
Zubaidah adalah anak Muhammad Singaraja, juga silsilahnya sampai kepada para

70 Muhammad Ulul fahmi, Ulama Besar Indonesia Biografi dan karyanya, (Kendal:
Amanah Grafika, 2008), h. 4.

1 Samsul Munir Amin, Sayyid Ulama Hijaz: Biografi Syaikh Nawawi al-Bantani,
(‘Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2009), h. 9.

2 Surahmat, Potret Ideal Relasi Suami Istri: Telaah Pemikiran Hadith Shaikh
Nawawi Al-Bantani, Jurnal Universum, Vol. 9, no. 1 Januari, 2015, h. 90.

3 Shalahuddin Wahid, Iskandar Ahza, 100 Tokoh Islam Paling Berpengaruh di
Indonesia, (Jakarta: PT Intimedia Cipta Nusantara, 2003), h. 87.

4 Samsul Munir Amin, Syaikh Nawawi al-Bantani Tokoh Intelektual Pesantren, h.
137-138.

75 Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Insan
Madani, 2008), h. 189.

76 Bashori, Pemikiran Pendidikan Syaikh Nawawi al-Bantani, h. 39-40.
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bangsawan Kesultanan Banten dan sampai ke Sunan Gunungjati, kemudian sampai
kepada Rasulullah Saw."”

2. Kehidupan Intelektual Syaikh Nawawi al-Bantani

Masa kecil Syaikh Nawawi di warnai dengan kemerosotan agama masyarakat.
Tradisi yang dulunya mengagungkan ajaran agama berubah menjadi bentuk
keagamaan yang sinkretis. Realitas semacam ini membentuk Nawawi menjadi anak
yang tumbuh dengan pikiran yang kritis. Juga Syaikh Nawawi hidup pada masa yang
cukup sulit, yakni tatkala Indonesia dijajah Belanda.”

Ayahnya, K.H Umar bin ‘Arobi, yang menjadi penghulu di Tanara pada waktu
itu langsung menangani pendidikan Nawéawi kecil. Di usia yang baru menginjak 5
tahun, Nawawi kecil telah memperlihatkan kecerdasannya. Dia sering melontarkan
pertanyaan-pertanyaan yang cukup membuat sang ayah kewalahan untuk
menjawabnya. Kemudian beliau belajar kepada seorang alim yang berada di Banten
yang bernama Haji Sahal. Di pesantren ini, Syaikh Nawawi dan kedua adiknya
dididik dengan sistem sorogan, bandongan dan wetonan. Selain itu, pengajian di sana
memakai kitab kuning (yellow book), yang mana merupakan sebuah bagian yang
tidak terpisahkan dari pesantren salaf di Indonesia bahkan hingga saat ini. Tidak
hanya itu, di dalam pesantren juga diterapkan sistem musyawarah dan tikraran.
Selama belajar di pesantren ini, mereka mempelajari berbagai macam kitab seperti
JurGimiyah, Taqrib, dan Syarah Ibnu ‘Aqil. Setelah melihat potensi tersebut, pada usia
8 tahun, sang ayah akhirnya mengirimkannya ke berbagai pesantren di Jawa, bersama
dengan kedua adiknya. Setelah belajar selama tiga tahun di Jawa Timur, ia
melanjutkan ke pondok pesantren, daerah Cikampek (Jawa Barat) sebagai
pendalaman dalam ilmu lughoh (bahasa),® dan juga beliau belajar disalah satu
pondok pesantren di daerah Purwakarta dengan KH Yusuf.8! Dalam waktu singkat,
ia diberikan kepercayaan sebagai pengasuh sebuah pesantren yang dirintis oleh
ayahnya sediri dan pada waktu itu usianya masih tergolong relatif muda.®? Syaikh
Nawawi selesai belajar di berbagai pesanten di Jawa dengan umur yang belum genap
15 tahun, dan bahkan di umurnya yang masih belia, dia telah mengajar banyak
orang.®

Syaikh Nawéwi adalah seorang ulama yang haus akan ilmu pengetahuan.
Setelah beliau belajar kepada orang tuanya sendiri dan beberapa ulama di jawa, dalam
usianya yang relatif muda, yakni genap 15 tahun, Syaikh Nawawi bersama kedua

7 Samsul Munir Amin, Syaikh Nawawi al-Bantani Tokoh Intelektual Pesantren, h.
138.

8 Samsul Munir Amin, Sayyid Ulama Hijaz: Biografi Syaikh Nawawi al-Bantani, h.
14,

9 Rizem Aizid, Biografi Ulama Nusantara, (Yogyakarta: Diva Press, 2016), h. 144.

80 Bashori, Pemikiran Pendidikan Syaikh Nawawi al-Bantani, h. 40.

81 Yasin, Melacak Pemikiran Syaikh Nawawi al-Bantani, (Semarang: Rasail Media
Group, 2007), h. 60.

82 Bashori, Pemikiran Pendidikan Syekh Nawawi al-Bantani, h. 40.

8 Rizem Aizid, Biografi Ulama Nusantara, h. 144,
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saudaranya Tamin dan Ahmad berangkat ke Mekkah untuk menunaikan ibadah haji.
Syaikh Nawawi bermukim di sana selama 3 tahun. Disana beliau belajar kepada
beberapa ulama yang sangat masyhur ketika itu seperti syaikh Ahmad Dimyathi, dan
Syaikh Ahmad Zaini Dahlan (keduanya termasuk ulama besar di Makkah). Beliau
juga pernah belajar kepada Syaikh Muhammad Khatib al-Hanbali (guru besar di
Madinah).8*

Setelah tiga tahun bermukim di Mekkah, ia kembali ke Tanara dan mencoba
mengembangkan ilmu yang didapatnya. Sekembali dari Tanah Suci, Syaikh Nawawi
menetap selama kurang lebih tiga tahun di Indonesia. Beliau mendirikan masjid dan
menyempurnakan bangunan pondok peninggalan ayahnya, tidak hanya itu beliau
juga selama 3 tahun, selama di Tanah Air, beliau juga masih menyempatkan diri
belajar kepada Syaikh Qura, seorang ulama besar di daerah Karawang Jawa Barat.®
Ketika melihat situasi di Indonesia yang tidak kondusif untuk menyebarkan ilmu-
ilmu keislaman akibat sikap represif pemerintah Belanda, Syaikh Nawawi kembali
lagi ke Tanah Suci. Di sanalah keulamaan Syaikh Nawéawi dikenal luas oleh dunia
Islam, sehingga dijuluki “Sayyid Ulama al-Hijaz” (Pemimpin Ulama Hijaz).8¢

Sejak keberangkatan beliau yang kedua kali, Syaikh Nawawi Al-Bantani tidak
pernah lagi kembali ke Indonesia. Menurut catatan sejarah, di Makkah Syaikh
Nawawi Al-Bantani berupaya mendalami ilmu agama dari beberapa ulama, sebagian
diantaranya merupakan ulama yang berasal dari Indonesia yang bermukim di
Mekkah, seperti Syaikh Muhammad Khétib Sambas, syaikh Abdul Ghani Bima
Syaikh Junaid Al-Batdwi, Syaikh Mahmud bin Kannan Al-Falimbani, Syaikh
Abdurrahman Al-Falimbani, Syaikh Arsyad bin Abdus Shamad Al-Falimbani dan
Syaikh Yasuf bin Arsyad Al-Banjari. Beliau juga belajar kepada Syaikh Y {suf,
Syaikh Ahmad Nahrawi dan Syaikh Abdul Hamid Ad-Daghestani yang mana beliau-
beliau ini berkebangsaan Mesir. &7

Setelah sukses belajar, beliau menjadi guru di Masjidil Haram selama 30 tahun.
Diantara anak didiknya yang kemudian dikenal oleh bangsa dan umat Islam Indonesia
sebagai ulama kenamaan adalah KH. Kholil Bangkalan, KH. Tubagus Muhammad
Asnawi di Caringan (Jawa Barat).33KH. Hasim Asy’ari Tebu Ireng Jombang Jawa
Timur, KH. Asy’ari Bawean, KH. Najihun Kampung Gunung Mauk Tangerang, KH.
Asnawi Caringin Labuan Pandeglang Banten, KH. Ilyas Kampung Teras Tanjung
Kec. Karagilan Kab. Serang banten, KH. Abdul Ghoffar Kampung. Lampung Kec.
Tirtayasa Kab. Serang Banten, KH. Tubagus Bakri Sempur Purwakarta.®® Ada juga

84 Shalahuddin Wahid & Iskandar Ahza, 100 Tokoh Islam Paling Berpengaruh di
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murud- murid yang terkenal dari negara lain, seperti Dawud Perak (Kuala Lumpur
Malaysia), dan Abdul Sattar bin Abdul Wahhad Ad-Dahlawi (Mekkah).*°

Syaikh Nawéawi adalah ulama besar yang sangat masyhur pada zamannya
hingga saat ini, karna kealimannya dan juga memiliki murid-murid yang banyak dari
Indonesia dan beberapa Negara di Timur Tengah, sehingga bukti kemasyhuran
Syaikh Nawéwi Al-Bantani juga dibuktikan dengan terpampangnya namanya
bersama tokoh-tokoh terkemuka dunia dalam beberapa buah kitab biografi, seperti
Kamus al-Munjid karya Louis Maluf, Mu jam al-4’lam yang dihimpun oleh Bassam
Wahhab al-Jabi, Mu jam al-Matbuah al- ‘Arabiyyah wa al-Mu arrabah Karya Yusuf
‘Aliyah Sarkis, First Encyclopedia of Islam karya E.J. Brill’s dan lebih terperinci lagi
dalam Mecca in The Later Part of the Nineteenth Century karya C.S. Hurgronje.*

Keulamaannya yang amat sangat mengagumkan itu membawanya kepada
sebutan sayyid ulama hijaz, As-Syeikh, al-fagih, dan al-Mujtahid, sebuah bentuk
pengakuan akan otoritas keilmuwannya di berbagai bidang ilmu tradisional
keislaman. Syaikh Nawawi ahli ilmu dalam ilmu kalam, figih dan tasawuf sekaligus.
Beliau adalah seorang ulama yang berpengaruh yang karya-karyanya sampai saat ini
dikaji baik di pengajian-pengajian pesantren maupun di lembaga-lembaga pengkajian
di dalam dan luar negeri.®?

Kemudian semua ikut berduka cita, beliau wafat pada tahun 1314 H. atau
bertepatan pada tahun 1897 M.% Di tempat kediamannya di kampung Syi’ib Ali
Makkah, jenazahnya dimakamkan di pemakaman Ma’la Makkah, berdekatan dengan
makam Ibnu Hajar al-Haitami dan Siti Asma binti Ab( Bakar As-Shiddiq. Beliau
wafat pada saat sedang menyusun buku yang menguraikan Minh&jut Thalibinnya
Imam Yahya bin Syaraf bin Mura bin Hasan bin Husain bin Muhammad bin Jam’ah
Hujam an-Nawawi ad-Damasqi.®* Sebagai tokoh kebanggaan umat Islam di Jawa
khususnya di Banten, Umat Islam di desa Tanara, Tirtayasa Banten setiap tahun di
hari Jum'at terakhir bulan Syawwal selalu diadakan acara haul untuk memperingati
jejak peninggalan Syaikh Nawawi Banten.%

3. Karya-Karya Syaikh Nawawi

Sejak abad ke-16 Masehi sudah banyak karya-karya Ulama Nusantara
menghiasi dan meramaikan tradisi penulisan dalam disiplin ilmu Islam. Para Ulama
pun seakan-akan berlomba untuk menulis kitab, bahkan kebanyakan ditulis dengan
menggunakan bahasa Arab Melayu yang kemudian di cetak diberbagai percetakan
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di Timur Tengah. Diantara Ulama-Ulama sebelum masa Syaikh Nawawi adalah:
Syaikh Ndruddin ar-Raniri, Syaikh Hamzah Fansuri, Syaikh Abdurrauf Singkil, dan
Syaikh Muhammad Arsyad al-Banjari.%

Mengikut apa yang dilakukan oleh Ulama-Ulama sebelumnya, selain aktif

dalam menyebarkan keilmuan, Syaikh Nawawi juga meluangkan waktunya untuk
menulis. Syeikh Nawawi dikenal sebagai salah satu penulis yang produktif.
Tulisannya berjumlah puluhan, dan bahkan ada yang menyebutkan ratusan yang
seluruhnya ditulis dalam bahasa Arab. Karya-karya nya tersebut terdiri dari berbagai
disiplin keilmuan, diantaranya: ilmu tauhid, ilmu teologi, sejarah, syariah, tafsir dan
lain-lain.®” Diantara karya-karya Syaikh Nawawi adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

As-Siméar al-Yani‘ah Syarh 'alé Riyadh al-Badi'ah. Membahas masalah tauhid
dan figh. Kitab ini merupakan ulasan dari karya Syaikh Muhammad Hasbullah.
Tanqih al-Qaul al-Hatsis, Syarh 'ala Lubab al-Hadits. Membahas empat puluh
hadits tentang keutamaan-keutamaan. Kitab ini merupakan ulasan dari karya
Imam Jalaluddin As-Syuyuthi.

Ndr Az-zalam, Syarah ‘ala Mandzimah ‘Agidatul Awwam. Membahas masalah
Tauhid atau Agidah Islam. Kitab ini merupakan syarah dari karya Sayyid Ahmad
Marzugi al-MakKi.

Tafsir al-Munir It Ma alim at-Tanzil (Marah Labid IT Kasyfi Ma'anil Quran al-
Majid), Kitab ini membabhas tafsir al-Quran lengkap 30 juz. Kitab ini terdiri dari
2 jilid besar. Jilid 1 terdiri dari 672 halaman, dan jilid 2 terdiri dari 695 halaman,
dengan demikian jumlah halamannya mencapai 1.367 halaman. Tafsir Al-Munir
ini merupakan karya tersebasr Syaikh Nawawi. Melalui karyanya ini beliau
mendapat predikat Sayyidd Ulama al-Hijaz (Penghulu / Raja Ulama Hijaz).
Madariju as-Shu'(d, Syarah 'ala Maulid an-Nabawi, (Kitab Maulid al-Barzaniji).
Membahas sejarah kehidupan Nabi Muhammad. Kitab ini merupakan ulasan
dari karya Imam Sayyid Ja'far al-Barzanji.

Fathul Majid, Syarah 'ald Durul Farid fi Agaidi Ahli at-Tauhid. Membahas
masalah tauhid. Kitab ini merupakan ulasan dari kitab karya Imam Ahmad an-
Nahrawi, gurunya di Mesir.

Fathu as-Shamad, Syarah 'ald Maulid an-Nabawi. Membahas sejarah
kehidupan Nabi Muhammad. Kitab ini merupakan komentar atas karya Ahmad
Qasim al-Maliki.

Nih&yah az-Zain, Syarah 'ala Qurratu al- ‘Ain bi Muhimmati ad-Din. Membahas
masalah figh Islam dalam mazdhab Syafi'i setebal. Kitab ini merupakan ulasan
atas kitab karya Syaikh Zainuddin al-Malibari, seorang ulama dari Malabar
Hindia.

Sulam al-Fudhala, syarah 'ald Mandziimat al-Adzkiya. Membahas masalah
akhlag dan tasawuf. Kitab ini merupakan ulasan atas karya Syaikh Zainuddin al-
Malibari.

% Samsul Munir Amin, Sayyid Ulama Hijaz: Biografi Syaikh Nawawi al-Bantani, h.
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10) Muragi al-Ubddiyyah, Syarah 'ald Bidayatul Hidayah. Membahas masalah
akhlag dan tasawuf. Kitab ini merupakan karya Hujjatul Islam Imam Al-Ghazali.

11) Sullam al-Munajat, Syarah 'ala Safinah as-Shalat. Membahas masalah figh
shalat. Kitab ini merupakan ulasan atas karya Sayyid Abdullah bin Umar al-
Hadrami.

12) Naghaih al-lIbad, Syarah 'ald al-Munbihat al-Isti’dad li Yaumil Ma'ad.
Membahas mengenai nasihat kepada manusia tentang persiapan menghadapi
hari akhir (kiamat). Kitab ini merupakan ulasan atas kitab karya Syaikh
Syihabuddin Ahmad bin Ahmad al-Asqalani.

13) Al-Agdus Samin, syarah 'ala Mandz(mat as-Sittin Mas'alatan al-Musamma bi
al-Fathul Mubin. Membahas enam puluh masalah yang berkaitan dengan tauhid
dan figh. Kitab ini merupakan ulasan atas kitab karya Syaikh Mustafa bin Usman
Al-Jawi Al-Garuti, seorang ulama dari Garut.

14) Bahjatul Waséil, Syarah 'ala ar-Risalah al-Jami‘ah Bainal Ushd{luddin wa al-
Figh wa at-Tashawuf. Membahas masalah tauhid, figh dan tasawuf. Kitab ini
merupakan syarah dari kitab karya Habib Ahmad bin Zain Al-Habsyi.

15) Targhibul Mustaqin, syarah 'ala Mandziimat Sayyid al-Barzanji Zainal Abidin
fi Maulid Sayyidi al-Awwalin, Kitab ini membahas tentang sejarah Nabi
Muhammad. Merupakan ulasan atas kitab karya Al-Barzanji.

16) Tijan ad-Durari, Syarah 'ala al-‘4lim al- ‘Allamah Syaikh Ibrahim al-Bajuri fi
Tauhid. Kitab ini membahas masalah tauhid. Merupakan ulasan atas kitab karya
Syaikh Ibrahim al-Bajuri.

17) Fathul Mujib, Syarah 'ala as-Syarbani fi llmil Manésik. Kitab ini membahas
masalah manasik (tatacara ibadah haji). Merupakan ulasan atas Kitab karya
Syaikh Syarbani.

18) Mirgatus Su'dd at-Tashdig, Syarah 'ala Sullam at-Taufig. Kitab ini membahas
masalah tauhid, figh dan tasawuf. Merupakan ulasan atas kitab karya Syaikh
Abdullah bin Husain Ba'alawi.

19) Kasyifah as-Saja, Syarah 'ala Safinah an-Naja. Kitab ini membahas maslah
keimanan dan peribadatan (figh). Merupakan ulasan atas kitab karya Syaikh
Salim bin Sumair Al-Hadhrami, yang wafat di Betawi dan makamnya berada di
TPU Jeruk Purut Jakarta Selatan.

20) Qami ut Tughyan, Syarah 'ala Mandzmat Syu'ab al-Tman. Kitab ini membahas
masalah cabang-cabang iman (tauhid). Merupakan syarah atas kitab karya
Syaikh Zainuddin al-Kusaini al-Malibari.

21) Al-Futtihat al-Madaniyyah, syarah ‘ala Syu'abul Tmaniyyah,yang disadur dari
karya Imam AS-Syuyuthi dan Syaikh Muhammad Ibnu Arabi. Kitab ini
membahas masalah cabang-cabang iman atau tauhid.

22) Uqldul Lujain fi HugOqgi Zaujain. Kitab ini membahas hak dan kewajiban
berumah tangga, hak dan kewajiban antara suami dan istri.

23) Fathul Ghafir al-Khatiyyah syarah 'ala Nadzam al-Jurimiyyah al-Musamma bi
Kaukibul Jaliyyah. Kitab ini membahas maslah ilmu tata bahasa Arab (nahwu).
Merupakan ulasan atas kitab karya Imam Abdus Salam bin Mujahid an-Nahrawi.

24) Qathrul Ghais Syarah 'ala Masail Abf Laits. Kitab ini membahas masalah tauhid
dan merupakan ulasan atas kitab karya Imam Abu Laits.
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25) Al-Fushusul Yaq@thiyyah, Syarah ‘'ald Raudhatul Bahiyyah fi Abwabit
Tashrifiyyah. Kitab ini membahas masalah ilmu sharaf (morfologi bahasa Arab).

26) Ar-Riyadhul Fauliyyah.

27) Suldkul Jaddah, Syarah 'ala Risalah al-Muhimmah bi Lam'atil Mufidah fi
Bayanil Jum'ati wal Mu'addah. Kitab ini membahas masalah figh madzhab
Syafi'i.

28) An-Nahjah Al-Jayyidah li hallin Nagawatil Agidah. Kitab ini merupakan ulasan
atas kitab Manzumah dalam ilmu Tauhid.

29) Hilyatus Shibyan 'ala Fathur Rahman. Ulasan atas kitab Fathur Rahman. Kitab
ini membahas masalah tauhid.

30) Mishbah az-Dzalam ‘a/a an- Nahjil Atamm fi Tabwib al-Hikam, ulasan atas kitab
karya Syaikh Al al-Muttagi al-Hindi (w. 975 H/1567 M). Sedangkan an-Nahju
al-Atamm sendiri bisa dibilang susunan baru untuk kitab Aa-Hikam karya Ibnu
‘Athoillah as-Sakandari (w. 709 H/1309 M). Kitab ini membahas masalah
tasawuf.

31) Dzaria'tul Yaqgin 'ala Ummil Barahin, penjelasan atas kitab Ummul Barahin.
Kitab ini membahas masalah tasawuf.

32) Al-lbriz Ad-Déani fi Maulidi Sayyidina Muhammad Sayyidil Adnani. Penjelasan
atas kitab Maulid Nabi. Kitab ini membahas masalah sejarah Nabi Muhammad
Saw.

33) Bughyatul Awam fi Syarhi Maulidi Sayyidil Andm. Penjelasan atas kitab sejarah
Nabi Muhammad Saw.

34) Ad-Durarul Bahiyyah fi Syarhil Khasaisin Nabawiyyah, Syarah atas kitab
Qishatul Mi'raj, karya Imam Al-Barzanji. Kitab ini membehas tentang masalah
isra ma'raj Nabi Muhammad.

35) Kasyful Maruthiyyah 'an Sattayaril JurOmiyyah. Penjelasan atas kitab al-
Jurumiyyah. Kitab ini membahas masalah ilmu nahwu (tata bahasa Arab).

36) Lubab al-Bayan, Penjelasan atas Risalah karya Syaikh Hussain al-Maliki. Kitab
ini membahas ilmu balaghah dan sastra Arab.

37) Qatul Habib al-Gharib, Hasyiyah 'ald Fathul Qarib Al-Mujib. Merupakan
syarah dari Kitab al-Taqgrib karya Abu Suja. Kitab ini membahas maslah hukum
Islam (figh).

38) Syarah al- ‘Allamah al-Kabir 'ala Mandzdmatil ‘Alim al-‘4mil wal Khabir al-
Kamil as-Syaikh Muhammad al-Masyhur bi ad-Dimyathi al-Lati Allafaha fit
Tawasul bi al-Asma'i al-Husna wa bi Hadharati an-Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam wa bi ghairihi min al-Aimmati Akhbar wa fi Madhi Ahli Baitihi al-Abrar.
Kitab ini merupakan karya Syaikh ad-Dimyathi yang membahas masalah
tawasul dan keimanan.

39) Fathul ‘Arifin.

40) Syarah al-Burdah. Merupakan penjelasan atas syair-syair Burdah karya Imam
al-Bushiri. Kitab ini membahas mengenai pujian-pujian tenrhadap  Nabi
Muhammad Saw.®

% Samsul Munir Amin, Syaikh Nawawi al-Bantani Tokoh Intelektual Pesantren, h.
139-141.
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Karya-karya yang telah disebutkan diatas adalah hanya Sebagian dari karya-
karya Syaikh Nawawi al-Bantani dan masih banyak juga karya beliau yang belum
dicetak oleh penerbit. Karya-karya beliau sangatlah masyhur di dalam dunia Islam di
Indonesia maupun di luar negri, yang mana kitab karya beliau bisa kita dapati di
berbagai toko-toko kitab. Karya-karya Syaikh Nawawi kebanyakan berupa syarh
(komentar atau penjelas lanjut) atas karya ulama-ulama sebelumnya.®®

Karya Syaikh Nawawi al-Bantani yang kebanyakan berupa syarah tersebut
memiliki beberapa keistimewaan, antara lain: dapat memperluas isi matan karangan,
sehingga lebih mudah untuk dicerna oleh pembaca, penggunaan bahasa yang umum
sehingga pembaca dapat memahammi istilah-istilah yang sulit pada kitab matan, dan
keluasan isi karangannya yang menakjubkan. Kemampuannya sebagai syarih
(penjelas) menunjukkan akan keluasan ilmunya. Dengan syarah yang dilakukannya,
sebuah karangan yang terasa agak sulit dimengaerti menjadi mudah dimengerti dan
menggairahkan untuk dibaca dan dipelajari. Sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa dalam kegiatan pen-syarahanan kitab kuning bukan hanya menguraikan kata
atau kalimat, akan tetapi juga melengkapi matan dengan dalil-dalil, pendapat,
argumentasi atau keterangan lain.%

4. Mazhab Syaikh Nawawi Al-Bantani

Beliau adalah salah satu dari banyaknya ulama Nusantara yang sangat masyhur
di dunia Internasional dikarenakan kecerdasannya dalam berbagain macam ilmu-ilmu
agama, juga dari karya-karyanya dari berbagai ilmu yang diantaranya dalam bidang
tafsir, figih, tashawwuf, tauhid, Tarikh dan lain-lain. Dalam hal ini perlu kita ketahui
tentang mazhab apa yang dianut oleh beliau. Syaikh Nawawi Al-Bantani dalam
bidang figih menjadi penganut mazhab imam Syafi’l sebagaimana tercermin dalam
kitab-kitabnya, seperti safinatunnaja, nihayatuz zain, sullam at-taufig.1°* Dalam
bidang teologi dilihat Dari beberapa tulisannya, seringkali syaikh Nawawi mengaku
dirinya sebagai penganut teologi imam Abu Hasan asy-Asy’ari dan imam Abu
Mansur al-Maturidi. Sebagai penganut Asy’ariyah, syaikh Nawawi banyak
memperkenalkan konsep sifatiyah Allah. Selain itu mengenai nagli dan agli syaikh
Nawawi juga memposisikan sebagaimana proporsinya, tidak mendahulukan akal di
atas dalil nas.1%?

5. Sekilas Tentang Kitab Tafsir Marah Labid

Sebelum menjelaskan tentang metode dan corak penafsiran Syaikh Nawawi Al-
Bantani, terlebih dahulu akan dijelaskan tentang latar belakang dan sebab penulisan

% Yasin, Melacak Pemikiran Syaikh Nawawi al-Bantani, h. 78.

100 Ali Mugoddas, Syeikh Nawawi al-Bantani al-Jawi, llmu Spesialis Ahli Syarah
Kitab Kuning, h. 14.

101 Mamat Slamet Burhanuddin, “K.H. Nawawi Banten (w. 1314/1897) Akar Tradisi
Keintelektualan NU”, Migat, Vol. XXXIV No. 1 Januari-Juni 2010, h. 130-131.

102 Mamat Slamet Burhanuddin, “K.H. Nawawi Banten (w. 1314/1897) Akar Tradisi
Keintelektualan NU”, MIQOT Vol. XXXIV No. 1 Januari-Juni, 2010. h. 130-131.
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kitab tafsirnya, mengapa dan apa yang menyebabkan Syaikh Nawawi menulis kitab
tafsir Marah Labid, berikut adalah pemaparannya.

a) Latar Belakang Penulisan Kitab Marah Labid

Pada abad 19 M ulama asal Indonesia, Syaikh Nawawi al-Bantani menulis
literatur tafsir yang diberi nama Tafsir Marah Labid Ii Kasyfi Ma’na al-Quréan
al- Madid (atau biasa orang menyebutnya dengan Tafsir Munir), yang ditulis
menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar.%

Adapun hal yang melatarbelakangi Syaikh Nawawi al-Bantani dalam
menuliskan kitab tafsir Mardh Labid adalah karena lantaran permintaan
beberapa sahabatnya untuk menuliskan sebuah kitab yang berkaitan dengan
tafsir al-Quran, sebagaimana tercantum didalam mugoddimah tafsirnya :

“Sebenarnya sahabat-sahabat saya sudah lama menganjurkan kepada saya
untuk menuliskan sebuah kitab yang berkaitan dengan tafsir Al-Quran, akan
tetapi saya enggan untuk mengabulkan permintaan tersebut karena sebenarnya
saya belum sanggup untuk melaksanakannya, dan juga saya sangat takut
termasuk ke dalam peringatan yang telah disabdakan oleh Rasulullah Saw yang
berbunyi:

oo )l OT A (3 JU e Uos T ais OB &l 0T8N 3 JU
)U\J»ov\&b

“Barang siapa menjelaskan tentang al-Quran dengan pikirannya, meskipun
hasil pemikirannya itu benar, tetap dinyatakan salah. Barang siapa berkata
tentang al-Quran dengan pikirannya, maka sama dengan mempersiapkan
dirinya untuk mendapatkan tempat di dalam neraka. "'

Setelah sekian lama waktu berlalu, akhirnya Syaikh Nawawi al-Bantani
mengabulkan permohonan yang pernah dilontarkan oleh para sahabatnya,
karena menurutnya memberikan penjelasan terhadap pesan-pesan Allah
merupakan perbuatan yang sangat mulia, dan yang tidak kalah penting
menjelaskan terhadap ayat-ayat Allah merupakan anjuran Allah kepada nabi-
Nya, dan sudah banyak ulama yang melakukan penafsiran terhadap ayat-ayat al-
Quran. Dalam penulisan kitab tafsir ini Syaikh Nawawi merujuk kepada
beberapa kitab tafsir diantaranya adalah : Tafsir al-Fut(héat al-1lahiyyah (Syarah

103 |slah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi,
(Jakarta: Teraju, 2003), h. 55

104 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-JAwi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma 'na Al-
Qurén Al-Majid, jilid I, h. 5.
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daripada kitab tafsir jalalain), Tafsir Mafatihul Ghaib, Tafsir as-Siraj al-Munir,
Tafsir Tanwirul Migbas, Tafsir Ibnu Mas0d.2%

Setelah memberikan penafsiran terhadap al-Quran seluruhnya, Syaikh
Nawawi al-Bantani akhirnya selesai menyusun kitab tafsir Marahu Labid secara
lengkap sebanyak dua jilid sesuai dengan urutan yang ada pada mushaf al-Quran
dimulai dari surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Né&s. Diakhir kitabnya
Syaikh Nawawi menyatakan bahwa kitab ini selesai ditulis pada 5 Rabiul Akhir
1305 H/ 1886, di Makkah.%

b) Metodologi dan Corak Kitab Tafsir Marah Labid

Syaikh Nawawi al-Bantani dalam menafsirkan al-Quran menggunakan dua
metode yaitu metode ‘jmali (global) dan tahlili (analisis) dalam menafsirkan al-
Quran. Hal ini dapat dilihat dari contoh penafsiran yang digunakan olehnya
dalam menafsirkan suatu ayat. Terkadang beliau menjelaskan suatu ayat secara
ijmali (global) dan pada ayat yang lain ia menjelaskan secara tahlili (analisis).
Hal ini dapat dipahami berdasarkan contoh penafsiran dan langkah-langkah yang
digunakan oleh Syaikh Nawawi al-Bantani dalam menafsirkan suatu ayat,
dimana terkadang sebelum menafsirkan sebuah ayat beliau terlebih dahulu
menjelaskan hal-hal yang melatar belakangi ayat tersebut diturunkan (ashéab an-
nuzal).1o’

Dapat dikatakan bahwa ketika Syaikh Nawawi al-Bantani menjelaskan al-
Qurén berdasarkan urutan ayat, ayat perayat dengan uraian yang ringkas, jelas
dan bahasa yang ringkas, maka dapat diduga menggunakan metode ijmali, tapi
jika penafsiran al-Qurédn berdasarkan sistematika urutan ayat sesuai dengan
mushaf dan ditinjau dari berbagai segi-segi lainnya, seperti gira’at, asbabun
nuzul dan lain-lainnya maka dapat diduga kuat menggunakan metode tahlili.
Karena itu, dapat dihipotesiskan bahwa metode dari Tafsir Marahu Labid
menggunakan kombinasi antara metode ijmali dan tahlili. %8

105 Muhammad bin Umar an-Nawawi al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma’na al-

Quran al-Majid, jilid 1, h. 5.

106 Muhammad bin Umar an-Nawawi al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma’na al-

Quran al-Majid, jilid 11, h. 684.

107 Abdul Mu’in Salim, Metodologi IImu Tafsir, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2005),

h. 42.

108 Ansor Bahary, Tafsir Nusantara: Studi Kritis terhadap Marahu Labid Nawawi al-

Bantani, Jurnal Ulul Albab, Vol 16, No. 2 (2015), h. 186.
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Sedangkan corak tafsir yang ditulis oleh Syaikh Nawawi al-Bantani dalam
menafsirkan al-Quran adalah corak fiqih!%, ilmi!%, dan adabi ijtima’i.1** Berikut
adalah contoh penafsiran menggunakan corak ilmi terdapat pada QS. al-
Mu’miniin [23] : 13-14.

i\\
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Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam
tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal
darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal
daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus
dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain.
Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik.

Ladt

ﬁ)\é}f cJ;—\Ul:—oL:

Ayat diatas merupakan ayat yang berbincang tentang proses penciptaan
manusia, dalam istilah ulum al-Quran ayat yang seperti ini sering diistilahkan
dengan sebutan ayat- ayat kauniyah. Syaikh Nawawi dalam menafsirkan ayat
tersebut menjelaskan bahwa proses penciptaan muanusia itu melalui beberapa
tahapan yaitu:

Pertama, asal kejadian manusia adalah berasal dari tanah. Kedua, kemudian
tanah itu Allah menciptakannya menjadi air mani selama empat puluh hari.
Ketiga, kamudian air mani itu disalurkan ke rahim ibu. Maka jadilah rahim itu

109 Tafsir corak figih adalah corak tafsir yang kecenderungannya mencari hukum-
hukum figih di dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Corak ini memiliki kekhususan dalam mencari
ayat-ayat yang secara tersurat maupun tersirat mengandung hukum-hukum figih. Lihat: Abdul
Syakur, Mengenal Corak Tafsir al-Quran, Jurnal El-Furqgonia, Vol. 01, No.01, Agustus
(2015), h. 86.

110 Corak penafsiran yang menggunakan istilah ilmiah dalam rangka memahami
kandungan isi al-Quran. Dalam hal ini al-Qurén dapat mendorong umat Islam untuk
memerdekakan akan dari belenggu keraguan untuk mengamati fenomena yang ada di alam
sekitar. Lihat : Rosihon Anwar & Asep Muharom, Ilmu Tafsir, (Bandung, Pustaka Setia,
2015), h. 172- 173.

11 tafsir corak adabi ijtima’i adalah sebuah penafsiran yang memfokuskan
pembahasannya dengan mengemukakan ungkapan-ungkapan al-Quran secara teliti,
selanjutnya menjelaskan makna-makna yang dimaksud oleh al-Qurén tersebut dengan gaya
bahasa yang indah dan menarik, kemudian berusaha menghubungkan nash-nash al-Quran
yang tengah dikaji dengan kenyataan sosial dan sistem budaya yang ada. Dengan pengertian
bahwa penafsiran mencakup Balaghah, kemukjizatan al-Qurén, mengungkap makna dan
tujuan al-Quran, menyingkap hukum-hukum alam raya dan norma-norma social masyarakat,
mencangkup solusi bagi kehidupan masyarakat luas. Lihat: Abdul Syakur, Mengenal Corak
Tafsir al-Quran, h. 99-100.
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tempat yang kukuh dan terpelihara bagi air mani tersebut. Keempat, kemudian
Allah menjadikan air mani yang berwarna putih itu menjadi menjadi darah yang
kental selama empat puluh hari. Kelima, kemudian darah yang kental tersebut
dijadikan oleh Allah menjadi daging kecil yang mengeras selama empat puluh
hari. Keenam, kemudian Allah menjadikan daging tersebut menjadi tulang
belikat dan tiang penegak bagi tubuh dalam bentuk-bentuk tertentu, mulai dari
kepala sampai dua kaki dan tulang-tulang diantara keduanya. Ketujuh, kemudian
Allah memperkuat daging tersebut dengan urat-urat, sehingga posisi daging
yang membungkus tulang-tulang sama dengan posisi pakaian yang menutupi
tubuh. Kedelapan, kemudian Allah mengubah tulang yang terbungkus tersebut
dari sifat-sifatnya ke sifat dan bentuk lain yang tidak bisa diuraikan oleh orang
yang akan menguraikan.*2

Kemudian contoh penafsiran Syaikh Nawawi terkait corak adabi ijtima’i
diantaranya berada didalam QS. an-Nisé [4]: 25, berikut adalah penafsirannya.
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Dan barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh
mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. Allah
mengetahui keimananmu; sebahagian kamu adalah dari sebahagian yang lain,
karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan berilah maskawin
mereka menurut yang patut, sedang merekapun wanita-wanita yang memelihara
diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain
sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin,
kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka
separo hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami.
(Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi orang-orang yang takut kepada
kemasyakatan menjaga diri (dari perbuatan zina) di antara kamu, dan
kesabaran itu lebih baik bagimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

112 Muhammad bin Umar an-Nawawi al-Jawi, Maréhu Labid Li Kasyfi Ma’na al-
Quran al-Majid, jilid 11, h. 84.
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Ayat tersebut membahas tentang masalah langkah-langkah yang akan
dilakukan oleh seseorang yang hendak melakukan pernikahan, akan tetapi orang
tersebut tidak memilki biaya yang memadai untuk menikah dengan perempuan
yang merdeka. Syaikh Nawawi dalam menjelaskan ayat tersebut cukup rinci
dengan memberikan pandangan-pandangan beberapa ulama, berikut adalah
penjelasannya:

Pertama, Ayat diatas merupakan salah satu dalil yang menyatakan bahwa
diwajibkan mahar tatkala hendak menikah, baik dengan perempuan yang

merdeka maupun dengan budak. Kedua, pada lafazh (CS‘J Z)T) ada banyak
kedudukan, diantaranya adalah lafazh tersebut boleh menjadi maf’ul dari lafazh
(B@L), dan boleh juga benjadi badal dari lafazh (’@L), kemudian boleh juga

menjadi maf°ul dari lafazh (2 -2.3). Ketiga, bagi orang yang tidak memiliki

harta yang layak atau tidak mampu untuk menikah dengan perempuan yang
merdeka maka hendaklah ia menikah dengan budak. Keempat, karena menikah
dengan budak itu biasanya lebih ringan maharnya, dan nafkahnya lebih sedikit
jika dibandinngkan dengan perempuan yang merdeka. Karena budak selalu
sibuk melayani tuannya, berbeda dengan perempuan merdeka yang miskin.
Kelima, Menurut imam Syafi’i, tidak boleh menikah dengan budak yang sifatnya
sedang mencicil kemerdekaannya kepada tuannya (Kitabiyah), sedangkan
menurut imam Ab( Hanifah menikah dengan budak kitabiyah merupakan
sesuatu yang diperbolehkan.'®

Adapun kecenderungan corak penafsirannya adalah termasuk penganut
ahlusunnah wal jama’ah, hal ini dapat dilihat melalui penafsirannya ketika
menjelaskan ayat-ayat yang berkaitan dengan bidang teologi dan figih.!'“Dalam
menjelaskan suatu hukum, biasanya beliau menjelaskan dengan menggunakan
paparan yang jelas dan cenderung kepada mazhab Syéafi’i, sekalipun dalam
menafsirkan beberapa ayat tersebut beliau juga pernah mengutip pendapat
mazhab lain. Tidak menutup kemungkinan beliau menggunakan pendekatan
figih dalam menafsirkan al-Quran disebabkan keahliannya dalam bidang
tersebut. Sehingga sebagian besar hasil karyanya berbicara tentang figih dan
akhlak, baik dalam rumah tangga maupun dalam masyarakat.'*> Berikut adalah
contoh bahwa kitab tafsir Syaikh Nawawi lebih cenderung ke corak figih yaitu
dalam menafsirkan firman Allah QS. al-Maidah [5]: 6.

113 Muhammad bin Umar an-Nawawi al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma na al-
Quran al-Majid, jilid I, h. 192-193.

114 Masnida, Karakteristik dan Manhaj Tafsir Marah Labid Karya Syekh Nawawi al-
Bantani, Jurnal Darusssalam, Volume VIII, No. 1 (2016), h. 197.

115 Mamat S. Burhanuddin, Hermeneutika Al-Quran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2020), h. 52-54,
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu
junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali
dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak
memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih);
sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan
nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.

Secara singkat, ayat di atas merupakan dalil tentang tata cara berwudhu dan
bertayamum. Pada potongan ayat yang menjelaskan tata cara berwudhu, Syaikh
Nawawi menjelaskannya dengan cukup panjang pada tiap-tiap gerakan seperti
membasuh muka, tangan, menyapu kepala dan membasuh kaki.

Pada ayat (de\,eJ\ L;\ (.QJJ; SBgd \}L_w&u) syaikh Nawawi

menjelaskan tentang tata cara mengalirkan air yang benar, yakni dimulai dari
telapak tangan dan diakhiri pada siku. Tata cara demikianlah yang sesuai dengan
bunyi ayat, yang mana menjadikan telapak tangan sebagai permulaan dan siku
sebagai tujuan akhir. Namun, ia juga menjelaskan bahwa sekalipun
bertentangan, jumhur ulama figih tetap menganggapnya sah, akan tetapi
bertentangan dengan yang disunnahkan.!6

~_0 ~ A z
Kemudian pada potongan ayat (CiaSd) Jl (.Slé-)\j) syaikh Nawawi

menjelaskannya dengan perbedaan gira’at. Beliau menuliskan bahwa Ibnu
Katsir, Hamzah, Ab{ ‘Amr dan ‘Asim yang bersumber dari riwayat Ab( Bakar,

membacanya dengan bacaan jar yakni (V.Q.i-)\)) sedangkan Nafi’, Ibnu ‘Amir

118 Muhammad bin Umar an-Nawawi al-Jawi, Marahu Labid Li Kasyfi Ma’na al-
Qurén al-Majid , jilid I, h. 253.
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dan ‘Asim berdasarkan riwayat dari Hafs membacanya dengan bacaan nasab.
Pada bagian ini, Syaikh Nawawi menjelaskan secara panjang perbedaan
keduanya dilihat dari kaca mata nahwu.'?’

Kemudian pada potongan ayat (;L_,:M;J\ (ii_.w:‘ﬁ 37), syaikh Nawawi

menafsirkannya dengan ons jf Jf-k_s yang jika dibaca secara keseluruhan

berarti (atau menyentuh perepuan baik dengan zakar atau dengan bagian yang
lainnya).!*8Tafsirannya ini menunjukkan kecondongannyaterhadap pemahaman
mazhab Syafi’i yang menjelaskan bahwa bersentuhannya kulit atau tubuh laki-
laki dengan perempuan tanpa adanya penghalang, dapat membatalkan wudhu.

Kemudian ada hal yang cukup menarik yang juga ditemukan dalam kitab
ini adalah adanya nuansa sufistik pada beberapa tempat, terlihat sejumlah ayat
yang ditafsirkan mirip dengan penafsiran yang dilakukan ahli tasawwuf, seperti
dijelaskan didalam kitabnya tersebut Juz 1 halaman 415 dalam penafsiran QS.
al-A’raf [7]: 205 yag berisi tentang dzikir.!*® Berikut adalah contoh penafsiran
Syaikh Nawéawi terkait surat al-A’raf [7] 205.

Joi 35804 J3ah o i Oyds g B el SIS (3 35 350
B G 355 Y

Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri
dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang,
dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai.

< 0 . g oL
Dalam ayat diatas Syaikh Nawawi menafsirkan (Sl—ws (3 355 5319)

sebutlah (berzikirlah) kepada tuhanmu dengan mengetahui makna-makna dzikir
yang engkau ucapkan juga dengan cara menghadirkan didalam hati akan sifat-
sifat kesempurnaan Allah, kemulian-Nya, keluhuran-Nya, serta keagungan-Nya.
Karena bahwasannya berzikir dengan lisan jikalau dengan kosongnya hati maka
zikir tersebut tidaklah memberikan faidah.'?°

17 Muhammad bin Umar an-Nawawi al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma’na al-

Qurén al-Majid, jilid I, h. 253.

118 Muhammad bin Umar an-Nawawi al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma'na al-

Quran al-Majid, jilid 1, h. 254

118 Masnida, Karakteristik dan Manhaj Tafsir Marahu Labid Karya Syekh Nawawi

al-Bantani, h. 197.

120 Muhammad bin Umar an-Nawawi al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma’na al-

Quran al-Majid, jilid I, h. 415.
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Penafsiran yang lain yang terdapat nuansa sufistik juga berada ketika
Syaikh Nawawi menafsirkan firman Allah QS. Al-Balad [90]: 17.

5 1500555 5Zall 150555 1T Gl e D87

Kemudian dia (tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman dan saling
berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang.

-
P

Pada potongan ayat diatas, Syaikh Nawawi menafsirkan lafadz ( ‘j—so‘j-’ 9

520, sebagai berikut:
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Dan saling berpesan untuk berkasih sayang mengisyaratkan agar menjadi
penyayang kepada sesama mahluk Allah. Selain itu, perputaran urusan ketaatan
kepada Allah Swt tidak lain berkisar pada kedua anjuran pokok ini. karena
sesungguhnya terdapat dua kaidah pokok dalam bertasawuuf, yaitu bersikap
sidiq (benar) terhadap Allah yang maha Hak dan berakhlak terhadap mahluk.1?

121 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Marahu Labid Li Kasyfi Ma na al-
Qurén al-Majid, jilid 11, h. 634.
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PENAFSIRAN AYAT-AYAT MUTASYABIHAT PERSPEKTIF SYAIKH
ABDURRAHMAN AS-SA’DI DAN SYAIKH NAWAWI AL-BANTANI

A. Sekelumit Tentang Mutasyabihat

Ayat-ayat al-Quran tidak semuanya mudah dipahami sehingga membutuhkan
penafsiran, namun al-Qurén ini terdiri dari ayat-ayat muhkam yaitu mudah dipahami
nampak jelas maknanya dan ada yang mutasyabihat yaitu, ayat-ayat yang masih
samar dan belum nampak jelas sehingga membutuhkan penafsiran secara khusus.'?
Namun yang perlu diingat penafsiran tersebut bukanlah kebenaran mutlak yang mesti
diikuti dalam menafsirkan, terkhusus ayat mutasyabihat hanya Allah  yang
mengetahui makna sebenarnya, karena ayat-ayat mutasyabihat masih tergolong abu-
abu, dan ada beberapa ulama yang berikhtiyat sehingga mengambil langkah aman
yaitu dengan tidak menafsirkan ayat-ayat tersebut, supaya tidak terjadi kesalahan
dalam menafsirkan al-Qurén. Berikut akan dijelaskan secara terperinci tentang
pengertian ayat-ayat mutasyabihat dan muhkamat.

1. Pengertian Mutasyabihat

Dalam membahas tentang mutasyabihat sudah menjadi hal yang biasa pasti
akan dibahas juga didalamnya tentang muhkamat, sebagaimana Allah Swt.
Berfirman :

C'.E\
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Dialah yang telah menurunkan Al Kitab (al-Quran) kepada kamu. Di
antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi al-Quran
dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihaat. (Q.S. Ali Imrén [3] : 7)

Adapun muhkamat secara etimologi merupakan derivasi dari akar kata
(,ﬁ.s'- — L&~ — V'<'4 —¢-<->-\ (ahkama — yuhkimu - ihkaman - muhkam)

yang memiliki makna u‘“‘ (menyempurnakan atau unggul).?®

Adapun secara etimologi kata mutasyabihat adalah bentuk plural (jama’
muannath salim) dari bentuk mufrodnya adalah mutasyabihatun, yang diambil

122 Rosihon Anwar, Ulum al-Quran, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), h. 122.
123 Majma’ al-Lughah al-Arabiyyah, al-Mu’jam al-Wasith, (Kairo: Maktabah as-
Syur(q ad-Dauliyyah, 2005), h. 190.
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dari akar kata aLice — WELLS — alicy — 4LaS (tasyAbaha — yatasyabahu

— tasyabuhan - mutasyabih), kata mutasyabih diartikan dengan saling
menyerupai, menjadi serupa. Bila kita telusuri kata mutasyabih akan merujuk

akar kata asli berasal dari lafazh 4. .124

Secara istilah, banyak sekali para ulama yang berbeda pendapat dalam
mendefinisikan makna mutasyabihat, sebagaimana perbedaan mereka dalam
mendefinisikan makna muhkamat. Dikutip didalam kitab man&hilul Irfan,
Syaikh Zargani mengumpulkan definisi-definisi tentang muhkam dan
mutasyabih sebagai berikut.

1. Muhkam artinya yang jelas dilalah-nya (penunjukannya pada makna
yang dituju) sehingga tidak mungkin terjadi nasakh (penghapusan),
sedangkan mutasyabih artinya yang samar yang tidak ditemukan maknanya
secara aqli atau pun nagli. la hanya diketahui Allah Swt.seperti hari kiamat
dan al-ahruf al-mugatta’as (huruf-huruf yang berada pada awal surat).
Menurut Al-Alusi pendapat ini adalah pendapatnya ulama Hanafiyyah.

2. Muhkam adalah yang diketahui maksudnya baik karena jelas artinya atau
karena ditafsirkan, sedangkan mutasyabih adalah apa yang hanya diketahui
oleh Allah Swt. seperti hari kiamat, keluarnya dajjal, dan al-ahruf al-
mugatta ‘ah. Pendapat ini dinisbatkan kepada Ahlus Sunnah dan termasuk
pendapat yang dipilih di kalangan mereka.

3. Muhkam adalah yang tidak memiliki kemungkinan kecuali pada satu
wajah tafsiran, sedangkan mutasyabih yang memiliki beberapa penafsiran.
Pendapat ini dinisbatkan kepada Ibn ‘Abbas dan dipakaioleh mayoritas
ulama Ushul.

4. Muhkam adalah yang mandiri dan tidak butuh pada penjelasan,
sedangkan mutasyabih adalah yang tidak mandiri, ia butuh pada penjelasan
yang terkadang penjelasannya begini dan terkadang begitu. Hal ini karena
timbulnya khilaf dalam penakwilannya. Pendapat ini dinisbatkan kepada
Imam Ahmad.

5. Muhkam adalah yang benar rangkaian dan urutannya sehingga dapat
mendatangkan makna yang lurus tanpa ada perkara yang menghalangi,
sedangkan mutasyabih adalah makna yang diharapkannya tidak diketahui
secara bahasa kecuali berbarengan dengan tanda atau indikasi lain. Dari
definisi ini, istilah musytarak termasuk dari mutasyabih. Pendapat ini
dinisbatkan kepada Imam Al-Haramain.

6. Muhkam adalah yang jelas maknanya dan tidak terdapat isykal
(permasalahan), terambil dari kata al-ihkdm vyang berarti al-itgén

12%4Majma’ al-Lughah al-Arabiyyah, al-Mu’jam al-Wasith, (Kairo: Maktabah as-
Syuruq ad-Dauliyyah, 2005), h. 471. Lihat juga : Muhammad Abdul ‘Adzim az-Zargani,
Manahilul Irfan Fi UlGmil Qurén, Jilid 11, h. 213.
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(sempurna), sedangkan arti mutasyabih adalah sebaliknya.

7. Muhkam adalah yang unggul penunjukkannya pada makna yang
dimaksud seperti nass dan zahir, sedangkan mutasyabih yang tidak unggul
seperti mujmal, mu ‘awwal dan musykil 125
Berdasarkan beberapa definisi diatas muhkam adalah yang sudah jelas
maknanya, sedangkan mutasyabih adalah sesuatu yang belum jelas
maknanya atau sesuatu yang tidak dapat dipahami maknanya kecuali dengan
menyertakan penafsiran dalam menjelaskannya.!?®

Dari berbagai definisi-definisi tentang ayat-ayat mutasyabihat maka dapat
diambil kesimpulan bahwa ayat-ayat mutasyabihat adalah ayat yang maksudnya
hanya dapat diketehui oleh Allah, seperti saat kedatangan hari kiamat, keluarnya
Dajjal, ayat-ayat yang berkaitan dengan sifat Allah dan huruf-huruf mugatha ‘ah
seperti alif 1am mim. Definisi ini dikemukakan kelompok Ahlussunnah,
selebihnya ayat-ayat mutasyabihat maknanya tidak jelas, ayat-ayat mutasyabihat
mempunyai kemungkinan sisi arti banyak, juga ayat-ayat mutasyabihat tidak
dapat dipahami dengan akal.*?’

2.  Macam-Macam Mutasyabihat

Adapun ayat-ayat mutasyabihat yaitu terbagi menjadi tiga macam :

1. Ayat-ayat yang seluruh manusia tidak bisa memahami maksudnya. Misalnya
tentang zat Allah swt, ayat-ayat sifat Allah, hari kiamat dan seumpamanya
daripada hal-hal yang gaib. Hal ini disandarkan pada firman Allah swt pada
surat al-An’am [6] : 59).128

Bhes e A0 A o Gl 58 Y Tl ¥ T s Sy
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Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib, tidak ada yang
mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di daratan
dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia
mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji-pun dalam kegelapan bumi,
dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab

125 Muhammad Abdul ‘Adzim az-Zargani, Manahilul Irfan Fi Ulamil Quran, Jilid
Il, h. 215-216.

126 Khalid bin ‘Utsmén Ats-Tsabt, Qawaid at-Tafsir Jam an wa Dirdsatan, (Dar lbnu
‘Affan), jilid 11, h. 66.

127 Rosihon Anwar, UlGm al-Quran, h. 123.

128 Muhammad Abdul ‘Adzim az-Zargani, Manahilul Irfan Fi Ulamil Quran, Jilid
I, h. 222.
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yang nyata (Lauh Mahflidz). (Q.S al-An’am [6] : 59)
Kemudian pernyataan diatas juga disandarkan oleh firman Allah pada QS.
Lugman [31] : 34.
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Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari
Kiamat dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada
dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti)
apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.

2. Ayat-Ayat yang semua manusia dapat mengetahui maksudnya melalui
penelitian dan pengkajian, seperti ayat-ayat yang kesamarannya timbul
melalui penelitian dan pengkajian, atau bahkan melalui penafsiran seperti
kata-kata yang asing dalam al-Quran. Contoh dalam bagian ini adalah makna
dari huruf mughata’ah.1?

3. Ayat-Ayat yang hanya bisa difahami oleh orang-orang khusus seperti Ulama
bukan orang awam. Seperti arti dan maksud yang sangat mendalam dan tinggi
yang hanya dapat diketahui oleh orang-orang yang jernih hatinya dan orang
yang bergelar mujtahid.*°

3. Pandangan Ulama Terhadap Ayat Mutasyabihat

Pada pembahasan ini ulama berbeda pendapat dalam menyikapi tentang ayat-
ayat mutasyabihat, apa acara mengetahui maknanya dengan di tafsirkan atau tidak
mungkin diketahui oleh manusia dan hanya Allah yang mengetahui maksudnya.
Dalam hal ini ulama berbeda pendapat terhadap ayat-ayat mutasyabihat.

1. Mazhab Salaf, yaitu para ulama yang mempercayai dan mengimani ayat-ayat
mutasyabihat dan menyerahkan sepenuhnya kepada Allah sendiri (tafwid
ilallah). Mereka menyucikan Allah dari pengertian lahir ayat-ayat
mutasyabihat, mengimani hal-hak yang ghaib sebagaimana diturunkan al-
Quran, dan menyerahkan pengertian ayat itu hanya kepada Allah, maka ulama
khalaf memberikan penafsiran terhadap ayat-ayat mutasyabihat seperti lafazh
istiwa ditafsirkan dengan keluhuran yang abstrak, berupa pengendalian Allah

129 Muhammad Abdul ‘Adzim az-Zargani, Manahilul Irfan FT Ulamil Quran, Jilid
2, h. 222,

130 Muhammad Abdul ‘Adzim az-Zargani, Manahilul Irfan Fi Ulamil Quran, Jilid
2, h. 222,
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terhadap alam ini tanpa merasa kepayahan,!3! Kedatangan Allah ditafsirkan
dengan kedatangan perintahnya, Allah berada di atas hamba-Nya menunjukan
kemaha tinggian Allah, bukan menunjukkan Allah menempati suatu tempat,
sisi Allah ditafsirkan dengan hak Allah, wajah dan mata Allah ditafsirkan
dengan pengawasan-Nya, dan diri ditafsirkan dengan siksaan-Nya. 13
Demikianlah prinsip penafsiran ulama khalaf, kesan-kesan antromorpistik
Allah pada ayat-ayat al-Quran dita’wilkan dengan arti yang cocok dengan
kesucian Allah.13

2. Mazhab khalaf, yaitu para ulama yang berpendapat perlunya menafsirkan ayat-
ayat mutasyabihat yang membahas tentang sifat-sifat ~ Allah sehingga
melahirkan arti yang sesuai dengan keluhuran Allah. Mereka yang menafsirkan
umumnya berasal dari kalangan ulama muta akhirin.

Berbeda dengan ulama salaf yang menyucikan Allah dari pengertian lahir ayat-
ayat mutasyabihat itu, mengimani hal-hal ghaib sebagaimana dituturkan al-
Quran, dan menyerahkan bulat-bulat pengertian ayat itu kepada Allah, ulama
khalaf memberikan pena’wilan terhadap ayat-ayat mutasyabihat. Untuk
menengahi kedua mazhab yang kontradiktif itu, Ibnu Dagiq al-1d (w. 702 M)
mengatakan bahwa apabila penafsiran yang dilakukan terhadap ayat-ayat
mutasyabihat dikenal oleh lisan Arab, penafsiran itu tidak perlu diingkari. Jika
tidak dikenal oleh lisan Arab, kita harus mengambil sikap tawaqquf dan
mengimani maknanya sesuai apa yang dimaksud ayat-ayat itu dalam rangka
menyucikan Allah.1%*

4. Ragam Nalar Terhadap Ayat-Ayat Teologi

Dalam memahami ayat-ayat yang berbau teologi ada tiga metodologi menurut
Syaikh Ramadhan al-Buthi yang digunakan oleh para ulama dalam memahami ayat-
ayat tersebut. Pertama, metode tafwidh, kedua, metode ithbat dan ketiga metode
ta’wil. Akan tetapi menurut Ramadhan al-Buthi mayoritas ulama salaf dalam
memahami ayat-ayat tersebut dengan meggunakan metodologi tafwidh, yaitu tidak
melakukan penafsiran apapun terhadap teks-teks tersebut, namun mencukupkan diri
dengan penetapan sifat-sifat yang telah tetapkan bagi Dzat-Nya, serta mensucikan
dari segala kekurangan dan penyerupaan terhadap makhluk.%

Dalam memahami ayat-ayat teologi, Imam al-Ghazali telah memberikan
peringatan tentang pemahaman terhadap ayat-ayat yang menjelaskan sifat Allah

131 Rosihon Anwar, Ulimul Quran, h.134.

132 Subhi Salih, Mabahits FT Ulamil Quran, (Beirut: Dar al-Qalam Lil Malayyin,
1998), h. 284.

133 Rosihon Anwar, Uldmul Quran, h.134.

134 Rosihon Anwar, Ulimul Quran, h.134-135.

135 Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi, Kubra al-Yaqiniyyat al-Kauniyyah.
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2005), h. 138.
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khususnya berkenaan dengan sifat Dhatiyah agar umat Islam tidak keliru dalam
memahaminya. Menurutnya ada tujuh kaidah yang dikemukan oleh beliau dalam
kitabnya Qawad’id al- ‘Aqdid fi at-tauhid al-Madhniin ‘ald Ghairi Ahlihi al-Jam al-
‘Awwdm ‘an Ilmi al-Kalam. Pertama, Taqdis yaitu mensucikan Allah dari penjisiman.
Kedua, Tasdiq yaitu mengimani dan membenarkan semua yang telah dikabarkan
oleh-Nya. Ketiga, ‘Itiraf yaitu pengakuan akan kelemahan diri. Keemapat, Diam yaitu
tidak menanyakan hakikat maknannya. Kelima, Imsak yaitu tidak memalingkan
makna lafaz dengan cara merubahnya. Keenam Mencukupkan diri yaitu menahan diri
untuk tidak memikirkannya. Ketujuh, menyerahkan kepada ahlinya.*®

Sedangkan dalam pandangan kaum Mu’tazilah, yang merupakan kelompok
rasionalis, jika dilihat dari penjelasan diatas, maka berbeda dengan pemahaman
mereka tersebut tercermin dalam lima prinsip sebagai berikut:

Pertama, keesaan Allah. bagi kaum Mu’tazilah, keesaan sudah final. Mereka
berpandangan bahwa sifat-sifat adalah tidak lain dari hakikatnya sendiri. Orang yang
percaya bahwa sifat-sifat itu terpisah dari hakikat-Nya dan berdiri sendiri, tentunya
percaya akan “kemajemukan” ajaran monoteisme. Maka dari itu keesaan berarti tidak
ada yang kekal dan qadim selain. Kosep tauhid Mu’tazilah tersebut sangat
berpengaruh pada pandangannya terhadap al-Quran. Menurutnya al-Quran adalah
makhluk bukan Kalam . Hal itu dikarenakan jika al-Quran merupakan Kalam, maka
al-Quran bersifat gadim. Mustahil bagi mu’tazilah ada bila dua keqadiman Yaitu dan
Kalamnya (al-Quran). Jelas itu menyalahi konsep monoteismenya. 3’

Kedua, keadilan Allah. Penafsiran Mu’tazilah mengenai pengertian keadilan
adalah bahwa, wajib berbuat adil dan mustahil jika tidak adil, maka harus mengganjar
orang yang benar dan menghukum yang salah. Mustahil di hari kiamat orang akan
lolos dari hukuman dan orang yang benar tidak memperoleh pahala. Allah tidak adil
jika berbuat demikian.13

Ketiga, janji dan ancaman. Janji dan ancaman ini merupakan salah satu
konsakuensi dari pemahaman Keadilan Allah di atas. pasti menepati janji dengan
memberikan surga kepada yang berbuat baik dan pasti juga mewujudkan ancamannya
dengan memberikan neraka kepada pelaku dosa.%®

Keempat, tempat di antara dua tempat. Posisi ini sering dikaitkan dengan orang
yang fasig (yaitu orang yang berbuat dosa besar misalnya saja minum-minuman
keras, pezina, pedusta, dan sebagainya) bukanlah orang yang beriman dan bukan pula

136 Ab( Hamid al-Ghazali, Qawd’id al- ‘Aqdid fi at-tauhid al-Madhniin ‘ald Ghairi
Ahlihi al-Jam al- ‘Awwdm ‘an Iimi al-Kaléam, terj. Rambu-Rambu Mengenal Allah, (Surabaya:
Pustaka Progressif, 2003), h. 37-38.

137 Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir al-Quran, (Bandung: Pustaka
Setia, 2004), h. 128.

138 Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir al-Quran, h. 128.

139Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir al-Quran, h. 128.
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orang kafir. Dengan demikian, fasig merupakan kedudukan di antara iman dan
kafir.140

Kelima, menganjurkan kepada kebaikan dan menncegah kepada kemungkaran,
Pandangan Mu’tazilah mengenai kewajiban Islam ini. adalah sbahwa shari’at
bukanlah satusatunya jalan untuk mengidentifikasi mana yang ma’ruf dan mana yang
munkar. Akal manusia, setidak-tidaknya sebagian, dapat mengidentifikasikan sendiri
berbagai jenis kemakrufan dan kemungkaran.4!

Pandangan Mu’tazilah tersebut berbeda dengan para mufassir yang justru
menetapkan sifat yang terkandung dalam nama-nama-Nya. Allah berfirman dalam
QS. Al-A’raf (7): 180.
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Hanya milik Allah asmaa ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan
menyebut asmaa 'ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari
kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. nanti mereka akan mendapat
Balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.

An-Nasafi di dalam tafsirnya Madarik at-Tanzil wa Haqd’ig at-Ta 'wil,
menyatakan bahawasanya Asmaul Husna di dalam ayat 180 surah al-A ‘raf tersebut
merujuk kepada sebaik-baik hama milik Allah. Dialah yang paling berhak ke atas
semua sifat-sifat yang menunjukkan kesempurnaan-Nya seperti al-Qadim (ada
sebelum sesuatu), al-Bagi (kekal setelah musnah segalanya), al-‘Aliim (Maha
Mengetahui setiap sesuatu), al-Qadir (Maha Berkuasa ke atas setiap sesuatu), al-
Wahid (Maha Esa tanpa ada yang menyamaiNya). Di samping itu, juga memiliki
nama-nama yang memberikan ketenangan di dalam hati seperti al-Ghafulr (Maha
Pengampun), dan ar-Rahim (Maha Pengasih).142

Nawawi al-Jawi di dalam kitab tafsirnya Marah Labid, menyatakan ayat 180
surah al-A‘raf mengandungi seruan agar hamba-Nya jangan menyeru kepada kecuali
dengan Asmaul Husna (nama yang indah). Seruan ini hanya akan mendatangkan
kesan kepada orang yang memohon apabila dia benar-benar mengetahui makna yang
sebenarnya akan nama-nama serta meyakini dalil bahwasanya merupakan Allah yang

140 Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir al-Quran, h. 128.

141 Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir al-Quran, h. 128.

142 An-Nasafi , Madarik at-Tanzil wa Haqd’iq at-Ta'wil, (Beirut: Dar al-golam,
1979), h. 355.
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berhak disembah, Maha Pencipta dan hanya Dialah yang paling berhak disifatkan
dengan sifat-sifat yang paling mulia.'4®

Menurut Buya Hamka, ayat 180 surah al-A‘raf amat berkaitan dengan ayat
sebelumnya. Bagi beliau, jikalau kita telah menggunakan hati untuk berfikir dan
memerhatikan untuk melihat warna dan bentuk, akhirnya kita akan sampai kepada
Zat Yang Maha Kuasa dan alam ini keseluruhannya adalah saksi di atas kewujudan-
Nya.144

Sedangkan menurut Syaikh Abdurrahman as-Sa’di ketika menafsirkan ayat ar-
Rahman ar-Rahim, QS. al-fatihah [01]: 2, menurut beliau dalam ayat tersebut Allah
memperkenalkan kepada hamba-hamba-Nya tentang dua nama yang juga sekaligus
menunjukan tentang sifat-Nya yang mulia yaitu (yang mempunyai rahmah). 145
Menurut Syaikh Abdurrahman as-Sa’di ayat tersebut menjadi dalil bahwa Allah
memiliki sifat yang sesuai dengan kebesaran dan keagungan-Nya.4®

Hal senada juga dikemukakan oleh ibn B&z, menurutnya dalam menetapkan
sifat Allah hendaknya mengimani semua sifat Allah baik yang ada dalam al-Qur“an
maupun hadis-hadis yang sahih, dan kemudian menetapkan sifat tersebut secara benar
dan layak bagi Allah . %" kemudian juga hal yang sama dijelaskan oleh ibnu
Taymiyyah bahwa diantara bentuk iman pada Allah swt yaitu beriman pada sifat
Allah yang telah disifatkan oleh Diri-Nya sendiri dalam kitab-Nya dan yang disifati
oleh Rasul-Nya Muhammad Salu'alaihi wasallam tanpa tahrif, dan tanpa takyif dan
tamthil .48

5. Mutasyabihat Prespektif Syaikh Nawawi

Ayat Mutasyabihat baik yang membicarakan tentang huruf mugathah maupun
yang berkaitan dengan sifat Allah, menurut Syaikh Nawawi dalam kitab tafsirnya

marahu Labid pada QS. Ali Imran [3]:7 lafaz &gl _a3h 34 Tj, beliau

menafsirkan bahwasannya ada ayat yang lain selain ayat muhkamat
yakni ayat mutasyabihat. Ayat Mutasyabihat adalah ayat yang

143 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-JAwi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma na al-
Quran al-Majid, jilid , h. 154.

144 Abdul Malik ibn Abdul Karim Amrullah (HAMKA), Tafsir al-Azhar. (Jakarta:
Pustaka Panjimas, 2001), h. 169

145 | ihat al-Sa’di dalamTaysir al-Karim al-Rahman Fi Tafsir Kalam al-Mannan.
(Kairo: Darul Hadits, 2004), h. 25

146 < Abd Rahman as-Sa’di, al-Qawl al-Sadid Syarh Kitab al-Tauhid, (Riyadh: Dar al-
Tsabat, 2004), h. 148.

147 Aceng Zakaria, Al-Quran dan Teologi (Studi Prespektif Sarjana Muslim tentang
Sifat Allah), Jurnal llmu Al-Quran dan Tafsir, h. 189.

148 alih bin Fauzan bin Abdullah Fauzan, Syarah al-Agidah al-wastiyyah, (Riyad:
Maktabah al-Ma’arif, 1419 H), h. 14-15.
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mengandung makna yang samar yang tidak jelas maksudnya kecuali
dengan menafsirkan melalui penelitian yang mendalam. ¥ Dengan
demikian jikalau kita melihat pada sub bab sebelumnya bahwasannya
syaikh Nawawi masuk kepada kategori mazhab khalaf.

6. Mutasyabihat Prespektif Syaikh As-Sa’di
Pada pembahasan ayat-ayat mutasyabihat as-sa’di menjelaskan bahwa dalam

memahaminya beliau mengembalikan makna ayat-ayat tersebut pada makna ayat

yang muhkamat. Merekapun akhirnya mengatakan bahwa semua ayat al-Qur'an

(muhkamat dan mutasyabihat) berasal dari Allah, karena tidak mungkin saling

bertentangan (tanaqudh). Selain berakibat pada pertentangan ayat al-Quran,

pemahaman atau penafsiran semena-mena terhadap ayat mutasyabihat, khususnya
pada ayat-ayat yang berkaitan dengan sifat Allah, tanpa disesuaikan dengan ayat
muhkamat juga akan berakibat fatal, karena dapat menjerumuskan sang penafsir
pada perbuatan kufur tasybih (kafir karena menyerupakan Tuhan dengan makhluk).

Dengan demikian as-Sa’di lebih memilih untuk tafwid ilallah yakni menyerahkan

makna ayat-ayat mutasyabihat kepada Allah, demi mensucikan Allah.**° Jadi kalau

kita amati pada sub bab sebelumnya bahwa Syaikh as-Sa’di masuk pada kategori
mazhab salaf.

6. Hikmah Adanya Ayat Mutasyabihat
Allah menciptakan segala sesuatu pasti ada hikmahnya, begitu juga dengan

keberadaan ayat-ayat mutasyabihat memiliki hikmah sebagai berikut:

1. Sebagai rahmat Allah kepada manusia agar mereka selalu berfikir. Allah
merahasiakan banyak hal, agar mereka mencari dan berupaya mendapatkan
serta membuka misteri-misteri itu. Maka dengan adanya ayat-ayat
mutasyabihat manusia tidak bergantung secara terus menerus pada penjelasan
Allah, tetapi mereka bisa bergerak sendiri untuk mencari kebenaran dengan
bantuan cahaya ayat-ayat Allah.

2. Sebagai cobaan dari Allah. Maksudnya dengan adanya ayat-ayat mutasyabihat,
manusia diuji keimanannya, apakah mereka tetap percaya dan tunduk kepada
ayat-ayat Allah atau berpaling dan cenderung memperalat ayat-ayat Allah
untuk kepentingan pribadi (mengikuti hawa nafsu).

3. Sesuai dengan perkataan Fakhruddin ar-Réazzi, ayat-ayat al-Quran ditujukan
kepada semua manusia. Oleh karena itu ia diformulasikan dalam bahasa yang
universal dan

4. mengandung berbagai kemungkinan untuk ditafsirkan. Didalamnya
mengandung berbagai isyarat dan ketentuan-ketentuan yang pasti. Dengan
demikian ayat-ayat mutasyabihat adalah konsekuensi yang tidak dapat
dielakkan untuk menjaga keutuhan dan universalitas al-Quran itu sendiri.

5. Untuk menjadi bukti kelemahan manusia atas kebesaran Allah dan ketinggian

149 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma 'na al-
Quran al-Majid, jilid I, h, 111-112.

150 Nova Yanti, Memahami Makna Muhkamat dan Mutasyabihat Dalam Al-Quran,
Jurnal Pendidikan STAI Hubbulwathan Duri, h. 251.
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ayat-ayat-Nya. Dengan adanya ayat-ayat mutasyabihat, manusia dijadikan
tunduk terhadap ketentuan-Nya dan menghancurkan kesombongannya
terhadap ketetapan-ketetapan Allah. Selanjutnya ayat-ayat mutasyabihat
menunjukkan keterbatasan manusia yang harus mereka sadari setiap saat.

6. Untuk memberikan kebebasan kepada manusia untuk berbeda dalam
penafsiran dalam rangka menjadikan mereka lebih terbuka dan toleran.
Sekiranya semua ayat adalah muhkamat, maka yang terjadi adalah kebekuan
dan statis, madzhab hanya satu, dan manusia tidak lagi berkompetisi dalam
mencari kebenaran.*5!

Kemudian az-Zargani mengemukakan juga didalam kitabnya tentang hikmah
ayat mutasyabihat, diantaranya adalah:

1. Mentahqgigkan atau membenarkan tentang kemukjizatan al-Quran.

2. Memudahkan seseorang untuk menghafal al-Quran dan menjaga al-Quran.

3. Apa yang dikemukakan oleh Fakhruddin ar-Rézzi, selama ayat-ayat
mutasyabih masih ada maka bisa menjadi wasilah kepada kebenaran meskipun
ditempuh secara sangat sulit.

4. Kemudian juga Fakhruddin ar-Ra8zzi mengatakan bahwa al-Quréan
mencangkup ayat-ayat muhkamat dan mutasyabihat untuk menghasilkan ilmu
yang banyak seperti ilmu Bahasa, Nahwu dan Ushul Figh.

5. Kemudian Fakhruddin ar-Réazzi juga menambahkan bahwa dalam memahami
ayat-ayat muhkamat dan mutasyabihat diperlukan logika.'5?

B. Penafsiran Ayat Mutasyabihat Menurut Syaikh Nawawi dan Syaikh
Abdurrahman As-Sa’di

Pada sub bab ini, peneliti menjelaskan mengenai batasan-batasan ayat yang
membahas tentang ayat-ayat Mutasyabihat yang mana telah peneliti batasi pada bab
pertama, mencangkup ayat-ayat tentang wajah, yadd, dan istiwa. Berikut adalah
penjelasannya.

1. Kata Wajah Di Dalam Al-Quran dan Penafsirannya
Sebelum membahas tentang penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan kata

wajah, maka penulis akan mujenghimpun terlebih dahulu kata wajah dari
berbagai derivasinya,'®® berikut adalah penjelasannya.

151 Muhammad Anwar Firdausi, Membincang Ayat-Ayat Muhkam Dan Mutasyabih,
Jurnal Ulul Albab, Vol 16, No.1, (2015), h. 87-88.

152 Myhammad Abdul ‘Adzim Az-Zargani, Manahilul Irfan FT UlGmil Quran, Jilid
I, h. 224-225.

153 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Al-Mu jam Al-Mufahras Li Alfazh al-Quréan al-
Karim, (Kairo: Dar Al-Hadits, 1364 H), h. 743-744.
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a. Lafaz wajah yang bersanding dengan lafzul jalalah.'5*

Term Surat No. Surat | No. Ayat
al-Bagarah 2 115
al-Bagarah 2 272

4 °j ar-Ra’du 13 22
ar-R0m 30 38
ar-R0m 30 39
al-An’am 6 52

ag>9 al-Qasas 28 88
al-Kahfi 18 28

b. Lafaz wajah yang bersanding dengan

Nabi Muhammad.15®

Term Surat No. Surat No. Ayat
E5s al-An’am 6 79
al-Bagarah 2 144
al-Bagarah 2 144
. al-Bagarah 2 149
S>3 al-Bagarah 2 150
Ydnus 10 150
ar-Rim 30 30
ar-Rim 30 43
Y Al ‘Imran 3 20
&€ al-An’am 6 79
c. Lafaz wajah yang bersanding dengan Nabi Musa.°¢
Term Surat No. Surat | No. Ayat
a3 al-Qasas 28 22

154 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Al-Mu’jam Al-Mufahras LT Alfazh al-Quran al-
Karim, (Kairo: Dar Al-Hadits, 1364 H), h. 743-744.

155 Muhammad Fuid Abdul Bagi, Al-Mu’jam Al-Mufahras LT Alfazh al-Quran al-
Karim, h. 743-744.

1% Muhammad Fuad Abdul Bagi, Al-Mu’jam Al-Mufahras L1 Alfazh al-Quran al-
Karim, h. 743.
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d. Lafaz wajah yang bersanding dengan Nabi Ya’qub.'%’

Term Surat No. Surat | No. Ayat
ag>9 Y Qsuf 12 96

e. Lafaz wajah yang bersanding maknanya dengan orang-orang mu’min dan
orang-orang beriman.t58

Term Surat No. Surat | No. Ayat
agxs) an-Nahl 16 76
e Ali Imran 3 72
2 Y (suf 12 9
Ysuf 12 93
Ar-Rahman 55 27
al-Insan 76 9
al-Lail 92 20
o w al-Bagarah 2 112
& an-Nisa 4 125
an-Nahl 16 58
al-Hajj 22 11
Lugman 31 22
az-Zumar 39 24
az-Zukhruf 43 17
al-Mulk 67 22
P al-M4a’idah 5 108
=5 Ad-Dhariyat | 51 29
Y Ali ‘Imran 3 20
s al-An’am 6 79
Ali ‘Imran 3 106
Ali ‘Imran 3 106
al-Kahfi 18 29
Taha 20 111
o2 1 al-Hajj 22 72
7 al-Mulk 67 27
al-Qiyamah 75 22
al-Qiyamah 75 24
‘Abasa 80 38
‘Abasa 80 40

157 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Al-Mu ’jam Al-Mufahras LT Alfazh al-Quréan al-
Karim, h. 744.

158 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Al-Mu’jam Al-Mufahras L1 Alfazh al-Quran al-
Karim, h. 743-744.
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al-Ghasyiyah | 88 2
al-Ghasyiyah | 88 8
B335 an-Nisa 4 47
al-Bagarah 2 144
al-Bagarah 2 150
al-Bagarah 2 177
0o o3 s an-Nisa 4 43
>0 al-Ma’idah 5 6
al-Ma’idah 5 6
al-‘Araf 7 29
al-lsra 17 7
Ali ‘Imran 3 106
Ali ‘Imran 3 107
al-Anfal 8 50
Y{nus 10 26
Y{nus 10 27
Ibrahim 14 50
al-Isra 17 97
al-Anbiya 21 39
23 al-Mu'minin | 23 104
al-Furgén 25 34
an-Naml 27 90
al-Ahzab 33 66
az-Zumar 39 60
Muhammad 47 27
al-Fath 48 29
al-Qomar 54 48
al-Muthaffifin | 83 24
g3 9 al-Bagarah 2 148
o . Al ‘Imran 3 45
%= al-Ahzab 33 69
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Kata wajah banyak sekali didalam al-Quran dengan berbagai bentuk dan

macamnya, mulai dari bentuk isim seperti os>9 Jy2.J ¢ dan fi’il seperti
e ub M WESY L«:J, juga baik yang disandarkan kepada Allah Swit,
seperti ) 4>-9 atau yang disandarkan kepada makhluk Allah, seperti J JO

f\J’L‘ A=l b i ¢le>y. Kata wajah didalam Al-Quran sangat




banyak sekali sebagaimana yang telah Kita liat pada tabel diatas, baik
berbentuk isim mufrod, isim jama’ taksir, fi’il madi dan fi’il mudare,
semuanya ini mencapai angka 78 ayat kurang lebihnya.*>®

Dijelaskan dalam kamus Al-Munawwir bahwasannya kata wajah dengan
berbagai derivasinya artinya sangat bermacam-macam diantaranya adalah

memuliakan/memberi kedudukan (4—>9), mengarahkan (4—>s—), saling
berhadap-hadapan (4>-)s), ridha Allah (4&;\ 4>-9), pangkat/kedudukan (4>s),
metode/jalan (4>-3), arah (4>-9).1%

Kemudian dikutip dari kamus al-Mu jam al-Wasith perihal makna

wajah adalah mulia (“4—w/23 —&), selain itu juga diartikan sebagai kedua

mata, mulut dan hidung (¢4>-3).16

Didalam al-Quréan, kata wajah yang disandarkan kepada Allah Swt,
terulang sebanyak 9 kali dengan berbagai bentuk. 12 Berikut adalah
penafsirannya dari Syaikh Nawawi al-Bantani dan Syaikh Abdurrahmén as-
Sa’di.

a) Penafsiran kata wajah oleh Syaikh Nawawi Al-Bantani

Syaikh Nawawi menafsirkan kata wajah dengan beberapa arti,
diantaranya sebagai berikut :

1) Kata wajah ditafsirkan dengan arti mahabbah (kasih sayang), yakni
terdapat didalam Qs. al-An’am [6]: 52.

159 Muhammad Fuad Abdul Baqgi, Al-Mu’jam Al-Mufahras LT Alfazh al-Quréan al-

Karim, h. 743-744.

160 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif,

2020), h. 1541.

161 Majma’ Al-Lughah Al-Arabiyyah , Al-Mu ’jam Al-Wasith, h. 1015.
162 Majma’ Al-Lughah Al-Arabiyyah , Al-Mu jam Al-Wasith, h. 743-744.

55



2)

3)

4)

oy Ogdamy o 6‘(;;—“"-“) §‘3~ﬁb %5 Oyl u”J‘ ki ¥)

G (35 Ouf) el (b o) 055 ol o) ol all

00,805 3 ol (6 ol 5 a2 U s

Pada ayat diatas dapat kita ketahui bahwasannya Syaikh Nawawi
menafsirkan kata wajah dengan arti mahabbatullah (Kecintaan kepada

Allah Swt) dan ridhahu (Keridhaan kepada Allah) yang artinya adalah
orang-orang yang ikhlas.

Kata wajah ditafsirkan dengan arti Thawéb yang bermakna (ganjaran), ini
terdapat pada Qs. al-Inséan [76]: 9 :
o 2 /nd

160 ) gl el 6\(4»\ 433 M %))

Pada potongan ayat diatas Nampak jelas bahwasannya Syaikh
Nawawi menafsirkan kata wajhillah dengan li thalabi tsawabillah yang
berarti untuk meraih ganjaran dari Allah Swit.

Kata wajah ditafsirkan dengan arti giblah (kiblat), ini terdapat pada Qs.
al-Bagarah [2]: 115.

JBL«?&L}@T( 3&\15-36;955 L&:Sbcujx.d\j dj_:wz.i\mj)

By o35 ALA 1) lsgrs Ll (o pOU1 g cl) ety Loy L als
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Syaikh Nawawi menafsirkannya dengan kata giblah (kiblat)
sebagaimana beliau mengutip daripada perkataannya Imam Mujahid.

Kata wajah ditafsirkan dengan arti at-tagarrub (mendekatkan diri),
sebagaimana didalam Qs. ar-Rim [30]: 38.

163 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma'na al-
Quran al-Majid, jilid 1, h. 320.

164 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-JAwi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma 'na al-
Quran al-Majid, jilid 11, h. 586.

185 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Marahu Labid Li Kasyfi Ma’na al-
Quran al-Majid, jilid I, h. 40-41.
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Syaikh  Nawéwi menafsirkannya dengan kata at-tagarrub
(mendekatkan diri). Yakni maksudnya adalah jikalau kita memberikan
kepada kerabat akan hak-hak mereka haruslah kita hanya semata-mata
untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt, bukan untuk kepentingan
lainnya.

5) Kata wajah ditafsirkan dengan arti ar-rida (keridhaan). Syaikh Nawawi

menafsirkan kata wajah dengan ar-ridha terdapat pada Qs. al-Bagarah
[2]: 115, Qs. al-An’am [6]: 52, dan Qs. ar-Ra’du [13]: 22.

Qs. al-Bagarah [2]: 115
JU LS adks of( bl a3 (,f_e \JJ“ L&:Sbcujmj\j d,;:d\ &3)

EL\'ij (":3 M\ L;i ‘j—@-"}s L“-‘iu L“S\ (B’U‘ 9 ) C-BU 56}) Ldals
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Pada ayat diatas Syaikh Nawawi menafsirkan kata wajah dengan dua
makna. Pertama, kiblat dan kedua keridhaan, sebaagaimana yang telah
kita lihat diatas beliau mengutip kalamnya Imam Mujahid. Dan juga
dibahas pada ayat diatas tentang giraat, lafazh tuwallu dibaca menjadi
tawallau.

166 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-JAwi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma'na al-
Quran al-Majid, jilid I, h. 231.

167 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-JAwi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma’na al-
Quran al-Majid, jilid I, h. 40-41.
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Qs. al-An’am [6]: 52
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Pada potongan ayat diatas Syaikh Nawawi menafsirkan kata wajah
dengan dua artian, pertama dengan arti mahabbatullah (Kecintaan kepada
Allah Swt) dan kedua dengan arti keridhaan Allah Swit.

Qs. ar-Ra’du [13]: 22
‘jjh.a of 7 ol ow) L LS‘ (V'é) 4:—) ;\;w\ e U""U‘ﬁ)
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Pada ayat diatas telah Kita liat Bersama yang digaris bawah adalah
penafsiran Syaikh Nawawi terhadap kata wajah. Beliau menafsirkan kata
wajah dengan keridhaan, maksudnya adalah kita mendirikan shalat,
menginfakkan harta itu semua dilakukan semata-mata hanya untuk
meraih keridhaan Allah Swt.

6) Kata wajah ditafsirkan dengan arti adz-dzat. Beliau menafsirkan kata
wajah dengan artian adz-dzat pada Qs. al-Qasash [28]: 88 dan Qs. ar-
Rahman [55]: 27.

Qs. al-Qasas [28]: 88
Lgfjm&s(&u gwyyw;d;v EARCIFEE AT
L

Pada penggalan ayat diatas dapat kita amati bahwa Syaikh Nawawi
menafsirkan kata wajah dengan dzat Allah 7« ala.

168 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma'na al-
Quran al-Majid, jilid I, h. 320.

169 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-JAwi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma'na al-
Quran al-Majid, jilid 1, h. 558.

170 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-JAwi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma’na al-
Quran al-Majid, jilid 11, h. 209.
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Qs. ar-Rahman [55]: 27
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Selaras dengan apa yang Syaikh Nawawi tafsirkan pada Qs. al-Qasas
[28]: 88, begitu juga pada Qs. ar-Rahman [55]: 27 Syaikh Nawawi juga
menafsirkan kata wajah dengan dzat Allah Swt. yang mana dzat Allah itu
sangat agung dan tidak terjangkau oleh akal.

b) Penafsiran kata wajah oleh Syaikh Abdurrahméan As-Sa’di

1) Katawajah yang tidak ditafsirkan dengan makna apapun melainkan tetap
dengan makna tekstualnya. Ini terdapat dibeberapa surat diantaranya
adalah QS. al-Bagarah [2]: 115, QS. al-An’am [6]: 52, QS. al-Qasas [28]:
88, berikut adalah penjelasannya.

QS. al-Bagarah [2]: 115
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Pada potongan ayat diatas Syaikh Abdurrahmén as-Sa’di tidak
memberikan pentafsiran terhadap kata wajah, namun beliau menjelaskan
bahwa Allah punya wajah yang tidak serupa dengan wajah-wajah
lainnya.

QS. al-An’am [6]: 52
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171 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-JAwi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma'na al-
Quran al-Majid, jilid 11, h. 477.

172 Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 48.
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Pada ayat diatas juga Syaikh Abdurrahmén as-Sa’di tidak

menafsirkan kata wajah, melainkan hanya dengan makna tekstualnya
saja.

QS. al-Qasas [28]: 88
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Potongan ayat diatas beliau menafsirkan lafaz wajah dengan siwahu

yang berarti selainnya, damir muttasil nya Kembali kepada wajah. Jadi
semua yang ada di dunia ini akan binasa kecuali Allah.

2) Kata wajah ditafsirkan dengan arti marda (keridhaan) dan tagarrub
(mendekatkan diri), yang demikian ini terdapat pada Qs. ar-Ra’du [13]:
22.

PENly ol e 03l V(355 433 5681 i cadlly)
Wby s dadl 4y ot )l U1 piall g 1de O 5l
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Pada potongan ayat diatas Syaikh Abdurrahmén as-Sa’di
menafsirkan kata wajah dengan marda (keridhaan) dan tagarrub
(mendekatkan diri), dengan pengertian bahwasannya kita mendirikan
shalat, menginfakkan hart aitu supaya mendapatkan keridhaan Allah Swt
dan juga berharap agar lebih dekat kepada Allah Swt, tanpa ada tujuan
yang lain.

3) Kata wajah ditafsirkanl dengan al-hayy (dzat yang maha hidup),
penafsiran ini terdapat pada QS. ar-Rahman [55]: 27.

o 2 e e ST ((‘J—Q}b M 55 B 33 1433

173 Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 257.

174 Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 686.

175 Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 441.
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Kata wajah pada ayat diatas ditafsirkan dengan al-hayy (dzat yang
maha hidup) yaitu Allah Swt, maksudnya adalah semua yang ada dibumi
ini akan binasa dan hanya dzat yang maha hidup (Allah) yang kekal dan
tidak akan mati.

4) Kemudian ayat yang berkaitan dengan kata wajah adalah QS. ar-Ram
[30]: 38.
Osdyf Gdll 58 S5 e o2 53 Stlly a5 (A0 5 )
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Kata wajah diatas ditafsirkan dengan kata khair (kebaikan) dan

thawab (ganjaran), yang berarti jika kita memberikan kepada kerabat,

orang miskin, dan ibn sabil akan hak-hak mereka maka semata-mata kita
mengharapkan kebaikan dan ganjaran atas apa yang kita lakukan itu.

5) Avyat yang terakhir yang kami bahas tentang wajah adalah QS. al-Insan
[76]: 9, pada ayat ini Syaikh Abdurrahmén as-Sa’di tidak menafsirkan
sama sekali perihal wajah, berikut ini adalah penjelasannya.

s Y 555 Vs e K0 B Y g 1Kl )
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2. Kata Yadd Di Dalam al-Quran

Sebelum membahas tentang penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan kata
yadd, maka penulis akan mujenghimpun terlebih dahulu kata yadd dari berbagai

176 Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 923.

177 Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 705.

178 Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 1001.
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bentuknya,

mulai

penjelasannya.
a. Kata yadd yang bersanding dengan Lafzul Jalalah.'&

dari

mufrad,

tasniyyah, jama’, ° berikut adalah

Term Surat No. Surat | No. Ayat
% Ali ‘Imran 3 73
- al-Ma’idah 5 64
al-Fath 48 10
al-Hadid 57 29
’/u\é Ali ‘Imran 3 26
% al-Mu’mintin | 23 88
- al-Mulk 67 1
Yasin 36 83
al-A’raf 7 57
- al-Furgén 25 48
S an-Naml 27 63
al-Hujurat 49 1
43 Yiinus 10 37
K" al-Ma’idah |5 64
b. Kata yadd yang bersanding dengan Nabi Ayyub As.*8!
Term Surat No. Surat | No. Ayat
3 Sad 38 44
c. Katayadd yang bersanding dengan Qabil.!8?
Term Surat No. Surat | No. Ayat
R al-Ma’idah | 5 28

178 Muhammad Fuad Abdul Bagi, al-Mu jam al-Mufahras L1 Alfazh al-Quran al-
Karim, h. 770-772.

180 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Al-Mu’jam Al-Mufahras LT Alfazh al-Quran al-
Karim, h. 770-772.

181 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Al-Mu jam Al-Mufahras LT Alfazh al-Quran al-
Karim, h. 770.

182 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Al-Mu’jam Al-Mufahras L1 Alfazh al-Quran al-
Karim, h. 770.
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d. Katayadd yang bersanding dengan Habil.!83
Term Surat No. Surat | No. Ayat
QS:\Q al-Ma’idah 5 28
e. Kata yadd yang bersanding dengan Nabi Musa As.*8
Term Surat No. Surat | No. Ayat
Taha 20 22
) an-Naml 27 12
Ny al-Qasas 28 32
al-A’raf 7 108
Asy-Syu’ard | 26 33
f. Kata yadd yang bersanding dengan lIsa As.°
Term Surat No. Surat | No. Ayat
25 al-Ma’idah 5 46
T al-Ma’idah 5 46
g. Katayadd yang bersanding dengan nabi Muhammad Saw.!8®
Term Surat No. Surat | No. Ayat
al-Bagarah 2 97
Ali ‘Imran 3 3
R al-Ma’idah 5 48
S al-An’am 6 92
Ylnus 10 37
Y Osuf 12 111
Z; (Y Ali ‘Imran 3 50
h. Kata yadd yang bersanding dengan Abu Lahab.*8’
Term Surat No. Surat | No. Ayat
1 al-Masad 111 1

183 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Al-Mu ’jam Al-Mufahras L1 Alfazh al-Quran al-
Karim, h. 770.

184 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Al-Mu ’jam Al-Mufahras L1 Alfazh al-Quran al-
Karim, h. 770-771.

185 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Al-Mu’jam Al-Mufahras LT Alfazh al-Quran al-
Karim, h. 771.

186 Muhammad Fuid Abdul Bagi, Al-Mu’jam Al-Mufahras LT Alfazh al-Quran al-
Karim, h. 771.

187 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Al-Mu’jam Al-Mufahras L1 Alfazh al-Quran al-
Karim, h. 770.
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i. Katayadd yang bersanding dengan orang beriman,8

Term Surat No. Surat | No. Ayat
X at-Taubah 9 29
9Ky al-Isra 17 29
% al-Bagarah 2 237
o al-Bagarah 2 249

an-Nadr 24 40

Mg al-Hajj 22 10
e al-Kahfi 18 57
o an-Nisa 78 40

Saba 34 46

% al-Hujurat 49 1
@ al-Mujadalah | 58 12
al-Mujadalah 58 13

ar-Ra’du 13 11

al-Furgan 25 27

Saba’ 34 12

. Saba’ 34 31
YNy Fatir 35 31
Fusilat 41 42

al-Ahgaf 46 21

al-Ahgaf 46 30

al-Jin 72 27

PNy al-Bagarah 2 66
& as-Saff 61 6
25 al-A’raf 7 195
Lok ar-R0m 30 41
k! sad 38 45

al-Fath 48 20
al-Hasyr 59 2

‘Abasa 80 15
al-Bagarah 2 195
Ali ‘Imran 3 182

188 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Al-Mu’jam Al-Mufahras L1 Alfazh al-Quran al-
Karim, h. 770-772.
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F’Q ‘ an-Nisa 4 43
o an-Nisa 4 77
al-M4’idah 5 6
al-M4’idah 5 6
al-M4’idah 5 94
al-A’raf 7 124
al-Anfal 8 51
al-Anfal 8 51
at-Taubah 9 14
Taha 20 71
asy-Sy’ara 26 49
Yasin 36 45
asy-Syura 42 30
al-Fath 48 24
P at-Taubah 9 52
Y Maryam 19 64
Yasin 35 71
al-Bagarah 2 79
al-Bagarah 2 79
al-Bagarah 2 95
al-Bagarah 2 255
an-Nisa 4 62
an-Nisa 4 91
al-M4’idah 5 11
al-M4’idah 5 11
al-M4’idah 5 33
al-M4’idah 5 64
al-An’am 6 7
al-An’am 6 93
. al-A’raf 7 17
(..@J :b | al-A’raf 7 149
at-Taubah 9 67
Had 11 70
Ibrahim 14 9
Taha 20 110
Al-Anbiya 21 28
Al-Hajj 22 76
An-Nur 24 24
Al-Qashash 28 47
Ar-Rum 30 36
Saba 34 9
Yasin 36 9
Yasin 36 35
Yasin 36 65
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1)

Fushilat 41 14
Fushilat 41 25
asy-Syura 42 48
al-Fath 48 10
al-Fath 48 24
al-Hadid 57 12
al-Hasyr 59 2
al-Mumtahanah | 60 2
al-Jumu’ah 62 7
at-Tahrim 66 8
Ll al-Ma’idah 5 38
. Y Osuf 12 31
(,.@J :b | Y Osuf 12 50
al-Mumtahanah | 60 12

kata yadd didalam al-Quréan ditemukan sangat banyak, lebih banyak
dibandingkan dengan kata wajah, baik kata yadd yang disandarkan kepada

Allah Swt. seperti V.@J,J_J So & 4 atau yang disandarkan kepada

makhluk Allah seperti V‘@’*'\'j lsko s &S5y, Telah kita amati bersama

pada tabel diatas bahwasannya kata yadd didalam al-Quréan terdapat 120
ayat dengan berbagai bentuknya (mufrad, tasniyah, dan jama’). 1&°

Dalam kamus al-Munawwir disebutkan bahwa kata yadd artinya
adalah tangan, lengan, kenikmatan, pertolongan, bantuan, pangkat,
kedudukan, kekuasaan, kelompok, kumpulan, dan penyesalan.

Didalam al-Quran, kata wajah yang disandarkan kepada Allah Swt,
terulang lumayan banyak dengan berbagai bentuk. Berikut adalah
penafsirannya dari Syaikh Nawawi al-Bantani dan Syaikh Abdurrahman
as-Sa’di.

Penafsiran kata yadd oleh Syaikh Nawawi Al-Bantani

Kata yadd ditafsirkan dengan arti »ni’mah, nusrah, dan hifzh, ini semua
terdapat pada Qs. al-Fath [48]: 10.

189 Muhammad Fuad Abdul Bagi, al-Mu jam al-Mufahras Li Alfazh al-Quran al-

Karim, h. 770-772.

190 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, h. 1587-1588.

66



N Gl d Ol W s (& R s_)wd,uw

“ e <
z

A el B5b 2lub) (3 aglle ) 2ans (1G] 338 &1 10 )

82 e Jel aal] Qs 3 e gl dadd) s lymio L sag A
Sl 2y o Sodl anyl g A L J& 4 ol
191, Aaal| o of ) (..@,“,,\J Lad bl sl Pe

Telah kita amati Bersama pada penafsiran diatas bahwasannya
Syaikh Nawawi al-Bantani menafsirkan kata yadd dengan arti ni’mah
(kenikmatan), nusrah (pertolongan), dan hifz (penjagaan).

2) Lafaz yadd ditafsirkan oleh Syaikh Nawawi dengan arti qudrah dan
iradah, ini diantaranya terdapat didalam Qs. Ali Imran [3]: 73, Qs. Shad
[38]: 75 dan Qs. al-Mulk [67]: 1.

Qs. Ali Imrén [3]: 73
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oo Jas sbsle we oF e Jain

Pada potongan ayat diatas Syaikh Nawawi menafsirkan kata yadd
dengan arti qudrah (kuasa) dengan pengertian bahwa kuasa Allah
sempurna sehingga Allah maha berkuasa dalam memberikan karunia
kepada siapapun hambanya yang Allah kehendaki.!®?

Qs. Shad [38]: 75.

191 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma'na al-
Quran al-Majid, jilid 11, h. 425.

192 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma 'na al-
Quran al-Majid, jilid I, h. 134.

193 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Marahu Labid LT Kasyfi Ma’na al-
Quran al-Majid, jilid 11, h. 355.
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Syaikh Nawawi al-Bantani menafsirkan kata yadd pada ayat diatas
dengan qudrah dan iradah dengan pengertian bahwa iblis diciptakan
dengan kuasa dan kehendak Allah Swt. yang telah menciptakan iblis
tanpa ibu dan bapak.

Qs. al-Mulk [67]: 1.
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Pada ayat diatas telah kita amati Bersama bahwasannya Syaikh
Nawawi menafsirkan kata yadd dengan arti qudrah (kekuasaan) dengan
pengertian bahwa semua makhluk hidup yang ada di alam semesta ini
ada karena kuasa Allah Swt yang maha suci dari tempat dan difat-sifat
yang ada pada makhluk.

3) Avyat berlafaz yadd ditafsirkan oleh Syaikh Nawawi dengan kata qubdah
(genggaman), terdapat pada Qs. Yasin [36]: 83.

P .
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Pada ayat diatas kata yadd ditafsirkan dengan makna gabdah

(kekuasaan), dengan pengertian bahwa setiap segala kerajaan serta
perbendaharaannya semua ini dalam genggaman Allah Swit.

‘e
©
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4) Kemudian kata yadd ditafsirkan dengan arti tasarruf dalam Qs. al-Hadid
[57]: 29.

°
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194 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma na al-
Quran al-Majid, jilid 11, h. 545.

195 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma 'na al-
Quran al-Majid, jilid 11, h. 296.

196 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma na al-
Quran al-Majid, jilid 11, h. 497.

68



Kata yadd pada ayat diatas ditafsirkan oleh Syaikh Nawawi dengan
tasarruf (mendayagunakan/mengurus), maksudnya adalah bahwa karunia
adalah urusan dan hak Allah Swt yang Allah berikan kepada siapapun
yang dikehendaki-Nya.

5) Dan yang terakhir yang dibahas dari kata yadd terdapat pada Qs. al-
Hujurat [49]: 1, sepertinya pada kata yadd di ayat ini tidak ditafsirkan oleh
Syaikh Nawawi, namun kata yadd ini bersandar dengan lafazh Allah.
Beliau menjelaskan mengapa disebutkan lafazh Allah pada Qs. al-Hujurat
[49]: 1, karena untuk menta’dzimkan Rasulullah Saw dan karena
memberitahukan bahwasannya Rasulullah Saw memiliki pangkat yang
agung disisi Allah Swt, dan kita wajib mengagungkannya berikut adalah
penjelasannya.
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b) Penafsiran kata yadd oleh Syaikh Abdurrahman As-Sa’di

1) Kata yadd tidak ditafsirkan melainkan menggunakan makna tekstualnya,
ini terdapat pada QS. al-Mulk [67]: 1 dan QS. al-Hujurat [49]: 1.

QS. al-Mulk [67]; 1
dlsy bl l(Gts o5 87 e 5hs AL oy o D)
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197 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma 'na al-
Quran al-Majid, jilid 11, h. 435.

198 Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 972,
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Pada ayat diatas Syaikh Abdurrahman As-Sa’di tidak menafsirkan
kata yadd, tetap menggunakan makna teksualnya. Kemudian maksud dari
ayat diatas adalah Allah maha agung dan maha luhur merata kebaikan-
Nya dan diantara keagungan-Nya adalah di yad-Nya ada kerajaan
semesta, Allah lah yang menciptakannya dan mengaturnya.

QS. al-Hujurat [49]: 1
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Pada ayat diatas juga beliau tidak menafsirkannya tetapi tetap

menggunakan makna tekstualnya, sebagaimana yang telah kita lihat pada
ayat yang diberi garis bawah.

2) Kemudian adalah ayat-ayat yang berkaitan dengan kata yadd namun
Syaikh Abdurrahméan as-Sa’di tidak menafsirkannya, diantaranya
terdapat pada QS. al-Fath [48]: 10, QS. Ali Imrén [3]: 73, QS. al-Hadid
[57]: 29, QS. Shad [38]: 75, QS. Yasin [36]: 83. Berikut adalah ayat dan
penafsirannya.

QS. al-Fath [48]: 10
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199 Apdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 889.

200 Apdurrahman bin Nésir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 882.
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QS. Ali Imran [3]: 73
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QS. al-Hadid [57]: 29
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QS. Yasin [36]: 83
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Pada beberapa ayat diatas nampaknya sudah jelas bahwasannya

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di tidak menafsirkan kata yadd dengan kata
lain.

3. Kata Istiwa Di Dalam Al-Quran

Di dalam Al-Quran banyak sekali kata istiwa baik yang disandarkan
kepada Allah maupun kepada makhluk-Nya. Supaya lebih jelas, berikut

201 Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 127.

202 Apdurrahman bin Nésir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 938.

203 Apdurrahman bin Nésir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 790.

204 Abdurrahman bin Nésir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 770.
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adalah table kata istiwa dengan berbagai derivasinya.?%

a. Kata istiwa yang bersanding dengan Lafzul Jalaah.?

Term Surat No. Surat | No. Ayat
s al-Qiyamah 75 38
ol al-A’la 87 2
I al-Kahfi 18 37
> al-Infitar 82 7
0135 as-Sajdah 32 9
an-Nazi’at 79 28
Yoo as-Syams 91 7
as-Syams 91 14
Al5d a-Bagarah 2 29
sla- al-Hijr 15 29
il Sad 38 72
(S5 al-Qiyamah 75 4
2
R Asy-Syward | 26 98
al-Bagarah 2 29
al-A’raf 7 54
Yéanus 10 3
ar-Ra’du 13 2
Taha 20 5
o al-Furgan 25 59
< al-Qasas 28 14
as-Sajdah 32 4
Fushilat 41 11
al-Fath 48 29
an-Najm 53 6
al-Hadid 57 4

205 Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Mujam al-Mufahras LT Alfazh al-Quran al-
Karim, h. 372-374.

206 Muhammad Fuad Abdul Bagi, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfazh al-Quran al-
Karim, h. 372-374.
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b. Kata istiwa yang bermakna sama, sejajar atau rata.?°’

Term Surat No. Surat | No. Ayat
£5es an-Nisa 4 42
sl al-Kahfi 18 96
&gl Had 11 44
LN al-MuminQn 23 28
T az-Zukhruf 43 13
13522 az-Zukhruf 43 13
co % ar-Ra’du 13 16
Cy Fushilat 41 34
o at-Taubah 9 19
Oasiles an-Nahl 16 75
as-Sajdah 32 18
an-Nisa 4 95
al-Ma’idah 5 100
al-An’am 6 50
ar-Ra’du 13 76
an-Nahl 16 12
Zo - Fathir 35 19
Cyd Fathir 35 22
Fathir 35 9
az-Zumar 39 58
Ghafir 40 10
al-Hadid 57 20
al-Hasyr 59 24
SbeEes Had 11 29
S az-Zumar 39 58
Sowr Taha 20 58
Maryam 19 10
" Maryam 19 17
= Maryam 19 43
al-Mulk 67 22

207 Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Mu ’jam al-Mufahras Li Alfazh al-Quran al-
Karim, h. 372-374.
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kata istiwa didalam al-Quran ditemukan sangat banyak, baik yang

disandarkan kepada Allah Swt. seperti stj_w.e (L) L;\ ol (c
ub\_rr“ C«_w atau yang disandarkan kepada makhluk Allah seperti

)Y\ R RN 5 30 Js 2901 132023, Telah kita amati bersama pada

tabel diatas bahwasannya kata istiwa didalam al-Quran terdapat 55 ayat
dengan berbagai bentuknya (fi il madhi dan fi’il mudhare). 208

Dalam kamus al-Munawwir disebutkan bahwa kata istiwa artinya
adalah meratakan, menyamakan, mengimbangi, meluruskan, menjadi
lurus, menguasai, bertahta, bermaksud dan berkehendak.?%® Didalam al-
Mu’jam al-Wasith juga kata istiwé diartikan dengan beberapa makna,
diantaranya adalah meratakan, meluruskan, menjadi adil, tetap,
berkehendak dan menguasai.?'°

Didalam al-Quran, kata istiwa yang disandarkan kepada Allah Swt
dan disandarkan kepada Arsy terulang lumayan banyak dengan berbagai
bentuk. Berikut adalah penafsirannya dari Syaikh Nawawi al-Bantani dan
Syaikh Abdurrahmén as-Sa’di.

a) Penafsiran kata istiwa oleh Syaikh Nawawi Al-Bantani

1) Syaikh Nawawi menafsirkan kata istiwd dengan arti gashada

(berkehendak/bermaksud) dan juga makna ja'ala (menjadikan). Ini
terdapat pada Qs. al-Bagarah [2]: 29 dan Qs. Fushilat [41]: 11.

al-Bagarah [2]: 29.
Wibes aisly) il sF (s 21) gls () as (o (L3l 5)

Laslsl 3)ddll codlas Lgade Jo clodl 55y i Bol>
b 10T Jold g (Sl 2 sladl Jrmd T ((R525)

208 Muhammad Fuad Abdul Bagi, al-Mu’jam al-Mufahras LT Alfazh al-Quran al-
Karim, h. 372-374.

209 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, h. 681-682.

210 Majma’ Al-Lughah Al-Arabiyyah , Al-Mu jam al-Wasith, h. 466.
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Jadi pada ayat diatas ada dua term istiwa (3! ?“ dan & A525.

Kata istiwad yang perama bermakna bermaksud/berkehendak dan kata
istiwd yang kedua bermakna menjadikan. Maksudnya adalah setelah
terciptanya bumi maka Allah bermaksud untuk menciptakan langit.?

Qs. Fushilat [41]: 11.
A S els oles & (sl slandl s 1) s & I L5t 2)
22 5 N @ da slend! Bl

Potongan ayat diatas memiliki maksud yang sama dengan
ayat sebelumnya, yang bermakna bahwa setelah Allah menciptakan bumi
kemudian Allah bertujuan untuk menciptakan langit.

2) Selanjutnya Syaikh Nawawi menafsirkan kata istiwd dengan makna
tasharrafa (mengatur) dan dabbara (mengurus). Tafsiran ini berada di
dalam Qs. Ydnus [10]: 3, Qs. al-A’raf [7]: 54, Qs. Thaha [20]: 5, Qs. al-
Furgén [25]: 59, dan Qs. al-Hadid [57]:4.

Qs. Y0nus [10]: 3

E2 Y

l/:°‘

S
B Spas & aally plan Yl Sl LBl o oA e
Olyaudl @l gl @l s Gl slins ) 9 4SS (3
Jes e Vly Dl GlE e il el 2555 OV 5 V)

23 ) e ase O Ll dgd

1

£ 3 s ol s sl S &)

\

211 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma’na al-
Quran al-Majid, jilid I, h. 14.

212 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Marahu Labid L7 Kasyfi Ma 'na al-
Quran al-Majid, jilid 11, h. 359.

213 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma na al-
Quran al-Majid, jilid I, h. 478.
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Qs. al-A’raf [7]: 54
S F ol a3 5l oz gl o 8285 b))
ey slobile e SBglsdd s b e I SANPE
goe 3 s Al el s syl 231 5 lpedl gl 0
2Vl Slyedl sy Sl e soral B s &) Jla O
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G ) gn 0 eeST( aall OY SIS 5 o)Vl lse )
24 G ks e RS el e & Sl ade s
Qs. Thaha [20]: 5
Ll o g S sl ) sl sl e 22
LS s gine Olal ) g el s 5l pall s sls Y
s o O gl JU el e 3padll ade o2 ped
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Qs. al-Furgén [25]: 59
e G € 8 iR 3 i U (55T ot als )

2y Sgedl B wisyl (6T Al o elsial snag( ol
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214 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma na al-
Quran al-Majid, jilid I, h. 375.

215 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma na al-
Quran al-Majid, jilid 1, h. 20.

216 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma na al-
Quran al-Majid, jilid 11, h. 138.

76



Qs. al-Hadid [57]:4

S s F el ¢ (25 o2l Gl D 5

27 L s iSe (3 a5 T ( wfjs

Pada lima potongan ayat diatas Syaikh Nawawi menafsirkan kata
istiwd dengan arti dengan makna tasharrafa (mengatur) dan dabbara
(mengurus). Maksudnya adalah setelah Allah menciptakan semua ini,
Allah mengatur atau mengurus kerajaan-Nya dengan sempurna.

Kemudian pada Qs. Taha [20]: 5, selain kata istiwa diartikan dengan
dabbara, Syaikh Nawawi juga menjelaskan bahwa kata istiwa disini
sebagai majaz terhadap kerajaan-Nya dan juga menjadi kinayah.?®

3) Selain Syaikh Nawéawi menafsirkan dengan makna tasharrafa, neliau

juga menta’wil kata istiwd dengan istauld (menguasai), seperti yang
tertera dalam QS. ar-Ra’du [13]: 2.

S sl Jo s BBy ik oletd & o )
sVl oda (3 b as b g wadl g il 5l Jo A szl
8] 1 opel plan o 13) Sy Olalodd Jly 5 lsadl 315 Any
Sl o slsaYB e it sl o ol e o syl

219.{&;\) el O e LS

Pada lafazh istiwa diatas Syaikh Nawawi menafsirkannya dengan
istaulda (menguasai), maksudnya adalah Allah menguasai Arsy dengan
penjagaannya. Lalu nampaklah pengaturan-Nya pada Arsy setelah Allah
menciptakan langit. Beliau juga menjelaskan bahwa istiwa adalah
kinayah.

4) Kemudian istiwd pada ayat ini ditafsirkan dengan istagama
(menjaga/mengamati), sebagaimana tertera dalam QS as-Sajadah [32]: 4.

217 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma’na al-
Quran al-Majid, jilid 11, h. 489.

218 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma na al-
Quran al-Majid, jilid 1, h. 20.

219 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma na al-
Quran al-Majid, ilid I, h. 552.
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Ayat diatas Syaikh Nawawi menafsirkannya dengan istagdma
(mengamati), dengan arti bahwasannya Allah Swt mengamati kerajaan-
Nya serta mengaturnya dengan pengaturan yang sempurna.

b) Penafsiran kata istiwa oleh Syaikh Abdurrahmaén as-Sa’di

1) Kataistiwa yang tidak ditafsirkan dengan makna apapun melainkan tetap
dengan makna tekstualnya. Ini terdapat dibeberapa surat diantaranya
adalah QS. ar-Ra’du [13]: 2, QS. as-Sajadah [32]: 4, QS. Y{nus [28]: 3,
QS. al-Hadid [57]: 4, QS. al-A’raf [7]: 54 dan Qs. Thaha [20]: 5, berikut
adalah penjelasannya.

QS. ar-Ra’du [13]:
(oAl B Gl elsil Wae 5 ol L1 35 ol )
21 LS by a2 3ok slsinl ULl el oa g1 daall
QS. as-Sajadah [32]: 4
S5 F el s 3 6 g 25Tl et sl o) )
22 a5t Gl slsiol Dsksdl Cadu sa U1 (a5 e
QS. Ynus [28]: 3
b (@ B 3 o3V ol t Gl 0 155 )

220 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma na al-
Quran al-Majid, jilid 11, h. 241.

221 Abdurrahman bin Nésir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 436.

222 Abdurrahman bin Nésir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 717.
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QS. al-Hadid [57]: 4
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QS. Al-A’raf [7]: 54

oo Wsl( o8 3 (2505 oyl Gl (ol 0 2S5 8y
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QS. Taha [20]: 5.
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Pada beberapa potongan ayat diatas Syaikh Abdurrahman As-
Sa’di tampak tidak menafsirkan kata istiwa, namun beliau hanya

menambahkan catatan bahwa Allah beristiwd (bersemayam) dengan
istiwa yang pantas bagi keagungan-Nya.

Kata istiwa ditafsirkan oleh Syaikh Abdurrahman as-Sa’di dengan kata
makna gasada (bermaksud/bertujuan), yang demikian ini terdapat
diantaranya pada QS. al-Bagarah [2]: 29 dan QS. Fushilat [41]: 11.

223 Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 374.

224 Abdurrahman bin Nésir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 932.

225 Abdurrahman bin Nésir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 296.

226 Abdurrahman bin Nésir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 541.
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QS. al-Bagarah [2]: 29.
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QS. Fushilat [41]: 11.
s ) )i s (Gsit) oY1 s O e (F)
TRIGIES

Kemudian pada kedua potongan ayat diatas beliau menafsirkan
makna istiwéd dengan gashada (bermaksud/bertujuan). Maksudnya adalah
setelah Allah menciptakan bumi maka Allah bermaksud untuk
menciptakan langit. Kemudian di dalam tafsiran QS. al-Bagarah [2]: 29
Syaikh Abdurrahman as-Sa’di memberikan tiga makna pada lafazh istiwa.
1) al-kamél dan at-tamam (sempurna), 2) ald’ (naik), 3) gashada
(bermaksud/bertujuan).

‘C\;

3) Kata istiwa yang beliau tidak menafsirkannya sama sekali dan tidak diberi
keterangan apapun tentang istiwd dalam penjelasan ayat tersebut, ini
terdapat pada QS. al-Furgéan [25]: 59.

221 Abdurrahman bin Nésir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 30-31.

228 Abdurrahman bin Nésir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 824.
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Pada ayat diatas tidak diterangkan apa itu istiwa, hanya dijelaskan
tentang ‘Arsy adalah atapnya seluruh makhluk, ia adalah paling tinggi
makhluk, paling luas dan paling indahnya makhluk.

C. Analisa Komparatif Terhadap Penafsiran Syaikh Nawawi Al-Bantani
dan Syaikh Abdurrahman As-Sa’di

Setelah mengkaji kitab tafsir kedua ulama tersebut terkait ayat-ayat
mutasyabihat yang berkaitan dengan wajah, , yadd dan istiwa. Maka selanjutnya akan
dibahas tentang persamaan dan perbedaan dalam penafsiran dari kedua mufassir,
berikut adalah penjabarannya.

1. Persamaan Penafsiran Syaikh Nawawi Al-Bantani dan Syaikh
Abdurrahman As-Sa’di Terhadap Ayat-ayat Mutasyabihat

a. Avyat-ayat Wajah

Dalam ayat-ayat yang berkaitan dengan wajah cukup lumayan
banyak perbedaan antara Syaikh Nawawi Al-Bantani dengan Syaikh
Abdurrahman As-Sa’di, namun ternyata ditemukan juga persamaan
diantara keduanya, diantaranya terdapat pada Surah Ar-Ra’du [13] 22

15 433 268 1550 Gl
Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan

Tuhannya...

Pada ayat diatas, Syaikh Nawawi Al-Bantani menafsirkan kata
Wajah dengan Ridha.?® Hal ini juga serupa dengan apa yang ditafsirkan

229 Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-

Mannan, h. 637.
230 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma na al-

Quran al-Majid, jilid 1, h. 558.
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oleh Syaikh Abdurrahman As-Sa’di bahwa kata wajah pada ayat diatas
ditafsirkan dengan ridha.?

b. Ayat-ayat Yadd

Kemudian selanjutnya pada ayat yang berkaitan dengan yadd
(tangan) tidak ada persamaan penafsiran diantara Syaikh Nawawi Al-
Bantani dan Syaikh Abdurrahnman As-Sa’di yang kami bahas pada skripsi
ini, Syaikh Nawawi menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan yadd
namun Syaikh Abdurrahman As-Sa’di tidak menafsirkannya. Silahkan
lihat pada pembahasan kami terkait ayat-ayat yang berkaitan dengan yadd
pada sub bab sebelumnya.

c. Ayat-ayat Istiwa

Pada ayat-ayat yang berkaitan dengan istiwa juga banyak sekali
perbedaannya diantara kedua ulama tersebut, tetapi ada beberapa yang
sama dalam menafsirkan, diantaranya adalah pada QS. Fushilat [41]: 11
dan QS. Al-Bagarah [2]: 29.

QS. Fushilat [41]: 11
S5 g slafdl ) L3anl %

“Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu
masih merupakan asap...”

Pada ayat diatas Syaikh Nawawi menafsirkan lafazh istiwa dengan
gashada (bermaksud/bertujuan), maksudnya adalah setelah Allah
menciptakan bumi kemudian Allah bertujuan untuk menciptakan
langit. %2 Begitupun juga Syaikh Abdurrahman As-Sa’di juga tidak
memberikan banyak komentar perihal lafazh istiwa diatas, hanya saja
menafsirkannya dengan kata gashada (bermaksud).?32

QS. Al-Bagarah [2]: 29

L A Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam
al-Mannan, h. 441.

232 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma na al-
Quran al-Majid, jilid 11, h. 359.

233 Abdurrahman bin Nésir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 824.

82



FAGLd st ) lpill F eed 230 g L3S0 Gle ol 54

“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya
tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.’

Pada ayat diatas Syaikh Nawawi menafsirkan kata istiwa dengan kata
gashada (bermaksud/bertujuan),?** begitu pula sama apa yang ditafsirkan
Syaikh Nawawi dengan Syaik As-Sa’di terkait ayat diatas.?®

2. Perbedaan Penafsiran Syaikh Nawawi Al-Bantani dan Syaikh
Abdurrahmén As-Sa’di Terhadap Ayat-ayat Mutasyabihat

a. Ayat-ayat Wajah

Pada ayat-ayat mutasyabihat yang berkaitan dengan wajah banyak
sekali perbedaannya diantara Syaikh Nawawi al-Bantani dan Syaikh
Abdurrahmén as-Sa’di. Perbedaan penafsiran ini terdapat diantaranya
pada QS. al-Bagarah [2]: 115, QS. al-An’am [6]: 52, QS. al-Qashash [28]:
88, QS. ar-Rahman [55]: 27, QS. ar-Rim [30]: 38 dan QS. al-Insén [76]:
9.

QS. al-Bagarah [2]: 115
PURESRER 355 LB & kadly 3,22 &g

“Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu
menghadap di situlah wajah Allah...”

Pada potongan ayat diatas Syaikh Nawawi menafsirkan lafaz wajah
dengan arti kiblat dan keridhaan Allah Swt, sebagaimana beliau kutip dari
pendapatnya Imam Mujahid. ¢ Sedangkan Syaikh as-Sa’di tidak
memberikan penafsiranan seperti Syaikh Nawéawi, namun beliau
menjelaskan bahwa Allah punya 2%’ wajah yang tidak serupa dengan
wajah-wajah lainnya.

234 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Marahu Labid L1 Kasyfi Ma 'na al-
Quran al-Majid, jilid I, h. 14.

235 Abdurrahman bin Nésir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 30-31.

236 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma’na al-
Quran al-Majid, jilid I, h. 40-41,

27 Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 48.
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QS. al-An’am [6]: 52
W33 Oyl aally 910AIL VRS Gkl puddl a5kl g
“Janganlah eﬁgkau (Nabi Muhammad) mengusir orang-orang yang

menyeru Tuhannya pada pagi dan petang hari, sedangkan mereka
mengharapkan keridaan-Nya....”

Pada ayat diatas juga kedua mufassir memiliki perbedaan, Adapun
Syaikh Nawawi memberikan penafsiran bahwa wajah disini tafsiranya
adalah mahabbatullah (Kecintaan kepada Allah Swt) dan kedua dengan
arti keridhaan Allah Swt. 2% Sedangkan Syaikh as-Sa’di tidak
menafsirkan kata wajah, melainkan hanya dengan makna tekstualnya
saja.?%

QS. al-Qashash [28]: 88
agg V] SUB e n ST A Y A YL AT B A s F Y

“Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, tuhan
apapun yang lain. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan
Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah...”

Pada penafsiran kata wajah pada ayat diatas Syaikh Nawawi tidak
memberikan banyak komentar, hanya saja menafsirkan kata wajah dengan
dzat Allah Swt.?*0 sedangkan Syaikh as-Sa’di menafsirkan lafaz wajah
dengan siwahu yang berarti selainnya, dhamir muttasilnya kembali
kepada lafaz wajhahu.?4

QS. ar-Rahman [55]: 27
2SN I 55 Bl Ay LA

“Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan
kemuliaan.”

238 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-JAwi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma 'na al-
Qurén al-Majid, jilid I, h. 320.

239 Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 257.

240 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Marahu Labid L1 Kasyfi Ma 'na al-
Quran al-Majid, jilid 11, h. 209.

241 Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 686.
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Pada kata wajah diatas Syaikh Nawawi menafsirkan dengan
arti dzat Allah Swt. 2*2 Sedangkan Syaikh as-Sa’di menafsirkannya
dengan al-hayy (dzat yang maha hidup) yaitu Allah Swt yang kekal dan
tidak akan mati.?*3

QS. ar-R0m [30]: 38
L ° % 2%~ -
B e Lofedl 15 GSeniy 235 G5all 15 o

®

Ay Oyl el

“Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya,

demikian (pula) kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam

perjalanan. ltulah yang lebih baik bagi orang-orang yang mencari
keridhaan Allah...”

Syaikh Nawawi menafsirkan kata wajah dengan kata at-tagarrub
(mendekatkan diri).?**Sedangkan kata Syaikh as-Sa’di menafsirkannya
dengan kata khair (kebaikan) dan tsawab (ganjaran).?#

QS. al-Inséan [76]: 9
Al axs) aSaaki ()
“Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk
mengharapkan keridhaan Allah...”

Pada potongan Syaikh Nawawi menafsirkan kata wajhillah dengan li
thalabi tsawabillah yang berarti untuk meraih ganjaran dari Allah Swt.4
sedangkan Syaikh as-Sa’di tidak menafsirkan sama sekali tentang
wajah.?’

242 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Maréhu Labid Li Kasyfi Ma na al-
Quran al-Majid, jilid 11, h. 477.

283 Apdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 923.

24 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma na al-
Quréan al-Majid, jilid I, h. 231.

245 Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 705.

246 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Marahu Labid L1 Kasyfi Ma 'na al-
Quran al-Majid, jilid 1, h. 586.

247 Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 1001.
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b. Ayat-ayat Yadd

Pembahasan kata yadd hampir seluruh yang kami bahas memiliki
perbedaan yang amat mencolok, dimana Syaikh Nawawi menafsirkannya,
namun Syaikh as-Sa’di tidak menafsirkannya. Yang demikian ini kami
bahas pada QS. al-Fath [48]: 10, QS. Ali Imran [3]: 73, QS. Yaésin [36]:
83, QS. Shad [38]: 75, QS. al-Hadid [57]: 29, QS. al-Hujurat [49]: 1 dan
QS. al-Mulk [67]: 1. Berikut adalah penjelasan terkait perbedaan diantara
kedua mufassir.

QS. a-Fath [48]: 10
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“Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu
sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas
tangan mereka...”

Pada ayat diatas Syaikh Nawawi menafsirkan kata yadd dengan tiga
arti, yakni: ni’mah (kenikmatan), nusrah (pertolongan), dan hifz
(penjagaan).?#®

QS. Ali “Imrén [3]: 73
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“...Katakanlah: "Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, Allah
memberikan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya...”

Pada potongan ayat diatas Syaikh Nawawi menta’wil kata yadd
dengan arti qudrah (kuasa). 24°

QS. Yasin [36]: 83
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248 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma na al-
Quran al-Majid, jilid 11, h. 425.

249 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma na al-
Quran al-Majid, jilid I, h. 134.

86



“Maka Maha Suci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaaan atas
segala sesuatu dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.”.

Kata yadd pada ayat diatas ditafsirkan Syaikh Nawawi dengan kata
gabdah (genggaman).?*°

QS. Shad [38]: 75
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“Allah berfirman: "Hai iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud
kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku...”

Syaikh Nawawi dalam menafsirkan kata yadd diatas menggunakan
kata qudrah dan iradah.?%!

QS. Al-Hadid [57]: 29
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“Dan bahwasanya karunia itu adalah di tangan Allah. Dia berikan
karunia itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya...”

Kata yadd pada ayat diatas ditafsirkan oleh Syaikh Nawawi dengan
tasarruf (mendayagunakan/mengurus).?®

Kemudian pada lima potongan ayat diatas Syaikh Abdurrahmén as-
Sa’di tidak memberikan komentar sama sekali terhadap kata yadd yang
berada di lima ayat diatas, baik komentar berupa penafsiran kata yadd
terhadap kata lain, maupun penafsiran yang mengggunakan maknaaslinya
yakni yadd.

QS. al-Hujuréat [49]: 1
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah
dan Rasulnya dan bertakwalah kepada Allah...”

Pada ayat diatas Syaikh Nawawi tidak memberikan penjelasan terkait
kata yadd, namun beliau menjelaskan mengapa kata yaddullah

250 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma 'na al-
Quran al-Majid, jilid 11, h. 296.

251 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Marahu Labid L7 Kasyfi Ma 'na al-
Quran al-Majid, jilid 11, h. 355,

252 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma na al-
Quran al-Majid, jilid 11, h. 497.
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berdampingan dengan Rasulullah Saw, karena untuk menta’dzimkan
Rasulullah Saw dan karena memberitahukan bahwasannya Rasulullas
Saw memiliki pangkat yang agung disisi Allah Swt.?>® Sedangkan Syaikh
Abdurrahman as-Sa’di tidak menafsirkannya, akan tetapi tetap
menggunakan kata yadd,?>

QS. al-Mulk [67]: 1
PRCIS SR LT TRIVEN PRVt
”Maha Suci Allah Yang di tangan-Nya-lah segala kerajaan, dan Dia

Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Pada potongan ayat diatas Syaikh Nawawi memberikan penafsiran
terhadap lafazh yadd dengan qudrah (kekuasaan),?*® sedangkan Syaikh
as-Sa’di tidak menafsirkan kata yadd, tetap menggunakan makna
teksualnya.?5¢

Ayat-ayat Istiwa

Sama seperti rincian perbedaan ayat-ayat wajah dan yadd yang telah
dijelaskan diatas, dalam hal demikian ayat-ayat yang berkaitan dengan
istiwa juga banyak perbedaannya diantara kedua mufassir, cuma ada satu
ayat saja yang sama yaitu QS. Fushilat [41]: 11, menafsirkan kata istiwa
dengan gashada. Berikut adalah rincian perbedaan penafsirannya diantara
kedua mufassir.

QS. ar-Ra’du [13]: 2
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“Allah-lah Yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana)
yang kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arasy...”

253 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma na al-
Quran al-Majid, jilid I1, h. 435.

254 Abdurrahman bin Nésir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 889.

255 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma na al-
Quréan al-Majid, jilid 11, h. 545.

256 Apdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 972.
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Kata istiwa pada ayat diatas Syaikh Nawawi menafsirkannya dengan
istaula (menguasai),?’

QS. as-Sajadah [32]: 4
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”Allah lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di
antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas
‘Arsy...”

Pada ayat diatas kata istiwa ditafsirkan oleh Syaikh Nawawi dengan
istagama (menjaga/mengamati), 258

QS. Ylnus [10]: 3
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“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah Yang menciptakan langit dan
bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy...”

Potongan ayat diatas Syaikh Nawawi menafsirkan kata istiwa dengan
makna tasharrafa (mengatur),%°

QS. al-Hadid [57]: 4
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“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa:
Kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy...”

257 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma’na al-
Quran al-Majid, jilid I, h. 552.

258 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Marahu Labid Li Kasyfi Ma na al-
Quran al-Majid, jilid 11, h. 241.

259 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma na al-
Quran al-Majid, jilid I, h. 478.
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Dalam ayat diatas Syaikh Nawawi menafsirkannya sama dengan
ayat sebelumnya yakni dengan arti tasharrafa (mengatur),2°

QS. al-A’raf [7]: 54
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“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan
langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy...”

Pada potongan ayat diatas Syaikh Nawawi juga sama
menafsirkannya dengan ayat sebelumnya, yaitu dengan arti tasharrafa
(mengatur),?6?

QS. Thaha [20]: 5
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“(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas
'Arsy.”

Kemudian padaayat diatas, selain istiwa diartikan dengan dabbara,
Syaikh Nawawi juga menjelaskan bahwa kata istiwa disini sebagai majaz
terhadap kerajaan-Nya dan juga menjadi kinayah.?5?

Pada beberapa ayat diatas QS. ar-Ra’du [13]: 2, QS. as-Sajadah [32]:
4, QS. Ylnus [10]: 3, QS. al-Had1d [57]: 4, QS. al-A’réf [7]: 54 dan QS.
Thah& [20]: 5 Syaikh Abdurrahméan as-Sa’di tidak menafsirkannya dengan
makna lain, akan tetapi beliau menambahkan catatan bahwa Allah
beristiwa (bersemayam) dengan istiwa yang pantas bagi keagungan-Nya.

QS. al-Furgén [25]: 59
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260 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma’na al-
Quran al-Majid, jilid I1, h. 489.

261 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma’'na al-
Quran al-Majid, jilid I, h. 375.

262 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma na al-
Quran al-Majid, jilid 1, h. 20.
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“Yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara
keduanya dalam enam masa, kemudian dia bersemayam di atas 'Arsy...”

Sama halnya dengan yang sudah dibahas diatas, Syaikh Nawawi juga
menafsirkan kata istiwd pada ayat diatas dengan makna tasharrafa
(mengatur). 262 Sementara Syaikh as-Sa’di pada ayat diatas tidak
menyinggung makna istiwa, hanya saja beliau menerangkan bahwa Arsy
adalah atapnya seluruh makhluk, ia adalah paling tinggi makhluk, paling
luas dan paling indahnya makhluk.24

Melihat dari penafsiran kedua mufassir yang dibahas diatas, penulis
lebih condong kepada penafsiran Syaikh Nawawi al-Bantani yang
mayoritas menafsirkan ayat-ayat mutasyabihat, karena untuk memahami
ayat-ayat mutasyabihat apalagi yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah itu
memerlukan penafsiran agar supaya tidak salah dalam memahaminya, juga
karena Syaikh Nawawi al-Bantani bukanlah sembarangan ulama, tentu
beliau adalah ulama yang sudah memenuhi kriteria untuk menafsirkan
ayat-ayat al-Quran, apalagi beliau juga dijuluki sayyid ulama hijaz pada
zamannya. Namun penulis tidak memaksa kepada pembaca skripsi ini
untuk memilih antara kedua mufassir tersebut dan penulis tidak mengklaim
bahwa mufassir ini lah yang lebih benar, karena juga Syaikh Abdurrahman
as-Sa’di ulama yang sangat alim, masyhur pada zamannya, juga memiliki
murid yang sangat banyak, dan memiliki karangan yang cukup banyak.
Karena juga ayat-ayat mutasyabihat adalah ayat-ayat yang samar, maka
dari itu maka bagi mufassir yang tidak menafsirkannya beliau memiliki
kehati-hatian yang tinggi.

Wallahu A’lam

263 Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, Mardhu Labid Li Kasyfi Ma’na al-
Quran al-Majid, jilid 1, h. 138,

%64 Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 637.
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BAB IV
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Setelah dipaparkan tentang analisis komparasi terhadap penafsiran Syaikh
Nawawi dan Syaikh as-Sa’di terhadap ayat-ayat mutasyabihat yang berkaitan
dengan sifat-sifat Allah, dalam bab ini kami akan menyimpulkan hasil daripada
apa yang kami paparkan diatas. Adapun kesimpulannya sebagai berikut:

1. Dalam memahami ayat-ayat teologi ada tiga metodologi menurut Syaikh
Ramadhan al-Buthi yang digunakan oleh para ulama dalam memahami
ayat-ayat tersebut. Pertama, metode tafwidh, kedua, metode ithbat dan
ketiga metode ta’wil. Akan tetapi menurut Ramadhan al-Buthi mayoritas
ulama salaf dalam memahami ayat-ayat tersebut dengan meggunakan
metodologi tafwidh, yaitu tidak melakukan penafsiran apapun terhadap
teks-teks tersebut, namun mencukupkan diri dengan penetapan sifat-sifat
yang telah tetapkan bagi Dzat-Nya, serta mensucikan dari segala
kekurangan dan penyerupaan terhadap makhluk.

2. Syaikh Nawawi dalam menafsirkan ayat-ayat mutasyabihat menggunakan
metode ¢a 'wil yakni memalingkan makna sebuah lafaz ayat ke makna yang
lain yang lebih sesuai dengan alasan yang dapat diterima oleh akal manusia.
Sedangkan Syaikh as-Sa’di memilih tidak menta’wilkan makna ayat-ayat
yang mutasyabihat, hanya menyerahkan sepenuhnya kepada Allah. Namun
terkadang beliau menta’wilkan beberapa ayat mutasyabihat.

3. Kemudian juga dapat disimpulkan bahwa Syaikh Nawawi adalah ulama
yang memegang teguh dalam menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan
sifat-sifat Allah. Hal ini nampak sangat jelas Ketika beliau menghadapi ayat
wajah beliau menafsirkannya dengan kiblat, keridhaan, kecintaan kepada
Allah, dzat, mendekatkan diri kepada Allah. Kemudian beliau ketika
menafsirkan kata yad dengan makna kenikmatan, pertolongan, penjagaan,
kekuasaan, genggaman, kehendak dan mengurus. Selanjutnya yang terakhir
adalah ketika berhadapan dengan ayat-ayat istiwa beliau menafsirkannya
dengan arti menguasai, menjaga, mengamati dan mengatur.

4. Selanjutnya juga dapat disimpulkan bahwa as-Sa’di adalah sosok ulama
yang masyhur, beliau juga termasuk ulama yang berpegang teguh untuk
tidak menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan sifat Allah, melainkan
hanya menampakkan makna zahirnya saja dan hampir saja beliau tidak
keluar dari makna zahirnya. Namun ada beberapa yang beliau tafsiri pada
ayat-ayat yang kami bahas, diantaranya adalah ketika bertemu salah satu
ayat wajah beliau menafsirkannya dengan keridhaan. Demikian juga ketika
bertemu dengan salah satu ayat istiwd beliau menafsirkannya dengan
gasada (bermaksud/bertujuan), al-kaméal dan at-tamam (sempurna), ald’
(naik).
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B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah kami lakukan, setidaknya ada
beberapa saran terhadap penelitian ini. Diantaranya sebagai berikut.

1. Kami menyadari dalam penelitian ini masih belum maksimal dan banyak
sekali kekurangan, dari segi apapun diantaranya adalah refrensi, penjelasan
dan sub-sub bab. Oleh karena itu, kami berharap semoga ini akan menjadi
pelajaran bagi kami supaya lebih baik kedepannya.

2. Kemudian kami sangat berharap bagi para mahasiswa jurusan limu Al-
Quran dan Tafsir yang membaca skripsi ini untuk melakukan
perkembangan yang lebih mendalam terhadap ayat-ayat mutasyabihat,
khususnya terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah.

3. Selanjutnya kami juga berharap semoga skripsi ini menjadi pengaruh positif
kepada pembaca dan juga menambah wawasan pembaca, walaupun masih
banyak kekurangan dalam skripsi ini.
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